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PENGANTAR PENULIS

Mengapa buku ini diterbitkan ?

Buku ini merupakan ringkasan dari disertasiku, ketika menyelesaikan stu-
di doktoral komunikasi di Sekolah Paskasarjana Universitas Sahid fakarta
(2019-2022). Saya ingin membagikannya kepada khalayak. Semoga ber-
manfaat dan memberi perspektif dan pengayaan wawasan dalam pende-
katan pastoral lintas budaya. Sebab nyatanya interaksi sosial kemanusizan
dan perjumpaan lintas budaya tidak terhindarkan dalam ziarah hidup ber-
pastoral dan aktivitas sesial kemasyarakatan.

Pada hakekatnya, manusia, komunikasi dan budaya terkoneksi secara in-
tegral. Manusia menegaskan identitas diri sebagai makhluk yang berbuda-
yadari kelompok atau subetnik tertentu melalui proses komunikasi antar
dan lintas budaya.

Urgensi studi Komunikasi lintas budaya di wilayah perbatasan RI - RDTL
adalah Karena terdupal keanckaragaman bahasa, budays, subetnik dan
agama berikut hadirnys Pos Lintas Batas Negara di Motaian dan Mota-
musin vang bérpengaruh terhadap komunikasi intas budaya di wilayah
perbatasan. Penulis menemukan strategi dan model komunikasi pastoral
lintas budaya di wilayah perbatasan sebagal jalan dalam menyampaikan
pesan-pesan damai dan harmoni serta menegaskan identitas kebangsaan
dun spirit nasionalisme.

Penulis juga menawarkan pengembangan model dan kompetensi komu-
nikusi lintas budaya para agen sebsgal pintu masuk dalam membangun

il Womunikasi Postarad Lintes Budaya | Florens MagiHn Biia



PENEANTAR PEMILES

pemahaman bersama masyarakat di wilayah perbatasan RI-RDTL, me-
minimalisir kesalahpahaman, memperkuat nasionalisme kebangsaan dan
demi mewujudkan harmoni in diversity. Karena buku ini adalah ringkasan
dari penelitian, maka perlu disampaikan bahwa saat penulis mengadakan
riset komunikasi pastoral di wilayah perbatasan, penulis menggunakan
paradigma konstruktif interpretif dengan metode kualitatif. |

Teori Orientasi nilai budaya Kluckhohn dan Rekognisi Sosial Axel Hon-
net penulis pilih sebagai dasar untuk penganalisis kinerja dan komunikasi
pastoral lintas budaya para agen di wilayah perbatasan RI-RDTL. Adapun
kebraruan dalam stidi ini adalah ditemukannya miodel komunikasi pasto-
ral lintas budayd yang berbasis nilai budaya dan prakiik rekognisi pastoral
lintas budaya yang terarah pada terciptanya communio dan progressio.

Buku Komunikasi Pastoral Lintas Budaya di Wilayah perbatasan, berusa-
ha untuk menggambarkan praktik hidup menggereja Katolik berbasis bu-
daya oleh warga Katolik di daerah perbatasan, di Kabupaten Belu/Malaka
(Keuskupan Atamibua) dan Distrik Maliana/RDTL (Keuskupan Mallana).
Gambaran tentang praktik kemunikasi pastoral lintas budaya berbasis bu-
daya yang selama ini dilaksanakan antara para pastor din agen pastoral
(guru atau tokoh awam Katolik) di Kabuputen Belu dan Malaka/Keuskup-
an Atambua dengan para pastor dan agen pastoral (gura atau tokah awam
Katolik) di Distrik Maliana/RDTL/ Keuskupan Mallana).

Hal ini bertujuan untuk membangun model komunikasi pastoral lintas
budaya yang sesuai, yang selain dapat menegaskan nasionalisme, persatu
an dan mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat juga dapat ber-
peran menjembatani perbedaan praktik pastoral dari para pastor dan agen
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PENGANTAR PENILIS

pastoral (guru atau tokoh awam Katolik) di daerah perbatasan, yakni di
Kabupaten Belu dan Malaka/Keuskupan Atambua dengan para pastor dan
agen pastoral (guru atan tokoh awam Katelik) di Distrik Maliana/RDTL/
{ Keuskupan Maliana),

Buku ini mudah-mudahin memberi kontribusi bagi kepentingan akade-
mik dan pengembangan komunikasi lintas budaya dalam pelayanan pas-
toral dan aktivitis sosial kemasyarakatan,

Dari segi akademis, semoga dari buku ini khalayak memperoleh penjelasan
dan gambaran tentang teori komunikasi antarbudaya dan lintas budaya,
Teori Orientasi Nilai Budaya dan Teori Rekognisi dalam praktik komu-
nikasi pastoral lintas budaya di wilsyah perbatasan. Teori Orientasi Nilai
Budaya memberi kontribusi dalam memahami perbedaan identitas, orien-
tasi nilai budayu kelompok atau subetnik masyarakat perbatasan, tentang
kansep sebuah masyarakat atau kelompok etnis tentang manusia, alam,
kerja/aktivitas, relasi antar manusia dan waktn, ruang dan wakou (Liliweri
2016: 66-70). Sementara Teort Rekognisi akan memberi kontribusi dalam

pengayaan nilai-nilai kemunikasi pastoral di wilayah perbatasan,

Paham tentang orientasi nilal budaya dan rekognisi semakin diperkaya
dengan teori kelompok Littlejohn yang memberikan gambaran tentang
karakter khas dari sebuah kelompok dan bagaimana para anggota berin-
teraksi dalam mengembangkan diri sebagai pribadi dan mengembangkan
kelompolk di mana ia berada. Stkap-sikap keramahtamahan, mendengar:
kan, terbuka dan bisa kooperatit dalam kelompok membertkan kontribusi
yang produlaif dalam konteks hidup sosial kemasyarakatan. Sebaliknya
sikap tertutup, kasar dan tidak kooperatif cenderung melahirkan kesalah-
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PENEANTAR PEMILES

pahaman dan mengganggu harmonitas dalam dini sendiri dan dengan se-
sama kelompok bahkan dengan kelompok-kelompok lain.

Sumbangan Komunikasi Pastoral lintas budaya adalah pengembangan
komunikasi lintas budaya duri perspektif pastoral lintas budaya yang ber-
tujuan terbangunnya communio-spivit persatuan dan persekutuan dan
penghargaan sertu pembangunan manusia yang manusiawi sebagaimana
ditegaskan dalam dokumen Communicatio ;-.I Progressio (1971, Artikel 1),
Meskipun berbeda bahkan bermusuhan sekalipun sejauh sebagai anggota
gerefa komunikasi pastoral selulu terarah pada persituan dan kemajuan
kemanusidan secara utuh.

Komunikasi Pastoral lintas budaya yang dilakukan para agen pastoral se-
bagui tindakan komunikatif yang membantu masvarakat wilayah perba-
tasan dalam merawat nasionalisme dan sense of belonging terhadap NKRI,
mewujudkan persatuan dan harmonitas dalam masyarakat serta mendo-
rong terwujidnya masyarakat yang seithtera dan manusiawi.

Bulku ini juga mencoba mengemukakan perbandingan orientasi nilai bu-
daya masyarakat perbatasan ( Belu, Malaka dan Maliana) dengan Orientasi
Nilai Kristani dalam Gereja Katolik; yang sangat berguna dalam mengem-
banglan komuonilkasi lintas budaya di wilayah perbatasan.

Upaya pengembangan komunikasi lintas budava di wilayah perbatasan
RE-RDTL yang mullitikultursl dapat menggunakan Teorl Orientasi Nilai
Budaya Kluckhon dan Teori Rekognisi Sasial Axel Honneth, Pemaham-
dn tertang komunikasi lintas budaya di wilayah perbatasan pada akhienya
berguny untuk mengembangkan Teori Komunikasi Lintas Budaya dengan

model komunikasi antar budaya, komunikisi konstruksd sosial dan reflek-
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PENGANTAR PENILIS

si historis sebagai jembatan dalam membangun copmmumio/persekutuan
dan pembangunan manusis seatuhnya/ Progressio di wilaysh perbatasan,
Bahwasanya pemahaman tentang budaya sendini dan budaya pihak lain,
berikut kompetensi komunikasi lintas budaya yang dimiliki dan dengan
membandingkan antara nilai budaya sendiri dan nilai budaya wilayah per-
batasan, pen.ﬁlis mengembangkan teori komunikasi lintas budaya dalam
lingkup kerja pastoral-agen gereja yang disebut komunikasi pastoral lintas
budaya.

Pengembangan teori komunikasi lintas budaya dalam komunikasi pasto-
ral lintas budaya bertolak dari pemahaman penulis tentang komunikasi
antar budaya, Komunikasi lintas budaya, model komunikasi rekonstruksi
sosial, orientasi nilai budaya dan rekognisi sosial. Komparasi dan kolabo-
rasi teori-teori dan model kemunikasi di atas akan menghasilkan teori ko-
munikasi pastoral lintas budaya vang terarah pada perwujudan comrmunio
dan progressio’; Persekutuan dan pembangunan manusia seutubnya dalam
konteks tindakan komunikisi prakiis dan proses komunikasi pastoral lin-
tas budaya yang universal.

Akhirnya saya ingin menyampaikan terima kasth kepada berbagai pihak
yang alas carg dan motivasinys, upaya mengerfakan buku ini menjadi
rangkum,

Terimakasih, kepada mendiang Yang Mulia Mgr. Petrus Turang yang te-
lah memberi saya kesempatan untuk melanjutkan studi program doktoral.
Terima kasih kepada Prof. Alo Liliweri, M.5. yang berkenan memberikan
pengantar pada buku ink. Lebih dari itu karena beliwulah yang membim-
bing dan menjadi promotor untuk studi doktoralku. Terimakasih yang
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sama saya haturkan kepada Co Promotor, Dr. 'Titi Widyaningsih, M.Si
Kepada Prof. Frans Bustan yang memberikan epilog pada buku int, saya
haturkan terima kasih. Kepada Dr. Yuliana Nana dan Dr. Norbertus Je-
galus, M.Fil yang telah memberi inside dan diskusi pencerahan dalam
memperkaya pemahaman patut saya haturkan terima kasih. Buku ini saya
persembahkan kepada para pendidik, pegiat sosial kemanusiaan, pebisnis
dan-agen pastoral yang stap melayani dan berinteraksi dengan sukacita
dan sukarela di era global. Saya sadar dan yakin bahwa kecakapan komu-
nikasi lintas budaya tetap relevan dalam mengembangkan pelayvanan yang
efektif, inklusif dan berdampak. Semoga buku ini menginspirasi pembaca
untukstudi dan riset lanjutan tentang komunikasi lintas budaya di wilayah
perbatasan, Sebagai sebuah karya, tentu terdapat keterbatasan dan khilaf
Karena itu, masukan konstruktif untuk penyempurnaan buku ini, sangat
penulis butuhkan. Safve.

IKN 14 Agustus 2025

Padu Pesta St. Maximilian Kolbe dan jelang HUT Kepwrdekaan RI ke-80
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PROLOG

KOMUNIKASI PASTORAL LINTAS BATAS

Alo Liliweri

Profesor [Imu Komunikasi Lintas Budaya
Upiversitas Nusa Cendana, Kuping

Buku yang Anda sedang baca ini adalah ringkasan disertasi doktor penu-
lisnya, Florens Maxi Un Bria, yang lebih dikenal sebagai Romo Maxi. [si
buku ini sudah melewati “sensor” akademis, karena telah lulys dalam se-
mua tahapan pendidikan doctoral di Program Pasca Sarjana, Universitas
Sahid Jakarta. Romo Maxi masuk program doctor tahun 2019, dan tepat
tiga tahun kemudian tahun 2022 dia lulus doctar ilmu komunikasi dengan
yudisium cumbaude, Saya mengenal dia lebih dari 30 tahun, sejik dis ma-
sih frater di Seminari Tinggi 5t. Michael, Kupang, kemudian tahap demi
tahap sayy “menggandeng” perjalunan ukademik dia untuk meraih gelar
akademik tertinggl yaitu doctor ilmu komunikasi.

Sejak awal, waktu kami berdiskusi tentang penentuan topik disertasi, yang
ringkasannya dalam buku yang sekarang Anda baca ini, berkutat pada
pastoral lintas budaya, yang dalam praktiknya, menghadapi masatah ko-
munilkasi. Bahwa, komunikasi sebagai proses pengiriman dan pertukarin
pesan dalam hubungan antara sesama agen pastoral maupun antara para
upen pastoval dengan sudiens tidale akan mencapai sukses, jika mengabui-

kan prinsip-prinsip komunikasi Hotas budiya,
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Diskusi kami berlanjut pada situs, terutama yang berkaitan dengan etnik
dan tempat tinggal, agar kelak menjadi contoh atau model bagi solusi ma-
salah komunikasi pastoral di manapun para agen pastoral bergiat, paling
tidak dalam situasi secial dan kultaral yang mirip. Akhirnya terpilih, situs
orang {etnis) Tetun sebagai identitas utama dalam komunikasi, Identitas
adalah gagasan multidimensi yang terdiri dari faktor-faktor psikologis dan
sosial (Merino & Tileagd, 2011), dan dinegosiasikan hingga para komuni-
kator mencapai pemahaman dan kesepakatan bersama tentang identitas
(Ting-Toomey, 1993).

Menurut Banks & Banks (1995), ada dua card untuk mendekati identitas
ketika orang berkamunikasi antarbudaya - antaretnik. Pertama, paradig-
ma tradisional menganggap komunikasi sebugai sumber konflik internal
dan tekanan identitys, di mana Komunikator bérusaha mengurangi rasa
takut dan cémas (Hall,1992), Kedna, paradigma modern menganggap
identitas sebagai gagasan yang hidup dan dinamis, yang (multi) bentuknya
bérgantung pada kenteks sosial dan waktu (Hoffman, 1989).

Di bawah pengaruh kedua pendekatan ini, para akademisi telah meng-
usulkan berbagai jenis identitas, seperti etnis, seksual, gender, personal,
indikasi geagrafis (Fehan di Malaka, dan Fohe di Belu) (Catharina, 1999),
religius dan identitas politik untuk menyebutkan beberapa di antaranya,
Pada akhirnya untuk memperkuat tesis viset kami sepakar menambahkan
Maliana, di Timar Leste, yang sebagiannya juga berbahasa Tetun (Zuzana,
2018). Pada level inilah, konsep kemunikast lintas budaya semakin kuat
karena komunikasi antarpersonal-antarbudaya berbahasa Tetun telah me-
lewati batas-batas indikasi wilayah geografis antar kabupaten, hahkan an-
larnegara,
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PROLOG:

Meskipun komunikasi antarbudaya dan komunikasi lintas budaya sama-
sama membahas interaksi antarbudaya vang berbeda, namun keduanya
memiliki fokus yang berbeda. Komunikasi antarbudaya berfokus pada in-
teraksi dan komunikasi aktual antara evang-orang dari budaya vang ber-
beda, menyoroti tantangan dan peluang vang muncul ketika budaya ber-
temu dan berbaur, Sementara itw, Komumikasi lintasbudava menekankan
perbandingan dan pembedaan budaya, seringkali melabui riset dan anali-
sis, untuk memahami perbedsannya (Liliweri. 2018). Dalam komunikasi
lintas budaya, perbedaan dipahami dan diakui, dan dapat membawa pern-
bahan individu, tetapi bukan transformasi kolektif,

Ketilay disertasi ini ditulis; tahun 2022, belum ada Al Kini, Al mampu
menjawab pertanyaan kila, saya kutip kebenaran pengertian komunikasi
lintas budaya orang Tetun yang dapal dipahami sebagai proses interaksi
dan pemabaman antara individu-individu yang memiliki latar belakang
budaya Teétun yang sama atau berbeda (Zuzana, 2018). Meskipun orang
Tetun di Belu, Malaka dan Maliana, adalah sama-sama oring Tetun, na-
mun komunikasi lintas budaya tetap penting untuk memahami perbe-
daan-perbedaan yang mungkin ada dalam interpretasi dan ekspresi by
taya,

Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam komunikasi lntas budaya
antara sesama orang Tetun adalab; (1) penggunaan babasa: bahasa Tetun
dapat menjadi alat komunikasi pastoral vang efektif, namun perlu dipa-
hami bahwa ada kemungkinan perbedaan dialek atau penggunaan kata-
kata yang berbeda (catatan, misalnya Tetun di Indonesia disebut Tetun
Terlk, dan Tetun Jdi Malinana terpengarub oleh kosakata Portugis yang
sering disebut Tetun Prasa, yang digunakan secara luas di Timor Leste,
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terutama di kota Dili dan sekitarnya.. Bahasa ini sering dianggap sebagai
bahasa kreol, meskipun Klasifikasi pastinya masih diperdebatkan: (2) nilai-
nilai budaya: Orang Tetun memiliki nilai-nikai budava yang kuat, seperti
rasa hormat dan kﬂﬁﬂpmmn; Memahami dan menghnrmilﬁ nilai-nilai ini
dapat membantu komunikasi pastoral yang efektif; (3) konteks budaya:
memahami konteks budaya Tetun, seperti tradisi dan adat istiadat, dapat
membantu dalam menginterpretasikan pesan dan perilaku; dan (4) empa-
ti dan kesabaran: komunikasi pastoral lintas budaya memerlukan empati
dan kesabaran untuk memahami lalu menghormati perbedaan- perbedaan
dan menghindari kesalahpahaman. Dengan memahami dan menghormati
perbedaan- perbedaan budaya, komunikasi lintas budays antara sesama
orang Tetun dapat menjadi lebih efektif dan harmonis termasuk dalam
kerja komunikasi pastoral.

Tentu saja, kerfa komunikasi pastoral lintas budaya dibarapkan memam-
pukan kita membangun scenario dalam, membagikan Injil sebagai kabar
gembird, konseling pastoral, menafSirkan Kitab Suci dan menangani prak-
tik budaya. Manfaat komunikas pastoral lintas budaya vang elfektif, ada-
lah: membangun hubungan yang lebih kuat, membangun komunits ying
lebih inklusil, meningkaikan pelayanan pastoral, dan mempromosikan
persatuan dan pemahaman terhadap evangelisasi.

Kini, terutama, ketika Rome Maxi memasukl usia pesta perak imamat,
maka kita sama bermenung sebagaimana kata-kata bijak tentang “haki-
kat perak”. Bahwa, perak, balk sebagai logam mulia maupun sebagai ele-
men simbolis, di samping kavena kilaunya perak, maka perak berhubung-
an dengan emosl, dan perannya dalam memantulkan atau membiaskan
cahaya dan Kebenaran, Dan, sepanjang 25 tahun inl, keberadaan Rome
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Maxi sebagai pastor ibarat "perak” untuk mewakili berbagai konsep seper-
ti kebijaksanaan dan ketahanan, sekaligus telah menginspirasi kehidupan
banyuk orang karena romo menampilkan kutipan kehidupan mencermin-

kan nilai, keindahan, dan potensi metaforisnya. ***
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Urgensi Komunikasi Pastoral Lintas Budaya
Di Wilayah Perbatasan

omunikasi adalah bagian esensial dari kehidupan dan budaya
manusia. Melalui komunikasi manusia dapat mengurangi ke-
cemasan karena adanya ketidakpastian informasi yang dimiliki
saat berinteraksi dengan orang lain vang berasal dari latarbelakang buda-
vat, suku, etnis dan negara lain, Dalam konteks komunikasi lirtas budaya di
wilayah perbatasan Republik Indonesia—Republik Demakyat Timor Leste
(RI-RDTL). kompetensi komunikasi lintas budaya juga berpuna untuk
meningkatkan nasionalisme masyarakat Indoneska di wilayah perbatasan

RI-RDTL serentak merawat kedaulatan negara di wilayah perbatasan,

Nusiomalisme sebagal kesadaran vang dibangun pemerintaban dan ma-
syarakat sipil dulam menciptakan dan mempertahankan kedaulstan ne-
gara-di wilayah perbatasan dengan mewunjudlan identitas dirt dan budaya
(Pureklolon 2018: 1), Kesadaran dan purtisipasi masyvarakat perbatasan R1-
KDTL dalam merawat danmenjaga kedaulatan negara antara luin terliha
dalam: spirit nasionalisme yung selalu ditegaskan dengan menggunakan
bithasa Indonesia di witayah perbatasan, mersyakan upacara ulang tahun
kemerdekann BRI, hari-har nasional kehangmm.l. dan hadirnya negara da-

b melayam kepentingan rakyat di wilayah perbatasan.

Giereju sebagai anggots umat Alluh yang anggotanya juga adalah rakyat
negarn Indonesiu, secara sudar dan tegas berpurtisipasi dalam menghi-

dupkan dan meruwal nasionalisme bangsa dan identitas negara di wilayih
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perbatasan, Keterlibatan agen-agen pastoral gereja di wilayah perbatasan
RI-RDTL dalam menjaga nasionalisme bangsa dapat terlihat dalam parti-
sipasinya merayakan ulang tahun kemerdekaan Indonesia yang dilaksa-
nakan secara meriah dengan melibatkan berbagai komponen masyarakat,
Sebagai contoh ada berbagai pentas budaya yang digelar Gereja dan ma-
syarakat . dalam mengisi perayaan ulang tahun negara di wilayah perbatas-
ar. Hal ini menjadi salah satu cara untuk membangun persekutuan dan
pemersatu masyarakat. Gereja badir untuk mewartakan pesan- pesan per-
damaian yang mendukung harmonitas dan persatuan masjmmkat perba-
tasan RI-RDTL. Dengan demikian kehadiran gereja dan parr-agen pastoral
memperkuat nasionalisme dan identitas negara Rl di wilayah perbatasan
RI:RDTL. Gereja di wilayah perbatasan yang melayani beragam umat de-
ngan berbagai latarbelakang budaya vang berkarya dan tinggal di wilayah
perbatasan berusaha untuk menjadi agen pembawa damai dan pemersatu
dengan membangun komunikasi antar dan lintas budaya.

Hadirnya rumah pastoran Gereja paroki Stelamaris Atapupu dengan para
pastor yang selalu terbuka untuk menérima setiap orang vang datang telah
mengejawantahkan spirit rumah Pancasila yang inklusif terhadap Keane-
karagaman dalam interaksi sosial serta kerja bersama di wilayah perbatas-
an RI-RDTL. Apgen pastoral di wilayah perbatasan melakukan tindakan
komunikatil dalam semangat merawat nilsi-nilal Pancasila dan nasional-
e Indonesia di wilsyah perbatasan.

Hal ini menarik karena pada era globial dewasa inl perjumpaan dan inter-
aksi manusia dengan beragam perbedaan budaya, orlentasi nilal, bahasa,
ideologl kebangsaan dan pengalaman lintas regio dan negara tidak techin-
darkan. Perjumpaan antar pribadi maupun kelompok lintas budaya dan
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negara telah menjadi perhatian banyak kalangan dalam pengembangan
diri, dunia kerja, bisnis, kerjasama di wilayah perbatasan dan lintas negara.

Wilayah perbatasan Republik Indonesia dan Republik Demokrat Timor
Leste tidak ditempati oleh komunitas monokultural melainkan multikul-
tural. Penduduk Kabupaten Belu berdasarkan data statistik kependudukan
tahun 2020; berjumlah 223.176. Seméntara jumlah penduduk Kabupaten
Malaka 194.700 jiwa, Kabupaten Malaka juga multikultueal karena rerda-
pat 1910 pemneluk agama Islam, 15.345 Kristen, 153.567 Katolik, 241 Hin-
du 231 dan 21 Budha (Statistik Malaka, 2017) Sementdra jumlah Distrik
Bobunaro-Maliana Timor Leste 92,000 jiwa, Masyarakat di wilayah perba-
tasan umumnya menggunakan bahasa Tetun siamun sebagian dari mereka
menggunakan bahasa Bunak, Kemak dan Dawin atau yang disebut Uab
Meto (Parera, A, D. M, 197 1: 30-38 dalam Endang Retnowati, 2017: 176).

Pengguna bahasa Bunak di wilayah perbatasan kurang lebih 100. 000 jiwa
dengan sebaran 40. 000 di Kabupaten Belu dan Malaka wilayah Indonesia
dan 60, 000 tingpal di Kabupaten atau distrik Bobonaro-Maliana, Mata
pencahariin masyarakat perbatasan umumnya adalsh petani lahan kering
dan sebaglan mereka adalah peternak, pekerja swasta dan sebagainya, (Bele
Anton, 2019 v-vi) Sistem perkawinan masyarukat perbatasan umuminya
terdirl dari perkawinan patelarki yang mengikuti garis keturunan ayah dan
matriarki yang mengikuti garis keturunan ibu, Hal menarik bahwa pene-
rapan sistem perkawinan matrlarkat di wilayah Maliana, Sebagian Belu
dan Malaka berbeda dalam pemahaman dan nilai. Hal-hal ini seringkabi
mengeanggu ataw menghambat komunikast antar dan lintas budaya di wi-
layah perbatasan,

Komaunikasi Pastoral Lintas Budaya | Florens Ml U 8o 5



BABIAN 1| Urgengi Kemonilcagi Pastoral |entss Sudeya 01 Wilaah Porbatszan

Dalam kerangka pikir demikian maka dapat dikatakan bahwa komunikasi
antarbudaya dan lintas budaya relevan untuk dikaji dan dipelajari karena
berguna untuk mengembangkan kapasitas dalam membangen interaksi
sosial dengan orang lain manpun kelompok yang berbeda latar belakang
budaya, historisitas, pendidikan, pelitik, negara dan etnik. Komunikasi
antarbudaya dan lintas budaya dapat menjadi sarana yang efektif dalam
melaksanakan kegiatan bisnis, pendekatan pembangunan dan pelaksana-
an tugas-tugas pastoral, seorang gembala atau iman Gergja Katolik sebagai
agen pemersatu dan pengayom di tengah masyarakat, utamanya dalam
menﬁmpaﬂcan pesan-pesan universal tentang kemanusiaan, perdamaian
dan persatuan serta penghormatan terhadap martabat manusia di wilayah
perbatasan Republik Indonesia dan Republik Demokratik Timor Leste:

Melalui kompeténsi komunikasi lintas budaya para pastor dan para to-
koh awam Katolik sebagai agen pastoral dapat meningkatkan peérannya di
tengah masyarakat perbatasan dalam membangun pemahaman dan har-
monitas hidup bersama. Peran para agen pastoral dapat menjadi dukung-
an yvang berarti bagi pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan demi
mewnjudkan kesejahteraan umum di wilayah perbatasan. Adspun dasar
dan spirit dari komunikasi lintas budaya yang dapat dikembangkan oleh
para pastor Katolik sebagai agent of chapge adalah Amanat Agung Yesus
Kristus "Pergilah ke selursh dunia dan wartakanlah Injil kabar gembira
dari Allah kepada segala bangsa” dan meneruskan Warta Injil ke segala
bangsa (1996, Dei Verbum art, 7. Konsili Vatikan 11). Gereja terpanggil
untuk memperkenalkan dan mewartakan Yesus Kristus dan ajaran-Nya
vang memuat hukum cinta kasth, nilai-nilad universal dan kemanusiaan.

Bertolak dari amanat agunyg Yesus Kristus para murcid divtus ke tengah
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dunia untuk mengkomunikasikan kabar gembira yang mendukung terwu-
judnya harmoni hidup bersama dan terjadinya perabahan yang signifikan
di tengah masyarakat dunia. Peran-atau fungsi penggembataan oleh para
agen dapat terwujud sefauh mereka memiliki pemahaman dan kecakapan
dalam komunikasi lintas badaya karena hal ini berkaitan-erat dengan efek-
tifnya komunikasi pastoral dalam tugas-tugas pastoral dan pelayanan di
tengah umat dan masyarakat yang beragama budaya, bahasa dan erientasi

nila,
Identifilasi Masalah Pastoral

Wilayah perbatasan negara Indonesia dan Timuor Leste dengan sistem pe-
nyelenggaraan pemerintih yang berbeda, bahusa yang berbedy, erientasi
nilai yang berbeda berikut tingkat pendapatan yung berbeda dapat mela-
hirkan kesulitan tersendiri dalam interaksi sosial

Migrasi sebagian masyarakat Timor-Timur ke Timor Barat paska referen-
dum 1999, melahirkan dinamika komunikasi sosial baik secara horizontal
maupun secara vertikal, Ketidakpastian identitas. perbedaan bahasa dan
budaya dan orientasi nilai masyarakat eks Timor: Timur dengan masyara-
kat lokal, melahirkan perbedaan persepsi tentang pendatang barw, warga
baru dan warga lama juga ikut memperkeruh proses komunikash masyara-
kat di wikeyah perbatasan, Tidak jarang pola komunikasi dalam menyam-
paikan pesan pembangunan dan damal dari pars agensi tidak dapat dires-
pon secar efektif,

Masydrakat di wilaysh perbatasan negars Indonesia dan Timor Leste de-
ngan sistem penvelenggaraan pemerintah vang berbeda, keragaman baha-

sit, orientasi nilu budaya, subetnik sebagal masyurakait multikultural selain
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rnempeﬂiaya di satu pihak tetapi juga dapat menimbulkan kesalahpabam-
an dalam proses interaksi sosial karena tidak semua orang memiliki kom-
petensi komunikasi antar dan lintas budaya,

Dalum perspektif politik dan hukum masyarakat wilayah perbatasan In-
donesia dan Timor Leste hidup menurut hukum yang berlaku menurut
hukum negara mésing-masing juga hukum internasional yang berlaku di
wilayah perbatasan. Namun dalam konteks sosial kemasyarakatan, sebagi-
an masyarakat wilayah perbatasan yang beragama Katolik, masih memiliki
keterbatasan pemahaman berkaitan dengan tugas-tugas pastoral Gereja di
wilayah perbatasan, berikut adanya perbedaan penghayatan dan prakiik
hidup, Karena di satu pihak sebagian masyarakat beridentitas Katolik, na-
mun di pihak kin praktik-prakiik ritual budaya dan orientasi nilai-makna
dalam hidup kemasyarakatan tetap dihayati. Di sind terdapat perbedsan
pemahaman dan p‘;e-h_gha_;eatan hidup yang dilatarbelakangi oleh beragam
bahasa, budaya dan orientasi nilai,

Masyarakat Timor Barat di wilayah perbitasan RI-RDTL dalam konteks
pelayanan gereja Gereja Katolik berada dalam wilayah pelayanan Keus-
kupan Atambua dan Keuskupan Agung Kupang, Kabupaten Belu, Malaka
dan Timor Tengah Utara berada di wilayab pelayanan Keuskupan Atam-
bua, Sementara Kabupaten atau distrik Bobonaro dengan ibukota Malia-
na berada dalam wilayah pelayanan Keuskupan Maliana wilayah Timaor
Leste, P negara Tinder Leste, terdapat tiga keuskupan yakni Keuskupan
Dill, Baucau dan Maliana, Adapun keuskupan ying berada di wilayah per-
batasan adalah Keuskupan Maliana yang wilayah pelayanannys meliputi
Distrik Liguesa, Maliana dan Sual, Dalam penelitian ini, kabupaten yang
berbatasan langsung dengan Indonesia adalab Distrik Mallapa dan Sual,
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Sementara di wilayah perbatasan Indonesia; kabupaten yang berbatasan
langsung dengan wilayah Timor Leste adalah Kabupaten Belu, Malaka,
Timor Tengah Utara dan Kabupaten Kupang. Menurut pembagian wila-
yah pelayanan Gereja Katolik, Kabupaten Belu, Malaka dan TTU terma-
suk dalam wilayah pelayanan Keuskupan Atambua sedangkan Kabupaten
Kupang dan Kota Kapang termasuk dalam wilayah pelayanan Keuskupan
Agung Kupang. Penelitian ini memfokuskan diri pada wilayah perbatasan
yﬁkni Kabupaten Belu dan Malaka yang merupakan bagian dari wilayah
Republik Indonesia dan Distrik Bobenaru-Maliana yang termasuk wika-
yah Timor Leste,

Dalum melakukan tindakan kemunikasi di bidang pastoral Gereja Katolik
di wilayah perbatasan menegaskan bahwa seluruh umat yang mengungsi
di Kabupaten Belu dan Malaka diterima sebagai bagian integral dari warga
negarg Indonesia dan wimar Keuskupan Atambua yang mendapatkan hak-
hak pelayanan sebagaimana ketika berada di Keuskupan Maliana, Dengan
menunjukkan surat baptis sebagai anggota Gereja Katolik dari paroki asal
maka mereki akan mendapatkan pelayanan vang sama sebagaimana war-
gaclokal di wilayah perbatasan. Sementara mereka yang saat migrasi kehi-
langin surat baplis dan surat-sural penting lain dapat mendaftarkan diri
pada paroki di mana mereka menetap dan dengan demikian mereka juga
mendapatkan pelivanan yang sama, Adapun media yang mempersatukan
mereka adalah Sakramen Baptis sebagai dusar untuk persekutuan, partisi-
pasi dan perutusian sebagal umat beriman Kutolik dan agen pastoral.

Masyarakat wilayah perbatasan dalam pergumulan dan kegelisahan meng-
hadapi berbagal kemelut hidup dan dinamika komunikasi serta perbedaan
budaya mendapatkan penguatan dan pesan-pesan perdamalan dari para
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agen pastoral Keuskuapan Atambua dan Keuskupan Maliana dengan
pola-pola kemunikasi lintas budaya.

Kerjasama pelayinan antara Keuskupan Atambua dan Keuskupan Mali-
ana di wilayah pérbatasan dapat memastikan bahwa umat mendapat pé-
layanan spiritual menurut tata cara Gereja Katolik dan memberikan pela-
yanan administrasi sesuai buku register paroki dan keuskupan saat umat
dtau jemadt menerind Sakramen Baplis sebagai legalitas menjadi anggota
Gereja Katolik di tingkat lokal yakni keuskupan dan Gereja Katolik yang
berdimensi universal dengan pusat di Vatikan sesuai Hukum Gereja Ka-
tolik.

Komunikasi dan koordinasi pelayanan antar para agen pastoral keuskup-
an di wilayah perbatasan memberikan Kontribusi yang sangat berharga
bagi terciptanys harmoni hidup bersama dalam hidup bermasyarakat dan
bernegara, Kerfasama yang terwujied merupakan bagian darl proses ko-
munikasi pastoral lintas budaya, Komunikasi dan koordinasi pelayanan di
wilayah perbatasan mendukung terwujudnya persatuan, kebersamaan dan
menciptakan situasi kebatinan yang kondusif dalam mewuiudkan kesejah-
tersan masyarakar yang manustawi.

Secara hukum sebaglan besar masyarakat eks Provinst Timor- Timur yang
mengungsi ke Timor Barat adalah warga Negara Kesatuan Republik Indo-
nesi yang mendukang otonomi khusus dan integrasi dengan Indonesia.
Mereka terus menyvesuaikan diri dengan nilai-niki dan budaya masvara-
kat lokal di Timor Barat. Dalam proses adaptasi dirt dan komunikasi lintas
budaya inilah terjadi perbedaan pandangan dan kesalahpabaman tentang
orientasl hidup berikut tindakan-tindakan hidup yang berbenturan de-
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ngan aturan-aturan tidak tertulis di wilayah perbatasan,

Dalum konteks komunikasi lintas budaya masyarakar di wilayah perba-
tasan yang memiliki perbedaan dan juga kesamaan bahasa dan budaya,
"Komunikasi merupakan bagian dari perilaku budaya dan subkultur dari
suatu masyarakat dtau kelompok tertentu, komunikasi merupakin sebuah
lensa yang digunakan untuk memandang dunia” (Liliweri 2018 642). Me-
lalui proses komunikasi lintas budaya sésungguhnya térdapat bunyak hal
yang dapat dipeldjari oleh pribadi maupun kelompok untuk mewujudkan
pemahimian bersama, harmonitas dan kebaikan bersama. Sebagaimana
ditegaskan Liliweri “Pelajaritah komunikasi lintas budaya, bersaudaralah
melalui komunikisi antarbudaya dan hiduplah dalam masyarakat multi-
kaltur” (Liliweri, 2003),

Tabel L, | Tdentifikasi Masalah Komunikasi Lintas Budaya di RI-RDTL

Perbedaan bahasa dan + 1.1 Perbedaan orlentas| budaya tentang siklus

budaya serta pandangan ¢ hidup manusia; kefahiran, ketja dan kema-

hidup berpengaruh terhadap | flan,

pengembangan komunikasl | 1.2 Teradinga benturan nlial antars tahapan

antar dan lntas budaya | proses persiapan perkawinan dalam pen-
 dekatan adat dan pendekatan garsja.

Terbatasaya jumilan individu | Buium ada pemahanman barsama fentang
yang memiliki kompetensi  penerapan sistem matrineal dan patrineat di
komunikasi | wilayah perbatasan

Benturan budays dan nilal + Pandangan dan pilihan politk yang berbada
yang dihayati dalam sistern | dalam mengikull pesta demokras:
parkawinan patiarkat dan ;

matricrkal
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 Bahasa dati budaya

Kelerbatasan pemahaman Pemahaman yang terbatas sebagal anggota
sebagian masyarakat perba- | Gereja dan warga negara dalam manjatankan
tasan tentang orientasi nilal ' hak dan kewsjiban.

Kristiani yang berdimensi

universal ;

Pertanyaannya adalah bagaimana gambaran prakiik hidup menggereia
Katolik berbasis budaya oleh warga Katolik di daerah perbatasan, di Ka-
bupaten Belu/Malaka (Keuskupan Atambua) dan Distrik Maliana/RDTL
(Keuskupan Maliana), Bagaimana praktik komunikasi pastoral lintas bu-
daya berbasis budaya vang selama ini dilaksanakan antara para pastor
dan agen pastoral (guru ataw tokoh awam Katolik) di Kabupaten Belu
dan Malaka/Keuskupan Atambua dengan para pastor dan agen pastoral
(guru atau tokoh awal Katolik) di Distrik Maliana/RDTL/(keuskupan Ma-
liana)? Bagaimana moedel komunikasi pastoral lintas budaya yang sesuai,
untuk memperkuat nasionalisme di wilayah perbatasan dan dapat berpe-
ran menjembatani perbedaan praktik pastoral dari para pastor dan agen
pastoral (guru atau tokoh awam Katolik) di dagrah perbatasan, yakni di
Kabupaten Belu dan Malaka/Keuskupan Atambun dengan para pastor dan
agen pastoral (guru atau tokoh awal Katolik) di Distrik Maliana/RDTL/
( Keuskupan Maliana )t

Proses komunikasi pastoral lintas budaya vang diperankan oleh para pas-
tor dan agen-agen pastoral di wilayah perbatasan RI-RDTL utamanya i
Kabupaten Belu dan Malaka Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Distrik
Bobonaro-Maliang Wilayah Negara Timor Leste yang menjadi bagian dari
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wilayah pelayaman gereja Katolik Keuskupan Atambua-NTT-Indonesia
dan Keuskupan Maliana- Timor Leste menarik untuk dikaji lebibh lanjut.

Proses penggembalaan dan pendampingan dengan menerapkan komu-
nikasi pustoral lintas budaya berguna untuk membangun pemabaman
bersamai tentang nilai-nilai géreja yang berdimensi universal di satu pihak
yang mendorong terbangunnya communio; persekutuan dan pertumbuh-
an munusia seutuhnya (progressio) dalam dimensi sesio ekonomi dan pada
pihak lain mengurangi percekcokan, spoot/ejekan serta faktor ketidakpas-
tian informasi dalam interaksi sosial.

Perhatian dan penckanan pada proses Komunikasi pustoral lintas buda-
ya, pengakuan identitas budaya dan rekognisi masyarakat perbatasin yung
berguna untuk membangun pemahaman bersama dan harmonitas dalam
interaksi sosial kemasyarakatan dan komunikasi lintas negara,

Pilihan penulis untuk menggunakan paradigma konstruktif interpretif de-
ngan pendekatan kualitatif sangat membantu penulis datam menemulan
benang merah komunikasi pastoral lintas budaya di wilayah perbatasan.
Penulis akan memulai teorisasi dengan pemikiran tentang komunikasi an-
tarbudaya dan lintas budaya sebagaimana dikatakan dalam Liliweri (2016:
81}, “Kebudayaan merupakan komunikasi dan komunikasi adalah kebu-
dayaan”, Keanckaragaman bahasa, orientasi nilai budayw, sub etnik, keti-
dakpastian dan kesalahpahaman dalam proses komunikasi antar pribadi
maupun kelompok dalam masyarakat dapat dipahami dan diselesaikan
dengan pendekatan komunikasi lintas buduya, serta penguatan rekognisi
sosial para agensi dan masyarakat di witayah perbatasan,
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"Semakin orang memiliki kecakapan dan kompetensi
komunikasi lintas budaya, semakin dia dapat
mengadaptasikan diri dalam kerja tim multikultural
dan pergaulan lintas budaya dan negara. Sebaliknya
semakin sedikit pemahaman orang tentang budaya,
nilai kelompok dan negara lain semakin kecil peluang
untuk terlibat dalam komunikasi lintas budaya.” (Maxi
Un Brig, 2022)
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Teori Komunikasi Pastoral Lintas Budaya

2.1. PENDAPAT PENELITIAN TERDAHULU

Pembahasan tentang realitas sosial dan komunikasi lintas budaya peng-
ungsi Timor Leste dan masyarakat lokal di Timer Barat dapat dipatmﬁi
dengan pendekatan universalitas manusia, dan Orientasi Nilai Budaya dan
rekognisi.

Beberapa penelitian terdahulu téntang fenomena sosial budaya dan komu-
nikasi lintas budaya ménemukan bahwa, Pertama, Riset Alkatiri (2018:1-
110) "Akses Tanah Dan Kendala Legitimasi Eks-Pengungsi Timor Timur
di Kabupaten Belu”. Penélitian ini mengemukakan bahwa persoalan eks-
Klusi tanah oleh lembaga adat dan institusi sosial serta keterbatasan akscs
tanah oleh pengungsi memiliki potensi terjadinya konflik sosial antara
pengungsi dan masyarakat lokal di wilayah Timor Barat Kedua, Dhosa
(2018), "Pendidikan Kritis dan Aksi Massa Pengungsi Timor-Timur di Ti-
mor Barat” (Prosiding Nasional Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat),
Penelitian tentang kondisi masyarakat pengungst di Timor Barat khusus-
nya di Desa Noelbuki dan Naibonat wilivah Kabupaten Kupung -NTT,
Ketiga, Abugre (2018:170-187], dakam penelitiannya tentang Cross culfu-
vl communication imperatives, Critical lessons for Wester expatriates in
multinationad compantes (MNC'S) in sub-Saharan Afrika (2018), Critical
Perspectives On International Buginess, Emerald Insight Publishing, men-
jelaskan bahwa kompetensi komunikasi intas budaya sangat dibutubkan
untuk menciptakan komunikasi yang elektil antary para Karvawan yang

berbeda nepgura dan budaya dalam pérusabaan multinasional Baral vang
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dibangun di Ghana Afrika. Keernpat, pentingnya komunikasi lintas buda-
ya menjadi kebutuhan yang sangat relevan untuk dipelajari dunia dewasa
ini, Penelitian tentang kemunikasi lintas budaya dimulai pada abad ke- 19
oleh Edward Bumett Taylor dan Lewis Morgan dengan membuat statistik
tentang hal-hal yang mungkin akan bergerak melintasi batas-batas nega-
ra yakni ide, ilmu pzngetﬁhu:m, instromen musik, buka bergerak lintas
budaya dan menghasilkan konsep serta interpretasi baru tentang tatanan
baru benda-benda di dunia. Pertukaran ide dan pengetahuan lintas bu-
daya bergerak dari satu lokus ke lokus yang lain dengan mendapathkan
tanggapan dan pengembangan sesuai konteks dan kebutuhan yang akibat-
nya melahirkan gagasan atau pengetahuan yang terus dimodifikasi berkat
perkembangan teknologi media dan internet dewasa ini. Kelima, Pekerti
(2015:1-27) peneliti asal The University of Queenskand, Australia dan Da-
vid C. Thomas dari Simon Frases University, Canada; The rofe af Self Core-
cept in cross-cultural commmication, dalam International Jowrnal of Cross
Cultural Management, meneliti tentang peran konsep diri dalam perilaku
komunilsi antarbudaya. Keenam, penelitian yang dilakukan Nakayaman
dan Halualani (2014 127. 1-33} tentang Why eritical intercudtural commu-
nication studies in oross-cultural management reseavch, International Jour
nal of Cross Cultural Management, mengemukakan babwa ada hubungan
erat antara dimensi kekuasaan-hegemoni dulam studi komunikasi antar-
budaya. Ketujah, pengarah nikai budaya datam komunikasi lintas negara
utamanya dalam: dunia kerju dan bisnis menjadi hal menarik yang ber-
dampak pada efektivitas kerja berikut mengolah konflik yang terjadi. Hal
ini dapat ditemukan dalam Riset yang dilakukan Berchovitch dan Foulkes
(2012: 25:47) Cross-cultural Effects in conflict management: Axamining the

nature and relationship between culture and international medintion, me-
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negaskan bahwa kebudayaan berpengaruh kuat atas proses dan efektivitas
mediasi internasional. Kedelapar, Mayer dan Louw (2012: 3-8}, Managing
cross=cultural conflict in organization, dalam International Journal of Cross
Cultural Management, Peneliti yang berasal dari Rhodes University, Afri-
ka Selatan menemukan bahwa konflik dalam dunia kerja terutama bidang
kerja atau organisasi yang melibatkan para pekesja dari berbagai negara
acapkali menimbulkan konflik Kesembilan, Gardner (2010: 241-256), da-
lam risetnya tentang komunikasi lintas budaya menguraikan bahwa per-
bedaan pemahaman dapat terjadi di antara para-ahli dengan Iimrhelaknng
budaya yang berbeda, Kesepuluk, kompetensi komunikasi lintas budaya
dan tim kerfa multikultural sangat dibutuhkan dalam lingkungan bisnis
global yang prefesional, demikian kesimpulan yang diambil Matveev dan
Nelson (2004: 253-270) dalam penelitian tentang Cross Cultural Commue-
nication Competence and Multikultural Team Performance, Perceptions
of American and Russian Managers, bahwasanya kompetensi komunikasi
lintas budaya mempengaruhi kinerja tim multikultural.

Tabel 2. 1. Penelitian Terkail
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Penelitian-penelitian terdahulu dan terkait tentang komunikasi Tintas bu-
daya mengemukakan bahwa:

1) Perhatian pada komunikasi persuasif dan humdnitarian mendorong
para pengungsi fokus pada lapangan kerja yang membuat mereka bisa
mandiri dun melépaskan diri dari kohesi sosial agama dan kebudayaan.

2) Dimensi hostpitalitas dan kemurahan hati para nelayan Aceh yang
bersolider untuk menolong dan menyelamatkan 1800 pengungsi telah
membuka mata UNHCR untuk memperhatikan keramahtamahan da-
lam menangani pengungsi.

3) Perbedaan orientasi nilai budaya berpengaruh terhadap kerja tim mul-
tikultural pada perusahaan-perusahaan multinasional.

4) Kompetensi komunikasi antar dan linkas budaya yang digunakan un-
tuk memahami kerangha berpikir pura pengungsi dapat menemukan
strategi keberlanjutan mata pencaharian para pengungsi yang menjadi-
kan diri mereka mandiri dan terbebaskan dari kebergantungan kepada
lembaga donor intérnasional.

5) Tindakan seseorang dalam dunia kerja dapat dipengaruhi oleh budaya
yang melatarbelakanginya,

6) Kepekaan untuk membaca norma-norma budaya sebush masyarakit
ataupun bangsa yang tidak tertulis secara eksplisit menjachi salah satu
kompetensi komunikasi lintas budaya yang mempermudah para calon
karyawan dalam memenangkan kompetenst penilaian dalam seleksi
penerimaan tenaga kerfa di perusabaan multinasional.

7) Sistem penilaiun yung menggunakan sistem dard negara tertentu un-
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8)

9

tuk menilai karyawan dari negara lain dapat melahirkan resistensi dan
konflik:

Semangat untuk saling menerima, ménghargai dan ménerima perbe-
daan :ﬂtl&m dunia kerja maupun organisasi dapat memperkuat nilai ke-
bersamaan dan mengurangi konflik inferest di antara sesdma anggota
Organisasi.

Sikap saling menghargai dan memahami antar para penduduk lokal
dan pengungsi di suatu wilayah memberi peluang bagi setiap kélom-

pok etnis untuk menjalankan kebudayaannya masing-masing dan hi-

dup berdampingan secara damai.

10) Relasi yang tidak setara karena menonjolkan identitas budaya tertentu

lalu mengabaikan identitas budaya lainnya dalam perusahaan multi na-
sional melahirkan disharmoni dalam kemunikasi di dunia kerja antara
pimpinan dan karyawan.

1) Umumnya penelitian terdahulu dan terkait secira meyakinkan me-

24

negaskan bahwa uda hubungan erat antara orientasi nilai budaya de-
ngan efektivitas interaksi sosial kelompok, organisasi dan pekerjaan.
Semukin orang memiliki ketakapan dan kompetensi Komunikasi lintas
budaya, semakin dia dapat mengadaptasikan din dalam kerja im mul-
tikultural dan pergaulan lintas budaya dan negara, Sebaliknya sémakin
sedikit pemahaman orang tentang budaya, nilai kelompok dan negara
lain semakin kecil peludng untuk terlibat dalfam komunikast lintas bu-

daya.
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2.2. KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA

Komunikasi lintas budaya melibatkan munusia baik sebagai pribadi, ke-
lompoek maupun organisasi yang melintasi batas-batas geografiy dan sosio
antropologis suatu bangsa. Komunikasi lintas budaya melibatkan orang-
orang yang berbeda budaya, latarbelakang, entifas dan kelompok lintas
agama dan bangsa,

Komunikasi lintas budaya menjadi penting untuk dikembanglkan karena
setiap negara apalagi lintas negara selalu memiliki berbagai keanekara-
gaman bahasa dan budaya yang tidak dapat dipungkiri. Sebagai contoh
meskipun Timor Leste hanya memiliki luas wilayah negara yang relatif ke-
cil namun dalam wilayah kecil ity sudah memiliki keanekaragaman bahasa
daerah dan beragam erientasi nilai budaya yang berkaitan dengan siklus
hidup manusia.

Lillweri (2018: 651) menegaskan bahwa komunikasi lintas budaya meru-
pakan sebuah proses untuk mempelajari komunikasi personal maupun ke-
lompoek suku bangsa dun ras yang berbeda negara: Hal ini dapat dipahami
dengan asumsi dasar bahwa setiap negara merupakan suatu bangsa yang
memiliki kebudayaan tersendivl. Palam kevangla pikir demikian dapat di-
katakan bahwa setiap proses komunikasi di antara manusi, kelompok, or-
ganisast maupun kemunikasi bermedia yang melintasi batas geogratis dan
juga batas sesio antropelogis dari suatu bangsa dan negara selalu disebut
komunikasi tntas budaya.

Komunikasi lintas budaya menjadi sebuah fenomena dalam perilaku ko-
munikasi di era global kavena dipicu oleh perubaban sosial dan perbeda-
an budiiya dalam sebuah negara, Perbedaan buduya dalam sebuih negara
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menciptakan keanckaragaman pengalaman, nilai, dan cara pandang ma-
nusia terhadap realitas dunia. Keragaman di atas melahirkan pela-pola
komunikasi yang serupa di.antara serumpun negara yang memiliki katar-
belakang sama dan hal tersebut ikut mempengaruhi budaya kemunikasi
(Dedy Kurnia Syah 2018: 11). |

Komunikasi lintas budaya membutuhkan kecakapan dan skill dari para
pelaku kemunikasi vang terlibat di dalamnya. Rangkaian definisi dan pen-
jelasan komunikasi lintas budays bérikut dapat membantu khalayak da-
lam memahami komunikasi lintas budaya.

Menurut Liliwerd (2018: 651-651) komunikasi lintas budaya (cross culture)
umumnya digunakan para ahli untuk menyebut komunikasi antarbudaya
(interculiure). Perbedaannya di antara keduanya terletak pada wilavah ge-
ografis atau negara atau dalam kontels rasial (bangsa). Istilah komunikasi
lintas budaya juga digunakan ustuk menyebut dan membandingkan fe-
nameny sebuah kebudayaan dengan kebudaynan yang lain tanpa dibatasi
oleh konteks geografis maupun ras dan etnik. Komunikasi lintas budaya
didefinisikan sebagai analisis perbandingan yang memprioritaskan relati-
vitas keglatan kebudayaan, Berikut ini pandangan beberapa ahli yang ber-
kaitan dengan komunikasi lintas budaya.

L. Menurut Gudykunst dan Kim (2003 17, dalam Syah (2018: 11}, Fe
nomena komunikasi lintas budaya dipahami sebagai “sebuah transak-
sional simbolis yang mencakup pertalian individu dari latar belakang
budaya yang beragam” Dalam proses komunikasi Hintas budaya terjadi
interalesi budaya dan nilal di antara manusia dan kelompok yang terli-
bat.
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2, Damen (1987: 23); kemunikasi lintas budaya didefinisikan sebagai
tindakan kemunikasi yang dilakukan oleh individu-individu yang dii-
dentifikasikan dengan kelompok yang menampilkan perbedaan antar
kelompok dalam pertukaran simbol sosial budaya.

3. Piber Luce (1991) dalam Liliweri (2018: 652), mendefinisikan hakekat
komunikasi lintas budaya sebagai salah satu studi komparatif atau studi
perbandingan yang bertujuan untuk membandingkan variabel buda-
ya tertentu berikut konsekuensi atau akibat dari pengaruh kebudayaan
dari dua atau lebih yang memiliki konteks kebudayaan yang berbeda.

4. Lusting dan Koester's (2002:49-51) menjelaskan buhwa dalam komuni-
kasi lintas budaya merupakan proses simbolis pada mand grang-orang
yang memiliki perbedaan budaya memproduksi simbol kemudian
mempertukarkan arti-arti simbolis tersebut.

5. Menurut Williams (1966) dalam Samovar dan Porter {1976} serta da-
lam Liliweri (2018: 652), pembahasan komunikasi lintas budaya ber-
kaitan erat dengan perbandingan komunikasi antarbudaya dengan
menunjukkan persamaan dan perbedaan tentang persepsi, kognisi, so-
sialisasi dan kepribadian,

2.3. PROSES KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA

Proses komunikasi lintas budaya pada dasarmya skan mengikuti prinsip
terjadinya sebuah komunikasi vang memenuhi unsur-unsur komunikator.
komunilan, pesan, media; efek umpan balik, suasana ataw konteks berikut
gangguan dalam komunikast, Namun hal yang spesifik membedakannya
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dari komunikasi umamnya adalah baik komunikator maupun kemunikan
memiliki perbedaan yang signifikan baik dalam budaya. batas geografis.

negara dan bangsa

Hal terpenting yang membedakannya dengan kajian keilmuan sosial lain-
nya terletak pada tingkat perbedaan yang relatif tinggi pada latar belakang
pengalaman para pihak yang terlibat dalam Fmse;s; komunikasi karena
faktor perbedaan budaya, Dalsm bingkai kajian komunikasi lintas budaya
dipahami sebagai proses transaksian.n], proges simbolik yang melibatkan
atribusi makna antara para individu yang memiliki perbedaan budaya
(Young Yun Kim dan Gudykust 2003; 213 dalam Sambas Syukriadi 2016
206).

Proses komunikasi lintas budaya berkaitan erat dengan perbandingan pe-
rilaku antarbudaya dengan menunjukkan perbedaan dan persamaan se-
bagaimana dikemukakan Willlans (1966) dalam Samor dan Porter (1967)
dalam Sambas Syukriadi (2016: 206) sebagal berikut:

L. Persepsi yakni sifat dasar persepsi dan pengalaman persepsi seseorang
dalam serta peranan linglkungan sosial dan fisik terhadap pembentukan
persepsi seseorang,

2. Kognisi yang terdiri dari unsur-unsur kKhusus kebudayaan, proses, ber-
pikir, bahasa dan cara berpikir;

3. Sosialisast berkaitan dengan masalah sosialisasi universal dan relativi-
tas, tujuan institusionalisasi;

4. Kepribadian, berkaitan dengan tipe-tipe budaya pribadi seseorang yang
mempengaruhl etos kerfa, tipologh kurakter atau watak bangsa Intinya
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komunikasi lintas budaya lebih terarah pada perbandingan pola-pola
komunikasi antar pribadi di antara para peserta komunikasi yang ber-
beda budaya dalam proses komunikasi.

Adapun alasan dan tujuan mempelajari komunikasi lintas budaya yakni
untuk mengetahui varian kebudayaan yang mempéngaruhi cara scorang
komunikator dan komunikan berkomunikasi (Liliweri 2018: 656). Menu-
rut Liliweri, salah sutu aspek yang mesti dipelajari dan dikaji dalam komu-
nikasi lintas budaya yakni pola dan orientasi budaya yang dimiliki oleh
pira pihak yang terlibat dalam komunikasi lintas budaya.

Penjelusan tentang pola dan prientasi budaya diperkemalkan pertama kali
oleh Ruth Benedict dalam karyanya yang terkenal, The Individual and the
Pattern of Culture yang menekankan kebudaysan sebagai cara-cara yang
menjudi dasar kehidupan manusia, Cara-cara tersebut tampak dalam ka-
rikteristik kebudayuan yang unik yang pada gilirannya ditampilkan atau
dilakukan eleh individu sebagai pribadi yang telah terpengaruh atau di-
bentuk oleh budaya kelompok tertentu (Goodenough 1966, Lewis dan
Berry, 2002 dalam Liliwerl 2018: 656-657).

2.4. MODEL PENDEKATAN KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA

Liliwert dalam Bukunya Prasangka, Konfllk dan Komunikasi Antarbudaya
(2018: 6o8-669), mengedepankan beberapa model pendidikan komunikasi
lintas budaya sebagal bagian utuh dalam proses meningkatkan pemaham-
an kognitil dan atekulf tentang komunikasi lintas budaya. Pendidikan dan
pendekitan komunikas lintas budaya dapat dipelajari dan dilatih melalui:
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1)

2)

3)

4]

6)

30

Model Kelompok Tunggal yakni pendekatan untuk meningkatkan pe-
ngetahuan, kapasitas intelelktual, olah rasa, dan ketrampilan antarbu-
dayadari peserta-didik terhadap suatu etnik kelompok tertents,

Model Pelitihan human relations yang menckankan peningkatin ka-
pasitas psikomotorik peserta didik mclalui pelatiban dgar peserta me-
mahami faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi interaksi antar
kelompok yang berbeda latarbelakang budaya.

Model Relkonstruksi Sosial, yang menckankan relasi kekuasaan sebagai
faktor utama yang mempengaruhi relasi antar kelompok mayoritas dan
minoritas dalam masyarakat dengan menyusun program yang mene-
kankan kerjasama dan kemunikasi yang simetris agar kelompok mino-
ritus dapat mengambil bagian dalam kekuasaan,

Model Komunikasi Antarbudaya yang menekankan peningkatan ke-
mampuan berkomunikasi antarbudaya melalui peningkatan penge-
tahuan berbasis kebudayaan dan pengetahuan tentang perbandingan
pola-pola budaya lintas budaya, Pendekatan ini mempengaruhi komu-
nikasi verbal dan nonverbal individu vang terlibat dalam proses komu-
nikasi.

Model Pendidikan Globdl yvang menckankan pemahaman tentang
karakteristik komunikasi global yang terbentuk oleh segmen-segmen
plobal vang hidup dan berkembang di dunia, sehingga individa vang
memiliki komunikasi antar dan lintas budaya mampu memasuki ling-

kungan kerja dalim komunitas masyarakit global yang multikultural.

Model Berpikir Retleksit dan Historls merupakan sebuah pendekatan
yang bertolak darl keyakinan tertentu bahwa meskipun ada keaneka-
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ragaman budaya yang berasal dari etnik dan ras yang berbeda namun
terdapat aspek-aspek manusia-human dignity yang bersifat universal
melintasi batas geograhs ruang dan waktu di muka bumi,

Model pendekatan komunikasi lintas budaya berkaitan déngan dimensi
kognitif dan afektif, Karena itu kajian tentang komunikasi lintas budaya
mengarah pada kebudayaan implisit yakni kebudaysan imuterial yang
bentuknya tidak kasat mata terlibat secara material atau fisik melainkan
tercantum dalam nilai dan norma dari suatu masyarakat (Sambas 2016
212).

Pendekatan kebudayaan implisit mengandung asumsi bahwa sebuah Re-
budayaan dapat memberikan pengarub yang signifikan terhadap skema
kagnitif, tujuan sebuah organisasi dan strategi tindakan yang akan dilaku-
kan, pengorganisasian skema interaksi berikut memiliki pengaruh terha-
dap setiap proses komunikasi.

Model pendekatan komunikasi lintas budaya juga dikembangkan dengan
memperhatikan teori kaidah peran menyangkut sifat dasar yang dimiliki
suatu masyarakat, kaidah peran dan hubungan antara aktor dan kaidah
peran yang berpengaruh terhadap perilaku tertentu. Lebih jauh komuni-
kasi lintas budaya berkaitan dengan kebutuhan akan pertukaran informasi
dalam interaksl pribadi dan budaya demi mengurang tingkat kepastian
sebagaimana dikatakan Berger (1990} dalam Sambas (2016:2 14},

Elek komunikusi lintas budayva vang dibangun para partisipan yang berbe-
da latarbelakang budaya dalam menjalin komunikasi baik secara langsung

muupun lidak akan berdampak pada terciptanya Keterbukaan individu
vang terlibat dilam komunikasi lintas budays, Para partisipan akan me-
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ngembangkan sikap respek terhadap budaya lain dan saling percaya untuk
mengembangkan hubungan dan kerjasama

2.5. PASTORAL DAN KOMUNIKASI PASTORAL LINTAS BUDA-
YA

Kehadiran seorang pastor atau gembala menjadi berdayaguna dan ber-
makna sefauh i@ menegaskan diri sebagal seorang konmanikator yang me-
wartakan Firman Allah untuk membimbing dan membangun kesadaran
bagi umat yang digembalakan agar tkut berkontribusi bagi terwujudnya
kebaikan bersama di lingkungan gereja dan masyarakat,

Istilah pastoral berasal dari bahasa Latin yakni pastor yang berarti gembala.
Para gembald, yaitu uskup dan pastor paroki yang memiliki tugas khusus
baik secara pribadi maupun bersama-sama dakam memimpin awam me-
nuju kehidupan kesempurnaan Kristen (Brown, 1987 p, 38), The adjective
pastoval’ devives from the image of the shepherd used in both the Old and
the New Testaments as a metaphor for God's continuwons love and care of His
people. Katd silat “pastoral’ berasal dari gambar gembala yang digunakan
baik di dalam Perjanjiun Lama dan Pesjanjian Baru sebagii metafora un-
tuk kisih dan pemeliharaan Allah yang terus-menerus terhadap umat-Nya
{ Linti, 2005: p. 1),

Kata gembala selalu dikaitkan dengan tugas penggembalaan, pelayanan,
pendampingan dan pengajaran yang dilakukan oleb paus sebagai pemim-
pin Gerejn Kalolik sedunia, uskup sebagal pimpinan gereja lokal-tinghkat
keuskupan, para pastor balk vang melayand di puroki maupun pelayanan
kategorial serla para agen pastoral yakol gura agama, suster, frater dan
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para awam Katolik yang dipercayakan dalam dewan pastoral paroki.

David Schaal, Ron Harmon dilam Paster and Ledadeérs, Field Guide (2012;
7) menjelaskan bahwa mienjadi pastor adalah sebuah panggilan suci bagi-
orang-orang pilikan dengan alusin yang khusus. Bagi sebagian orang
menjadi pastor adalah jawaban yang mendalam dan bersifar abadi terha-
dap undangan Yesus untuk menjadi penjala dan pelayan manusia. Namun
adu juga yang terpanggil untuk melayani karend alusan keterbatasan orang
datar tugas pelayanan. Dan sebagian orang rela untuk menjadi pastor ka-
rena keyakinan dan kesadaran din untuk ikut ambil bagian dalam pela-
yanan Yesus Kristus sebagai gembala yang baik,

Apapun alasan dan motivasi untuk menerima undangan menjadi pastor
atau gembala, panggilan tersebut merupakan panggilan suci. Panggilan
bagi seseorang yang memiliki kepedulian hati untuk melayani, mendam-
pingi, meneguhkan dan merawat orang-orang yang dilayuni serta memim-
pin dan membanty mereks mendalami relasi dengan Tuhan dan sesama
sebagai sebuah pelayanan yang memiliki misi mulia,

Pastor atau gembala dipanggil untuk melayani dakum tim. Hal ini berka-
itan dengan model kepemimpinan kolegial pada mana setiap pastor skan
mengambil bagian dalam tugas: tugas pastoral gereja. Ada tugas yang mes-
tl dijalankan secara pribadi namun ada tugas yang mesti dijalankan se-
cara tim. Dalam pelayanan terbentuk tim pastoral sesual dengan karunia
pelayanan dan bidang kerja. Sebagaimana dikatulkan David Schaal. Ron
Harmaon (2018: 8) bahwa: “Pastor bukan superman untule menjawab se-
gla persoalan. Pastor selalu memimpin dalam spirit kepemimpinan kobe-
gialitas yakni model kepemimpinan yang melibatlan tim pastoral dalam
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perencanaan dan pelaksanaan pelayanan serta evaluasi. Di bawah kepe-
mimpinan seorang pastor diharapkan semuz anggota tim dapat melayani
secara efektif sesuai kebutuhan umat dan misi pelayanan gereja ( The point
to all this is simple. Pastors are not called to be all things b il people. Pas-
tars are.not called to be the primary caregiver to everyane’s needs. Pastors
are ot rn:sprmsibie for managing all congregational pragrams, or single-
handedly deciding the vision and direction for the congregation. Pastors are
called to cultivate a team of peaple whe share leadership. With and under
the pastor's leadership, the team cares for the congregation's needs and leads
peaple in misstar),

2.5.1. Bidang Pelayanan Pastoral

Bidang Pelavanan pastoral yang dilakukan oleh pastor dan para agen pas-
toral umumnya disesuaikan dengan konteks misi Yesus di dunia yakni pe-
wartaan laabar gembira bagi khalayak utamanya orang miskin. mendam-
pingt dan memberikan penguatan bagi mereka yang sakit dan membela
mereka yang tertawan; tertindas dan mengalami ketidakadifan serta pen-
cerahan dan pemberdayaan sumber daya manusia.

Umumnys bidang pelayanan pastoral dibagi dalam empat bidang vakni:
Pertama, Pelayanan Sakramen

Pelayanan sakramental berkaitan dengan tugas pelayanan gereja untuk
mengudaskan dan membantu umat mendalami relasi dengan Tuhan dan
sesama, Dalam pelayanan sakramental pastor akan meliksanakan togas-
tugas pelayanan spiritual berkaitan dengan siklus hidup manusia yakni
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Sakramen Permandian yang berkaitan dengan ritus kelahiran, Sakramen
Penguatan berkaitan dengan ritus penguatan hagi aktivitas dan kerja ma-
nusig, Sakramen Rekonsiliasi ber_kaitnn.dengan ritus perdamaian manusia
dengan Allah dan sesama, Sakramen Ekaristi Kudus yang berkaitan de-
ngan pernyataan syukur dan persekutuan manusia dengan Allah, Sakra-
men Perkawinan untuk mengukuhkan dan mﬂeﬁmikaﬁ perkawinan me-
nurut tata ibadat Gereja Katolik, Sakramen Orang Sakit berkaitan dengan
pelayanan penguatan bagi orang sakit dan dalam keadaan kritis mengha-
dapi sakaratul maut serta Sakramen Imamat berkaitan dengan tugas-tugas
kepemimpinan dan pelayanan seorang imam dalam pelayanan gereja.

Kedua, Pelayanan pastoral care dan Konseling.

Pelayanan pastoral care dan konseling meliputi bidang pendidikan, kese-
hatan, keadilan dan perdamaian, pendampingan buruh dan migran, pen-
dampingan anak dan remaja, pastoral keluarga, orang muda dan berbagai
bidang luinnya sesuai kebutuhan dan konteks umat yang dilayani, Semua
bidang pelayanan pastoral selain berusaha untuk menjawab kebutuhan
umat dan terutama sesuai melaksanakan misi perutusan Yesus di dunia,
sebagaimana diproklamasikan dalam Injil Lukas Bab 4: 18-19 "Roh Tuban
ada pada-Ku, oleh sebab Ta telah mengurapl Aku, untuk menyampaikan
kabar baik kepada orang-orang miskin; dan fa telah mengutus Aku untuk
memberitakan pembebasan kepada orang-orang tawanan, dan penglihat-
an bagl orang-orang buta, untuk membebaskan orang-orang yung tertin-
das, untuk memberitakan tahun rahmat Tuban telah datang,”

Menurut Pam Cfress dakam (Schaal, Harman, 2012: 135), pelayanan pas-
toral merupakan implementasi hidup dan misi Yesus vaitu bahwa setiap
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individu dan masyarakat harus diperhatikan dilayani dan didukung dalam
pertumbuhannya sebagai manusia yang utuh.

Ketiga, Pastoral Justice and Peace

Dalam Pastoral Justice and Peace, Para agen pastoral mengarahkan per-
hatian pada masalah-masalah sosial kemasyarakatan, Mereka berusaha
mengenali dan mendalami masalah-masalah sosial kemasyarakatan yang
berkaitan dengan Ketidakadilan dan Hak Asasi Manusia vang menjadi isu-
1su global dan békerjasama dengan clemen masyarakat lainnya yang juga
memiliki kepedulian yany sama dalam memandang isu-isu sosial baik di
tingkat lokal maupun global, selanjutnya berusaha untuk menanganinya
dengan pendekatan nilai kasih, keadilan dan perdamaian.:

“The community actively embraces a life-giving focus directed towards re-

cagnising and respanding to issues of cancern within soctety generally. Mew-

bers ave encouraged and supported in their efforts to permeate all aspects of
life with God's values af love, justice and peace. Working with like-minded
people in the wider community. they continually challersge the unjust treat-

ment of peaple and their envirenment. locally and glabatly™( Anming, 2007.

8).

Pastoral Justice and Peace sebagai bagian dari cara Gereja bermisi ke luar di
tengah masyarakat: Para Agen Pastoral dan Komunitas Kristiani secara ak-
Ul memberilkan perhatian dalam mengenal dan menanggapi isu-isu sosial
dun kepedulian terhadap masvarakat pada umuminyy, Setiap agen pastoral
didorong dan didukung dalam kegiatan-Kegiatan yang dapat menjangkau
semiia akpek kehidupan dengan nilai-nilal kasib, keadilan dan perdamai-
an, Bekerfa dengan orang-orang yang berpikiran sama dalam lingkup yung
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lebih luas dalam masyarakat, mereka terus-menerus menantang vang ke-
tidakadilan dalam perlakuan terhadap manusia dan lingkungannya baik

secara lokal dan secara global.
Keempat, Pastoral Pemberdayaan sosial ckonomi

Pastoral Pemberdayaan Ekenomi berkaitan dengan pilihan untuk pe-
ngembangan ekonomi umat agar bertumbuh dalam arti seutuhnya. Di
satu pihak umat mendapatkan asupan spiritual dan pada kesempatan yang
sama gereja diutus ke tengah dunia untuk mengembangkan kehidupan so-
sial ekonomi umat, Pada tingkat gereja partikular di keuskupan, pastoral
pemberdayaan sosial ckonomi dikoordinasi dan digeraldan oleh Komi-
si Pengembangan Sosial Ekonomi yang memiliki seksi-seksinya di setiap
paroki. Pastoral pemberdaysan ekonemi umat bertujuan untuk mening-
katkan kualitas dan taraf hidup masyarakat di bidang ekonomi melalui ke-
giatan-kegiatan pelatihan, Balal Latihan Kerja, pendampingan kelompok
tani dan ternak serta pengembangan keperasi Credit Union.

2.5.2, Komunikasi Pastoral

Komunikasi pastoral adalah interaksi yang dilakukan Jdi antara pars agen
vang terlibat dalam pelayanan pastoral untuk menyatukan pemahaman,
visi, misi dan program peluvanan. Para agen pastoral vang dimaksud ada-
lah paus, uskup, imam, diakon, guru agama, dewan pastoral paroki dan

umat,

Kehadiran gembala di tengah paroki dengan konteks tertentu, membut
komunitas kaum beriman semakin diteguhkan dan dibimbing dan dia-
rihkan kepada penghayatan misl universal gereja di tingkat paroki, keus-
kupan dan dunla. Kehadivan seorang lmam sebagai kepila dalam parokl
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merupakan persyaratan yang tak tergantikan baginya karena diangkat se-
cara sah menjadi pastor (Kitab Hukum Kanenik, Kanon ne 521, |, dalam
Yohanes Paulus 11, 2002; 29-30).

Pastor membangun komunikasi yang akeif bersama agen pastoral demi
memperluncar segala pelayanan, Yohanes Paulus 11 (2001), Pada sidang
paripurna Kengregasi Klerus Jumat 23 November 2001 meneguskan bah-
wa imam atau gembala memiliki peran sentra dalam pelayanan gereja ka-
rena mendusari pelayanannya pada relasi fundamen dengan Kristus seba-
gai Kepala dan Gembala, sebagai representist sakramental, “relasi imam
terhadap gereja dalam relasi imam terhadap Kristus menjadi dasar dan
inspirasi bagi relasi imam terhadap gereja” (Pastores Da Vobis No, 16, da-
lam Imam, Gembala dan pareki, 2002; 7).

Eliers (2008: 12-14), menjelaskan bahwa komunikasi pastoral selalu berka-
itan erat dengun pastor atau gembala dan segala bentuk pendekatan pela-
yanan terhadap umat, Komunikasi pastoral berasal dari pastor atau gem-
bala dan segala hal yang berhubungan dengan tugas serta pelayananiya
yakni sarana, metode dan isi dari komunikasi agar proses penggembalaan
dan pelayanan berjalan efektif, Komunikasi pastoral berkaitan erat dengan
tugas pelayanan pastor dengan umat yang dilayani,

Komunikasi pastoral dakum pelayanan juga menggunakan sarana komuni-
kasi sosial untuk percepatan penyebaran dan penyampaian kabar gembira
dan berbagai informasi pelayanan. Gereja Katolik memandang peranghut
komunilasi sosial sebagal anugerah dan sarana komunikasi yang men-
dulkung persekutuan dan perkembangan umat manusic: Hal ini ditegas-
kan dalam Instruksi pastoral Communio et Progriessio (1971 5) demikian,
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“Persekutuan dan perkembangan (Conmuinio et Progressio) masyarakat ma-
nusia menjadi tujuan utama dari komunikasi sosial dan sarana-sarananya
yakni surat kabar, film, radio dan televisi. Penvempurnaan terus meneras
sarana-sarana komunikasi memperluas penyebaran kepada begitu banyak
orang dan lebih mudah dijangkau setiap orang. Kehadiran sarana-sarana
komunikasi terbarukan berkontribusi bagi cara berpikir dan hidup manu-

sia,
2.5.3. Komunikasi Pastoral Lintas Budaya

Komunikasi pustoral menjadi kebutuhan yang penting diperhatikan da-
lam pelayanan pastoral di era postmodern dan global dewasa ini. Karena
alasan-alasan berikut:

Pertama, Umat beriman Katolik yang dilayani bukan bersifat homogen
berasal dari satu sub etnik tertentu melainkan bersifat multikultural, me-
reka yang datang ke gereja untuk beribadah dan dilayani berasal dari ber-
bagai sub etnik, kelompok dan bahkan negara dengan beragam latarbela-
kang bahasa, budaya dan erientasi nikai budaya.

Kedua, komunikasi pastoral lintas budayy sejalan dengan amanal sgung
Yesus Kristus yang mengutus para murid untuk pergi ke seluroh dunia
untuk mewartakan Injil kabar gembira kepada khalavak dengan berbagai
latar belakang budays dan bahasa,

Ketiga, kemajuan transportasi dan teknologl telah mengakibatkan perge-
rikan-migrasi manusia lintas budaya, wilayah negara dan benua, Hal ini
memungkinkan bahwa umat yang dilayani di sebuah paroki pun akan ber-
vitrtash dard berbagai wilayah, suku, bahkan darl negara retangga.
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Keempat, kenyataan umat yang multikural dengan beragam budaya dan
latarbelakang telah menderong gereja untuk meﬁgambangknn komunika-
si pastoral lintas budaya yang kontekstual dan kontemporer. Karena gereja
hidup dalam masyarakat yang terus berubah dan maju sehingga komuni-
kasi pastoral menjadi bagian yang urgen untuk diperhatikan dalam pe-
layanan demi mengurangi keterasingan, keretakan dan kesalahpahaman

dalam interaksi pelayanan,

Komunikasi pastoral dibutuhkan untuk menjawab kebutuhan pelaganan
yang kontekstual dalam masyarakat multikuliural. Federschmidt (2004
31-31) dalam Workbook on Intercultural pastoral cave and Couselling me-
nyatakan bahwa pada zaman pestmodern manusia hidup dalam berbagai
pengalaman dan beragam budaya dan agama karena itu pelayanan dan
pastoral Konseling mesti diberikin dalam konteks tértentu yang ditandai
dengan meninglatnya kerdgaman budaya dan pluralitas yang terbuka dan
memungkinkan berubah bahkan hilangnya identifas. Pelayanan pastoral
dan pastoral konseling juga terarah pada semangal hermeneutik yakni
ketertarikan untuk mendalami dan memahami budaya lain yang berbeda
dari yang dimiliki dalam pelayanin pastoral,

2.5.4.  Peran dan Tujuan Komunikasi Pastoral Lintas Budaya
L. Peran Para Agen Pastoral dalam Komunikasi Pastoral

Komunikasi pastoral linkas budaya dibutubkan untuk mempermudah pe-
layanan pastoral di wilavah perbatasan, Komunikasi pastoral lintas budaya
akan diperankan oleh para agen yang terlibat dalam pelayanan pastoral
multikultural di wilayah perbatasan, Adapun para agen pastoral yang di-

maksud adalah;
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Paus adalah pemimpin gereja Katolik sedunia, sebagai pengganti para
rasul vang bertugas di Vatikan, Ia bertugas menggembalakan wmat
kristiani sedunia melalui kerjasama dengan para uskup di gereja lokal.
Tugas-tugas paus adalah menggembalakan umat Kristiani sedunia dan
menjaga persatuan umat Katolik sedunia dengan menghargai kekhas-
an dan perbedaan budaya di mana gereja hadir untuk melayani mere-
ka. Menurut Dei Verbum-artikel 10, (Konsili Vatikan 11} “Menafsirkan
Sabda Allah yang tertulis dalam Kitab Suci dan memiliki kewenangan
mengajar atas nama Kristus” Setiap tahun paus mengeluarkan surat.
surat Apostolik kepada seluruh umat berkaitan dengan refleksi kon-
tekstual tentang kefadian-kejadian terkini dan perkembangan dunta.

Paus juga adalah Uskup Roma yang memimpin dan menggembalakan
umat setempal. Sebagai pemimpin gereja Katolik universal, ia bersa-
ma para uskup sedunia terikat dalam kepemimpinan kolegialitas yang
memiliki kewenangan untuk menjaga persatuan iman umal. Paus juga
berperan untuk memberikan gjakan-ajakan pastoral berkaitan dengan
perdamaian dunia, solidaritas bersama dan penghormatan terhadap
hak-hak asasl manusia,

Uskup, sebagai pemimpin Gereja Kutolik tingkat keuskupan yang di-
pilih eleh Sri Paus di Vatikan, Uskup berperan sebagai gembala gerejn
Hngkat keuskupan di sebuah wilayah, [a bertugas untuk menyampat-
kan pengajaran gerefa berkaitan dengan pertumbuhan iman umat dan
terutama dalam kattannyva dengan persatuan dan harmonitas hidup
bersama di tengah masyarakat multikuliural, Seorang uskup memiliki
kewenangan untuk menahbiskan atau mengangkat imam-imam mela-
ol penerimaan Sakramen Imamat untuk membantu pelayanannya di
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3)

tingkat paroki

Pastor paroki, adalah gembala-atau pemimpin umat di tingkat paroki
yang dipilih dan ditugaskan eleh uskup setempat. Pastor paroki me-
miliki tugas untuk menjags persatuan umat dan melayani sakramen-
sakramen dalam gereja serta mengembangkan pastoral care dan konse-
lirg sesuai dengan konteks kebutuhan umat di paroki yang dipimpin.
“Pastor paroki dan para pastor bertugas untuk menjaga dinamika itu
tetap hidup, sehinggu setiap orang yang dibaptis menyadari diri seba-
gai pelaku aktif évangelisasi-pewarta Injil yang efektif di tengah dunia
Para imam selalu berada dalam di jakin pembinaan berkefanjutan” Da-
lam Pertobatan Pastoral Komunitas Paroki, Paus Fransiskus (2021,20-
213,

Jabatan pastor pareki adalah memelihara sepenubinya keselamatan jiwa-

4]

4z

jiwa dan bertanggung jawab atas harta benda parokl, yang adalah harta
miliki gereja dan Karenanya tunduk pada nerma-norma hukum kane-
nik yang menyangkut hal tersebut. (Hukum Kanonik, kanon 130, da-
lam Fransiskus (2020:31).

Dewan pastoral pavok! terdiri dart kumpulan umat awam Katolik yang
beriman dan memiliki teladan hidup dalam kerohanian, moral dan
masyarakat, yang dipilih dari antara kalangan wmat beriman dan di-
tetapkan menjadi petugas-petugas gereja oleh pimpinan gereja lokal
yakni uskup. Kitab Hukum Kanonik: kanon 536 point 2, menegaskan
bahwa dewan pastoral adakah badan konsultatif yang ditetapkan oleh
uskup diosesan; untuk menjabarkan kriteria-kriteria susunannya, cara
pemiliban angpota-anggotanya, tujuan-tufuannya dan cara kerjanya”.
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Fungsi utama dewan pastoral paroki adalah mencari dan mempelajari
usulan-usulan praktis tentang inisiatif-inistatif. pastoral karitatif yang
berkaitan dengan paroki dan keselarasan dengan perjalanan keuskup-
an (Fransiskus (2021:49). |

5) Para gury sgamy, dan temdga pastorul liin orang-orang yang telah
mcnd:ﬂami iman dan ajaran gereja’ dalam masa pendidikan tértentu
serta dipercayakan gereja untuk memberikan pengajaran agama dan
pendampingan kelompok umat serta kegiatan-kegiatan pengembang-
an iman lainnya, Komunikasi pastoral yang diperankan oleh para pe-
mimpin dan agen pastoral berguna untuk meéngenibangkan pelayanan
yang efektil kepada umat.

&) Jenis agen pastora] lain yang juga berpartisipasi dan menegaskin pas-
toral gereja di tengah masyarakat antara lain sekolah, rumah sakit, ke-
lompok pemberdayaan masyarakat milik gerefa, organisasi-organisush;
Wanita Katolik Republik Indonesia, Pemuda Katolik, Perhimpunan
Mahasiswa Katolik Republik Indonesia, Haatan Sarjana Katolik Repub-
lik Indonesia, dan Keluarga Mahasiswa Katolik yang terdapat di Setlap
perguruan tinggi baik negeri maupun sekelah,

2, Tujuan Komunikasi Pastoral Lintas Budaya

Komunikasi pastoral lintas budaya di wilayah perbatasan bertujuan me-
mujukan persatuan dan harmoni hidup bersams antar warga masyarakat
perbatasan, Pada dasarnys komunikusi lintas budays dapat dilakukan, ge-
reja percaya bahwa berbagil keragaman budava suku dan etnis juga terbu-
ka tntul pertemuan dan komunikisi. Komunikasi pastoral lintas budaya
vang dilukukan aleh sgen pustoral dalam Gereja Katolik dispat membantu
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pemerintah dalam memediasi para pihalk yang terlibat dalam keterasingan
dan keretakan komunikasi baik secara horizontal maupun kenflik vertikal.

2.5.5 Pentingnya Studi Komunikasi Pastoral Lintas Budaya

Liliweri (2018: 670-675) mengedepankan sumbangan studi komunika-
si lintas budava terhadap komunikasi antar manusia untuk membangun
budaya dan habitus keterbukaan diri dan kelompok, meningkatkan kesa-
daran diri tentang konsep dirl ketika berhadapan dengan orang lain yang
berbeda budaya, terbangunnya etika bersama secara efis, mendorong per-
damaian dan meredam konflik, permahaman entang demagrafis, pengem-
bangan ekonomi dun kesiapan menghadapi teknologi komunikast dan
menghadapi era globalisasi.

Sementara dalam Komunikasi Pastoral lintas budaya terdapat peningkat-
an dan pengembangan tentang konsep diri terhadap Tuhan, sesama dan
pola-pola budaya yang berbeda sebagai given yang mesti dirawat dan di-
kembangkan dalam mengilatkan kemunikasi lintas budaya den menegas-
kan peran universalitas Gereja Katolik yang melayani lintas budaya, etnis,
demografi karena setlap manusta dipandang dan diimani sebagai citra Al-
lah yang hidup.

Komunikasi Pastoral lintas budaya juga memberikan kontribusi dalam
pola-pola penyelesaian konflik yang terarah pada rekonsiliasi wial dan
bukan hanya sifutnya menenangkan di pérmukasn.
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2.6. TEORI ORIENTASI NILAI BUDAYA DAN TEORI REKOG-
Nisi

2.6.1 Teori Orientasi Nilai Budaya

Kluckhohn (1952} dalam Liliweri (2016: 60), mengembangkan konsep
tentang universal manusia. Kluckhohn berpendapat bahwa di dalam ke-
beragaman kebudayaun di dunia masih terdapat hal-hal yang bersifat
universal yang ada pada semua manusia, Kluckhohn bersama istrinya F.
Kluckhohn menyatakan bahwa setiap kebudayaan selalu memiliki sistem
nilal yang dapat dikenal melalui lima masalah dasar kehidupan manuosia
yakni hakikat hidup manusia, hakikat karya manusia, hakikat kedudukan
manusia dalam ruang dan wakiy, hakikal hubungan manusia depgan alam
sekitarnya dan hakikal hubungan manusia dengan sesamanya.

Dari kelima aspek kehidupan manusia yang berdimensi universal tersebut
tahirlah teorl orientasi nilal budaya. Teori ini menegaskan bahwa semua
masyarakat selalu berusaha untuk menjawab sejumlah masalah universal
Dikatakan bahwa masyarakat pun memiliki solusl yang berbasis pada ni-
tai-nilal meskipun mungkin jaumlahnya terbatas bila dibandingkan dengan
nilai-nilai universal yang dikenal amum:

Adapun dimensi orientasi nilal budava menurut F. Klucklohn dan Strodt-
back (1961) dalam (Liliweri 2016:67-71) dapat dipetakan sebagail berikut:

Pertama, orientast nilal budaya terhadap manusia. Dalam interaksi sosial
setinp arang memiliki asumsi dasar terhadap sikap dasar orang lain yang
dia yakini sebagai kebenaran. Dalam asumsi yung demikian orang dapat
menilal orang lain sebagal pribadi vang baik atuu pun jabat berdasarkan
standar nik yang diyakin
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Kedua, pandangan terhadap alam. Umumnya manusia baik secara indi-
vidu maupun kolektif dalam hidup bermasyarakat memiliki pemikiran
tentang alam. Pemikiran dan refleksi tentang alam semesta melahirkan
seperangkat hak dan tanggung jawab terhadapalam dan sekitarnya.

Ketiga, orientasi nilai budaya terhadap aktivitas manusia berbeda-beda.
Ada masyarakat yang memiliki pandangan nilai techadap aktivitas arau
pekerjaan yang dilakukan, Ada masyarakat yang mengutamakan pandang-
an pada siapa yang mengerjakan pekerjaan dan ada puls masyarakat vang
lebih memberikan penghargaan kepada sebuah aktivitas melebihi orang
yang mengérjakannya kareny aktivitas atau pekerjaan tersebut me:@ghasii;
kan status testentu.

Keempat, dalam hidup bermusyarakat ada yang menckankan orientasi hi-
dup masa lalu, sekarang, dan masa depan, Masyarakat yang selalu mengu-
tamakan orientasi waktu masa kini akan bekerja dan menghasilkan segala
yang: dikerjukan pada masa kini dan cenderung konsumtif hedonis, Se-
mentara yang memiliki orlentasi masa depan menghargal apa yang telah
dikerjukan pada masa lalu, mengembangkan dan merawat apa yang di-
kerjakan pada masa kini dengan manajemen inovasi dan investasi untuk
mengantisipasi dan menpersiapkan masa depan yang lebih balk dari pada
i lalu dan masa sekavang,

Kelimua, orientasi nilal budaya terhadap relasi antar manusia. Manusia se-
bagai makhluk individual dan sosial. Semua orientasi nilal budaya tentang
relast manusha dengan orang lain sangat berpengaruh terhadap sikap dan
tindalan manusta dalam membangun dan mengembangkan sebuah refasi
dengan orang lain.
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Keenam, orientasi nilai budaya tentang roang atau space. Konsep manusia
tentang ruang berkaitan dengan ruang tertutup dan ruang terbuka. Pan-
dangan tentang roang tertutup berkaitan hak kepemilikan ruang atau spa-
ce misalnya tanah dan rurmah menjadi roang privat. Sementara pandangan
tentang ruang terbuka berkaitan dengan tempat publik yang dapat dida-
tangi siapa saja. Orientast tentang space atau ruang ini melahirkan regulasi
dan etika berkomunikasi dan heﬁntemksi sosial di ruang privat dan ruang
publik.

2.6.2 Teori Rekognisi Sosial

Teori rekognisi dikembungkan oleh Axel Honnet seorang filsuf generasi
ketiga dari Sekolah Frankfurt, Axel Honnet mengembangkan pikiran alie-
an Kritis Habermas yakni menckankan proses intersubjektivitas dalam in-
teraks sosial. Honnet menambahkan dan mengembangkan bahwa dalam
proses interaksi sosial: intersubjektivitus menjadi efektif bila ditambahkan
unsur rekognisi dan penghargaan,

Honneth (1995) The Struggle for Recognition, menjelaskan bahwa dimensi
rekognisi sebagai unsur sentral dalam komunikasi. Sebab unsur pengakean
terhadap martabat orang lain dan identitasnya menyentuh dimensi afekif
perasaan manusia vang melengkapl aspek kognitif. Jadi bila Habermans
menekankan hanya dimensi rasionalitas maka Axel Honnet mengem:
bangkannya menjadi respect: penghormatan dan pengakuan terhadap ck-
sistensi manusia dengan orientasi nilainyn. Aspek recogrition/pengakuan
terhadap manusia dan segala keberadaannya menjadi faktor penentu da-
tam pengembangan tindakan komunikasi yang rasional dan simetris

Menurut Honnet, Recogriition berkaitun dengan pengenal dan pengetahu-
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an timbal balik antara subjek-subjek vang berkomunikasi sehingga terja-
di pengakuan dan penerimaan satu sama lain. Kendisi rekognisi menjadi
pintu masuk bagi pengembangan komunikasi yang dialogis dan rasional.
Implementasi pemikiran Honnet tentang rekognisi terwujud dalam ken-
sepnya tentang cinta dan kepercayaan diri (love and Confidence), hak dan
rasa hormat (right and respect) dan Solidaritas dan harga diri (solidarity
and self esteem) dalam Honnet {1995: %1 —xv),
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Komunikasi Pastoral Lintas Budaya dan
Orientasi Nilai Wilayah Perbatasan RI-RDTL

34 DESKRIPSI SITUS PENELITIAN

Secara geografis, lokast kajian komunikasi lintas budaya berkaitan dengan
wilayah Kabupaten Belu, Malaka dan Distrik Maliana. Bila dilibat dalam
wilayah pelayanan gereja maka beberapa wilayah di atas berada di Keus-
kupan Atambua - Provinsi NTT-Indenesia dan Keuskapan Maliana Ne-

gary Timor Leste.

3.2 PROFIL KABUPATEN BELU
321 Letak dan Kondisi Geografis

Paosisi astronomis Kabupaten Belu terletak antara koordinat 124°40°3"
BT- 125915'23" BT dan 08570°30" L5 — 09°23°30" LS, Kabupaten Belu ada-
lah salah satu Kabupiten dari 6 (enam) Kabupaten/kota di Provinsi NTT
(NTT) yung terletak di darutan Pulau Timor, Posisi geografis Kabupaten
Belu dalam datatan Timor Provinsi NT'T adulah di bagian paling Timur
dian berbatisan darat langsung sepanjang 149,01 Km dan berada di jalur
perlintusan internasional dengan Negara RDTL.

3.2.2  Luas Wilayah

Luas wilayah administrasi Kabupaten Belu adalah 1.284.94 km? atau

128.494 Ha dengan batas-batas administrasi sebagai berikut; sebetah Utara
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berbatasan dengan Selat Ombai, sebelah Selatan berbatasan dengan Kabu-
paten Malaka, sebelah Timur berbatasan dengan negara Republik Demo-
kratik Timor Leste (RDTL), dan sebelah barat berbatasan dengan wilayah
Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Kabupaten Belu terbagi atas 12
Kecamatan, 69 Desa dan 12 Kelurahan. Kecamatan dengan wilayah terluas
adalah Kecamatan Tasifeto Barat dengan luas wilayah 224, 19 km®atau 17,
45% dari luas wilayah Kabupaten Bi;:lu. Kecamatan vang terkecil -adalah
Kecamatan Atambua Barat dengan luas wilayah 15, 55 kmatau 1, 21%
dari luas wilayah Kabupaten Belu.

3.2.3  Tata Ruang Daerah Perbatasan

Sesuai Pevaturan Presiden Nomor 179 Tahun 2014 tentang Rencana Tata
Ruang Kawudsan Perbatasan Negara di Provinsi NTT discbutkan bahwa
jumlah desa yang berbatasan darat dan laut secara langsung dengan negara
RDTL adalah sebanyak 11 Kecamatan dan 44 Desa.

3.24 PLEN Motaain

Motiain berada di Desa Silawan Kecamatan Tasifeto Timur-Kabupaten
Belu. Sejak diresmikan PLBN Motaian pada 28 Desember 2016, Wiliyah
perbatasan RI-RDTL dilintasi masyarakat dari berbagal negara, utamanya
dari RDTL-RL
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Gambar 4 2.

Likasi PLBN Motaain { Susber: Profil Kubupm‘r_'ﬂ Belu 2021)

PLBN menjadi sistem pelayvanan aktivitis masyarakat perbatasan utdma-

nya aktivitas lintas batas orang dan barang, Adapun Fungsi Pelayanan
PLBN ditetapkan dalam Peraturan Badan Nasional Pengelola Perbatasan
Nomor 1 tahun 2021, Bab 11 Pasal 3 yang seliputi: 1) Pengawasan dan
peliyanan perlintasan orang dengan dokumen paspor dan/atau dokumen
pas lintas batas; 2) pengawasan dan pelayanan perlintasan barang untuk
perdagangan luar negeri dan/atau perdagangan perbilasan; dan ¢, peng-
awasan dan pelayanan perlintasan sarana anghutan barang, angkutan
umum, dan/utau angkutan pribadi. PLBN memberikan pelavanan dengan
bidang keimigrasian, kepabeanan, karanting, kéamanan dan administra-
§i pengelolaan, (Diakses dari (hitps://pevaturan,go dd/common/dokumen/
B/ 2021/ pdf) Jumidt 11 Febriart 2022),

3.2.5 Enik dan Bahasa, Sistem Soslal dan Orientasi Nilai Finik
{(Suku) dan Bahasa

Kabupaten Belu dihuni oleh banyvak suku bangsa namun yvang disebut se-
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bagai penduduk yang sudab lama hidup dan menetap turun temurun di
wilayah Belu yakni suku bangsa Dawan, Tetun, Bunag dan Kemak. Kini
mereka menyebar di berbagai daerah di Indonesia sebagian di Timor dan
di luar pulau Timor, Bali, Jawa, Kalimantan, Papua dan Timor Leste kare-
na-alasan kerja dan merantau. (Parera, A. D, M, 1971: 30-38 dalam Endang
Retnowati, 2017; 176).

Bahasa yang digunakan masyarakat Belu juga terdiri dari empat bahasa
yakni bahasa Bunaq yang sebagian besar penuturnya ditinggal di Keea-
matan Lamaknen dan Lamakoen Selatan, Bahasa Té:un Kecamatan Tas-
iféto Barat dan Tasifeto Timur, Sebagian pengguna Bahasa Kemak ting-
gal di Kecamatan Kakuluk Mesak. Sementara Pengguna Bahasa Dawan
berada di Kecamatan Perwakilan Malaka Tengah ketika belum terbentuk
Kabupaten Malaka. Kini pengguna Bahasa Dawan berada di Kecamatan
Bagitamean, Botin Kau Bele, Lagn Manen dan 1o Kofeu- Fatuao-Kabupaten
Malaka.

Sistem Sosial

Musyarakat Kabupaten Belu memiliki sistem kekerabatan yang diperku-
at oleh rumah adat sebagai simbol kebersamaan dalom suku. Setiap suku
dalam masyarakat Belu memiliki raja atan Nai, kepala rumah adat dan
makoaan, Setiap status dalam sistem sostal berkaitan dengan peran yang
dilakulkan di dalaom suku dan masyarakat setempat.

Ann Louris Stoler dalam Farram (2000, p) Timor Koepang' To “Timor Nt
A Political History of West Tinor, 1901-1967 menjelaskan bahwa peran
laki-laki lebih dominan daripada perempuan, Dalam aktivitas gender pe-
rempuun lebil banyvak melakukan pekerjaan dari pada laki-laki, dan tam-
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paknya perempuan kurang mendapat penghargaan daripada laki-laki.
Orientasi Budaya Etnik Belu

Orientasi Budaya Etnik Marae, Kemak dan Tetun di Kabupaten Belu ten-
tang orientasi nilai budaya sebagai berikat.

1, Oreintasi Nilai Budaya tentang Manusia

Orientasi tetang manusia, yang paling nyata dan selalu di sebut adalah ma-
nusid sebagai yang nyata dan kelihatan di bumi. (Nordholt 1966, p, 152).
Selama studi ulang di Timor pada paruh keédua mhun 1970, Saya mene-
mukan babwa di Insana dan Miomafo juga ada hubungan seksual antara
langit dan bumi dengan makna sentral yang sama dalam pandangan dunia
dan pemikiran keagamaan Atoni seperti yang terjadi di Belu. Bagi Atoni,
pernikahan ini divisualisasikan dalam tiang pengorbanan, hau mone, de-
ngan tiga cabang. Uls Neno Mianu, yang terpanjang. Tuban yang tinggi
Surga, yang jauh, melambangkan surga, dan Uis Neno Pala, sang yang ke-
dua, Tuhan Surgawi yang pendek, melambangkan bumi, Dia dekat.

Masyarakat Belu

Masyarakat Belu selatan memiliki hubungan dengan Insana sebagai dae-
rah yang berbahasa Timor. di masa lalu ada hubungan erat dengan wilayah
Belu Selatan, Menurut tradisi dari alam ini penguasa Insana adalah Lore
yaitu dalam hal ink, seorang penguasa dan negara bawahan, yang gelar lo-
ronya diberikan kepadanya oleh penguasa Belu Selatan. Dan menurut tra-
disi Usif Taolin darl Insana gacis keturunannya dulu menerima pengantin
dari Liurai (nama kolektif untuk penguasa Belu Selatan), Ini benar hanya
sebagian, seperti orang Taolin, empat keturunan terakhir sebelum 1915,
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bagaimanapun juga; menikah dengan putri dari Manlea, sebuah kerajaan
kecil yang terletak di perbatasan antara Beboki timur laut dan Belu Utara,
dan dari Manlea di Belu Selatan, yang memang bagian dari ranah Liurai
tetapi tidak dengan sendirinya memasok Linrai atau babkan Lora, Kaiser
Insana sebagai mantan lore dari Livrai masih hidup di Insana. sehingga
kemungkinan bahwa ada hubungan afinal di antara mereka dimana salah
satu Liuraiadalah pengantin Wanita.

2. Orientasi tentang Relasi dengan Manusia

Relasi antar sub etnik di Belu yang membentuk loro -kerajaan-kerafum
kecil umumnya berafitiast karena keluarga dan keturunan, Keluarga selalu
berkaitan dengan lokusi pemukiman dan dacrah pertanian dimam ma-
syarakat setempat menetap. Masyarakat Belu meyakini adanya hubungan
keluarga antara lovo-lore sebagai satu Kesatuan keluargs vang tinggal di
sekitar gunung Lakaan - Belu (Nordholt { 1966 p. 152).

3, Orientasi tentang Alam

Alam adalah tempat yang sudi tempit sakral bagi hidup manusia karena
alam mesti diperlakukan dengan baik dan diolah secarn benar menurut
musim dan nerma-norma yvang telah ditetapkan agar alam. bumi menda-
tangkun berkat dan penghidupan bagi hidup manusia, Dalam masyarakat
Belu terdapat fukun dengan tugas sebagul penjoga slam dan hutan dengan
hukum yang mengikalnva sehingga pohon-pohon tidak ditebang begitu
sija. Pulau Timor sebagal puliu berhutan vang disebut para peneliti sébe-
fumnya Letap dijaga dan dirgwat oleh pra fukun dadam strekiur masyara-
kal Belu,
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4. Orientasi tentang Waktu

Muasyarakat Belu memiliki orientasi tentang waktu dengin sebutan Loro
Sa¢ dan Lore Monu, pada mana dimensi wakiu selalu dikaitkan dengan
pandangan tentang matahari terbit dan matahari erbenam. Manusia me-
mulai aktivitas pada saat matahari terbit dan meéngakhirinya pada mataha-
ri terbenam. Segala aktivitas yang mendatangkan berkat mesti dilakukan
pada siang hari. Segala ritus juga dilakukan sebelum matahari terbenam.
Tentang orientisi waktu juga berkaitan dengan pembagian waktu dalam
pengolahan pertanian musim hujan dan kemarau yang memiliki ritus da-
lam cara pandang masyarakat Belu, Cara pandang terhadap dunia; Ma-
syarakat Belu memiliki pemiahaman bahwa tanah itu sakral dan memberi
kehidupan bagi manusia dengan sebutan; nian [ulik,

5. Orientasi tentang Aktivitas

Segala aktivitas berkaitan dengan upaya untuk mempertahankan hidup
dan kekerabatan dalam masyarakat Belu. Aktivitas Bertani ladang mau-
pun beternak dilakukan untuk mempertahankan hidup. Umumnya peng-
olahan lahan selalu bersifat kolektif sehingga setiap kali pembukaan dan
pengerjaan lahan pertanian baru, pembersihan kebun, penanaman jagung
maupun panen selalu dikerjakan secara kolektif dengan mengundang
anggota keluarga. Kegiatan aktivitas kolektif int dikenal dengan sebutan
manaek {gotong-royong) yang ditegaskan dengan unghapan “Nekaf mese
ansaof mese” Hamutuk laran meon ida ; sehatl sefiwa datem pembangunan
(Lin Bria, 1996: 62).
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3.3 PROFIL KABUPATEN MALAKA
3.3.1 Profil Kabupaten Malaka

Kabupaten Malaka adalab salah satu kabupaten dari 22 kabupaten/kota di
Provinsi NTT, vang dimekarkan dari Kabupaten Belu pada tanggal 11 Ja-
nuari 2013 sesuai amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2013 tentang
pembentukan Kabupaten Malaka di Provinsi Nusa Tenggara Timur dan
terletak di daratan Timaor, Posisi geografis Kabupaten Malaka di daratan
Timor, Provinsi NTT adalah di bagian paling timur dan secara geopolitik,
memiliki posisi strategis karena berbatasan langsung dengan Negara Re-
publik Demokratik Timor Leste (RDTL), Kabupaten Malaka berbatasan
darat atau langsung dengan Negara Timor Leste dan berbatasan laut de-
ngan Negara Australia,

3.3.2 Letak Geografis

Letak, Batas dan Luas Wilayah. Kabupaten Malaka merupakan salah satu
kabupaten darl 22 kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT), terletak di Pulau Timor. Kabupaten Malaka dimekarkan dari Ka-
bupaten Belu berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia Nomor
3 Tahun 2013, tanggal 11 Januari 2013 tenting Pembentukan Kabupaten
Malaka di Provinsl Nusa Tenggara Timur, Letak Geografis Kabupaten
Mualaki antiva 124738'32,07" Bujur Timur-125°5'21,38" Bujur Timur dan
97,197 LS -9%47" 26.68" Lintang Selatan, Kabupaten Malaka merupa-
kan daerah ngraris dengan huas wilayah 1,160.63 Km?, terdin dari 12 keca-
niitan dan 127 desa,
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Demograh

Jumlah penduduk Kabupaten Malaka dari tahun 2016-2020 térus menga-
lami peningkatan. Pada tahun 2016 jumlah penduduk sebesar 183,387 jiwa
dengun laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,67% dan pada tahun 2020

sebesar 196,796 jiwa dengan luyju pertumbuhan penduduk sebesar 1,50%,
3.3.3 PLBN Motamasin-Kabupaten Malaka

Terletak di Desa Alas Selatan Kabupaten Makaka yang berbatasan lang:
sung dengan Distrik Suai Timor Leste. Di Desa Alas Selatan inilah terda-
pat PLEN Motamasin yang memiliki struktur bangunan dan kelengkapan
administrasi seperti PLBN Metaain di Kecarnatan Tasifeto Timor Kabu-
paten Malaka, PLBN Motamasin diresmikan Presiden Joko Widedo pada
tanggal 9 Januari 2018,

Kabupaten Malaka sendiri merupakan kabupaten baru hagil pemekaran
dari Kabupaten Belu keputusin ini disahkan dalam sidang paripurna DPR
Rl pada 14 Desember 2012 di Gedung DPR tentang rancangan UU Dagrah
Otonomi Buru (DOR).

Gambar 4.3 Lokasi PLBN Motamasin di Desa Alas Selatan Kabupaten
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Malala

Stonber; Profil Kabupaten Malaka 2021

3.3.4 Etnik dan Bahasa, Sistem Sosial dan Orientasi Nilai Masyarakat
Malaka

Einik dan Bahasa

Masyarakat Kabupaten Malaka dengan mayvoritas penduduk berbahasa
tetun dan sebaglannya berbahasa Pawan R, Masyarakat Malaka yang ber-
bahasa Dawan R umumnya tinggal di pegunungan sementara yang berba-
hasa tetun tinggal di daerah pesisir pantai yang kini menjadi perbatasan
langsung dengan Timor Leste dan Australia, Tampakoya dalam bahasa
dan warna kulit, Masyarakat pesisir dikenal halus dan juga sebagai penu-
tur bahasa tetun yang lembut, Sebagaimana dikatakan Saku Bouk Saku
Bouk, (20011:141- 148, seri 2), "Masyarakat Tetun Belu-Malaka, terutama
masyarakiat Rafau wajib memperhatikan kesantunan berbahasa Tetun, di-
sesualkan dengan stratilikasi sosial mitra tutar, balk dalam percakapan de-
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ngan orang biasa (ema waiwain), orang pemangko adat (ema adat na’in)
maupun orang istana (ema na’in ean) dalam interaksi sosial dan komuni-

kasi interpersonal sehari-hari”.
Sistem Sosial

Masvarakat Malaka juga memiliki raja atau penguasa yang memimpin
yang disebut Liurai dan terdapat beberapa raja kecil yang disebut Lore.
Masyarakat Malaka mengenal perkawinan Matrinial yang mengikuti gans
keturunan ibu. Meskipun demikian peran oom atau saudara tertua dari
ibu sangat besar dalam mengayomi keluarga dan membuat keputusan-

keputusan yang penting,
Orientasi Nilai Budaya
Pandangan tentang Manusia,

Manusia tetap menjadi makhluk yang istimewa dan masvarakat Malaka
menghargai pemimpin sebagai titisan dewl. Dalam sefarah kepemimpin-
an Liueal di Malaka, dikenal raja Lirural Wewiku-Wehali dengan sebutan
Maromak O'an atay anak dari Allah. Dengan demikian konsep tentang
manuska dan pemimpin mendapatkan penghargaan dibandingkan dengan
makhluk yang luin, Penghargaan terhadap peremipuan begita tinggl mere-
ka menjadi pengayorn dalam rumah suku dan penjaga rumah ketika laki-
laki ke kebun untuk berladang,

Manusia tidak dapat tinggal sendirian. Mereka selalu mengutamakan
semangat kolektit dan gotong rovong dalam mengerjakan kegiatan yang
berkattan dengan kepentingan suku atau wmum, Ovientasi budaya meng-
hargai sesama manusta sebagai sebuah keatamaon dapat terbaca dalam
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pantun masyarakat Malaka berikut “Diak-diak halo malu, presa la diak:
Mesa dei tuir nai, noin-noin malu”; Berbaik-baiklah dalam hidup bersama,
karena tidak baik hidup sendirian. Sebab nanti ssat sendirian, duduk ter-

menung merindukan saudara dan teman (Bria Seran, 1986, P. 17).
Orientasi tentang Kerja.

Ada pekerjaan yang mesti dikerjakan sendiri dan ada pula yang mesti
dikerjakan secara gotong royong misalnya pengerjaan rumah adat. pem-
bukaan lahan baru, peéngerjaan balai desa maupun pembangunan rumah
ibadat. Kerja menjadi Kewajiban vang mesti dikerjakan setiap orang untuk
menghidupi anggota keluarga. Dengan bekerju masyarakat Malika mem-
pertahankan hidup dan melanjutkan aktivitas dan interaksi sosial, Kerja
juga menjadi habitus untuk menghavati hubungan diri dengan sesama
dan alam semesta sebagai hubungan sosiologis-ckologis vang tidak terpi-
sahkan (Taum dan Sarwo Edy, 2021, p, 8},

Orientasi tentang Sesama Manusia,

Manusia tidak dapat hidup sendirian. Karena itu Masyvarakar Malaka se-
lalu melestarikan kerjasama dan gotong royong dalam aktivitas-aktivitas
sosinl dan yang berkaitan dengan kepentingan kolektif. Dalam pandangan
musyarakat Malaka desama selalu disebut, sebagal saudara kembar-sau-
dara yang tidak dapat diabaikan dan ditinggalkan dalam hidup bersama,
Didam hubungan sesial masyarakat Malaka memiliki hubungan ¢inisitas
vang beragam litarbelakang dan budaya (Taum, Sarwo Edy, 2021, p. 8).

Orlentasi tentang Wakiu
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Walktu selalu dikaitkan dengan istilah fore sae dan loro momu, (mataharn
terbit dan terbenam )ada keyakinan bahwa aktivitas vang baik selalu diker-
jakan pada siang hari sebelum matahari terbenam. Waktu juga berkaitan
dengan penentuan untuk kerja kelompok secara gotong rovong penentuan
jadwal kegiatan untuk beraktivitas membersihkan lahan kebun, memba-
ngunrumah pribadi dan rumah adat dikaitkan dengan musim hujan-atau-
pun musim kemaran. Umumnya segala-altivitas sosial dan bersama selalu
dikaitkan dengan orientasi waktu masa kini dan masa depan sebagaimana
terungkap dalam pantun "Dalan ita hakdolik, dalan ruadei. Dalan ida
ba toos, id aba uma”™ jalan yang biasa kita lalui hanya dua jalan. Jalan
vang satu ke kebun dan jalan yang lain ke rumah” (Kehidupan manusia
berlangsung pada dua ramah yakni hidup vang fana di bumi dan hidup
kekal di akhirat yang digambarkan dengan rumah (Bria Seran. 1986, p. 7).

Orientasi tentang Tanah

Tanah berkaitan dengan hajat hidup manusia, ada speace tanah yang di-
pandang sebagai sakral yang tidak dapat dimasuki atau dikunjungi oleh
khalayak. Seperti lokasi sakral di rumah adat tertentu tidak dapat dikun-
jungi olah banyak erang, Ada Batasan antara area publik dan area privat.
Pembatasan tanah ini berkaitan dengan tugas dan peran kepala suku yang
menjadi pemimpin dan pengayom suku tersebut. i Manlae - Sasitamen
Malaka misalnya lokasi Rumah Adar Babaafa tidak terbuka bagh umum
karena diyakini sebagai lokasi yang sakral (Un Bria, 1996; 24-26).

3.4 PROFIL DISTRIK MALIANA
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3.4.1  Letak Geogralis

Maliana adalah kota dari Distrik Bobonare- Timor Liste.
Gambar 4. 4 Peta Timor Leste (Sumber; Profil Tinor Leste 2020 _
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Maliana adalah sebuah kota keeil yang menjadi pusat Kabupaten Bobo-
naro jaraknya 149 km dari Kota Dili dan 26 Km dari Kota Perbatasan Mo-
taain. Popolasi Maliana terdiri dari 12. 220 jiwa (2018), sementara luas
Kota Maliama 2394 km? dengan kétinggian 402m?, Selain Maliana kota
kecil yang berbatasan dengan Indonesia, terdapat juga kota Balibo 10 km
jauhnya dari PLEN Maotaain dan Atabae 20 km dari PLEN Motaain.

3.4.2 Ewnik dan Bahasa, Sistem Sesial dan Orientasi Nilal Masyarakat
Maliana

Etnil dan Bahasa

Megara limor Leste sdalah sebuah negara kecll yang kekayaan negaranya
terletak pada sumber daya alam. Selama beberapa dekade masyarakat Ti-

mot Leste mengembungkan pengetahuan lokal vang disebut tara bandi,
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untuk: belajar bertahan hidup dalam lingkungan alam yang keras, Tara
Bandu dikembangkan dari sejarah Panjang interaksi masvarakat Timer
dengan lingkungan dan dirawat serta dipertahankan hingga dewasa ini.
Pengetahuan lokal Tara Bandu diturunkan dari generasi ke generasi sera-
va beradaptasi dengan perubahan iklim dan perkembangan dari wakiu ke
waktu. Timor Leste kaya akan keragaman etnis dan budaya dengan varian
adat istiadat dan struktur kekuasaan meskipun dalam wilayah geografis
vang relatif kecil {Carvallo, 2011, p: vii)

Masyarakat Timor Leste memiliki beragam bahasa. Tercatat 19 baha-
sa yang digunakan masyarakat Timor Leste sesuai wilayah penutur atau
penpgunanya. Masyarakat Distrik Maliana menggunakan 4 bahasa yakni
Bahasa Bunak, Kemak, Mambae dan Toku Dede (Belo, Gomes 2005 dalam
Carvhalo 2011, p, iv). Keanekaragaman bahasa yang digunakan sebagai
bagian wtuh dari kekayaan budaya masyarakat Maliana- Timor Leste.

Orientasi Nilal Budaya tentang Manusia

Masyarakat Maliana - Timor Leste memiliki cara pandang tentang aktivi-
tas/keria manusia, Kerjalatau aktivitas manusia sangat bernilai karena itu
setiap tahapan aktivitas manusia mulal dari siklus kelahiran sampai kela-
hiran memiliki ritus tersendiri.

Orientasi Nilal tentang Kerja atau AKtivitas

Dialam ritus futulehen palai-fai atau pekerjaan yang dilakukan untuk me-
nyiapkan lahan sebelum meninam tanaman pangan; dan pala caca atau
persembahan kepada leluhur sebelum melakukan suatu pekerfaan terll-
hat orlentasl masyarakat Timor Leste tentang Kerla, Kerja dan akelvitas
minusia berkaitan dengan Keberlanjutan hidup di dunia karena ltu setiap
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aktivitas manusia selalu ditandat dengan ritual tertentu untuk mendapat-
kan perlindungan dan berkat dart leluhur dan pencipta selama pekerjaan
berlangsung (Carvhallo, 2011, poxvi).

Orientasi Nilai tentang Waktu

Paham tentang waktu selalu dikaitkan dengan waktu kehidupan dan ke-
matian, matahari terbit dan terbenam. Lorosae dan Loro Monu. Karena
itu masyarakat Maliana-Timor Leste memiliki ritual tentang kelahiran dan
kematian manusia di dunia. Sebagai conteh pelaksanaan ritual mua-nava-
rana atau ritual pemberian nama untuk bayi yang baru lahir bayi; dan f2i-
fat atau ritual bersyukur kepada lelubur karena menjauhkan penyakit dari
keturunannya (Carvalho 2011, p. xv).

Orientasi Nilai tentang Alam/Tanah

Carvalho (2011, po xv) menginformasikan bahwa sejak awal nenek mo-
vang masyarakat Timor Leste telah membigsakan diri berinteraksi secara
seimbang dengan lingkungan alam yving mempéngarubi kehidupannya
Karena mereka terbiasa dengan kondisi fisik, sosial, budaya, ekonomi, po-
litik dan ekologi, pada akhirnys mereka mulsi membangun sistem peme-
vintahan, untuk bertahan hidup, dalam adat istiadat mereky, yang mercka
prakiikkan sebagai bagian penting dari kehidupan sehasi-hari mereka,

3.5 GAMBARAN KERJA PASTORAL DI WILAYAH PERBATAS-
AN RI DAN RDTL
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Sub bab ini bertujuan untuk menggambarkan secara ringkas tentang “ker-
ja pastoral” Gereja Katolik di wilayah perbatasan RI dan RDTL utama-
nya di Kabupaten Malaka, Kabupaten Belu dan Distrik Maliana (RDTL),
Gambaran ini untuk menjawab tujuan riset pertama, yakni; menggambar-
kan praktik hidup menggereja Katolik oleh warga Katolik di daerah per-

batasan.
3.5.1 Gambaran Kerja Pastoral di Wilayah Kabupaten Belu

Pelaksanaan Kegiatan Pastoral di wilaysh Kabupaten Belu memiliki vartan
tersendiri karena di Kabupaten Belu terdapat Pusat Pastoral Keuskupan
dan dengan Keuskupan dan perangkat Komisi. Dalam kerangka pelayan-
an pastoral wilayah Kabupaten Belu dilayani oleh Dekenat Belu Utara
yang terdiri dari 17 parokl, Adapun gambaran umum paroki, agen paroli
dan jumlah umat di Dekenat Belu Utara terterd pada tabel berikut.

Tabel 3.1: Paroki, Tahun Berdiri, Pastor Paroki, Jumlah stasi, Jumlah
umat, Wilayvah
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iﬁﬁtuh-W&h&ll i iS'ahu. Fr i Il j?’unqa.h
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i&usbhm’ amg-Umategs | I‘Gﬁtbvfamnm i | 'l
A :Kﬁs’lud Raja Saon- : 1938 :ﬂ:ﬂ. Aloysiug Bosgat, : 4 :ﬁﬁi? .
jWﬁmm i i.p, i i, |
& 351& CHMUHMM: TEE8 :Em‘. Baltahasar : T :.HDB- (Sasitarndin
! | seran. v IS :
6 |51 Mikhael-Biudukfoho, 1958 Rm, TadeusThal | 4 (13 618  Rinhat
G |Gt Fransiskus LOTREECRm: Yosoph Meak | 2 (8420 [Malaks
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Dislak penetiti dart sumber Data Statistik Keuskupan Atambua {2021)

Pastoral para pastor di Kabupaten Belu dalam wilayah pelavanan Dekenit
Belu Utard dapat dibagi dalam bidang Pastoral care dan Konseling, Pasto-
rul Perdariaian dan Keadilan, Pastoral Pemberdayaan Sosial Ekonomi din
Pelayanan Sakramen-Sakrimen.

1. Pastoral care dan Konseling

Kegtatan Pastoral eare dan pastoral kenseling berkaitan dengan pelavanan
di bidang kesehatun dan pendidikan. Para agen pastoral baik pastor, sus-
ter, frater, brader don awam-awam Kotelik vang profesional ikut berparti-

sipasi dalam Pastoral care dan Konseling.
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Bidang Kesehatan

Pustoral care di wilayah Dékenat Belu Utara-Kabupaten Belu di bidang
kesehatan dilayani oleh para suster dari Kongregasi Sustevan Servae Spiri-
tusus Sactus (SSPS) atau para Suster Abdi Roh Kudus, Suster-Suster KYM
dan Susteran PI yang memiliki karisma dan pelayanan keschatan sesu-
ai misi kongregasi. Selain itu ada juga kongregasi susteran yang bekerja
untuk merawat dan mendidik anak-anak yatim piatu dan cacat melalui
asrama dan pemondokan. Adapun rumah sakit dan klinik pelayanan ke-
sehatan serta bagi anak-anak terlantar dan cacat dimaksud dapat dilihat
pada tabel berikul,

‘Tabel 3.2 Klinik, Pengelola dan Agen Pastoral

1 |Rumah Sakit Maria- | Susteran Servas Spi- |7 doktar Pasoki
i Haliluik witig Sacios (SEPS) -4 dokter umum  Pasoki Roh Kudus
1 ‘Guster-Suster Abdi  +2 dokter spesialis | Matiulik-Kecamatan
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Diolah dari penulis dari berbagai sumber (Atambua Eden, 2020, dan
Statistik Keuskupan Atambua 2020)

Para suster dan para imam yang bekerja dalam Pastoral care dan konse-
ling mendapatkan perutusan untuk memberikan pendidikan pelayanan
dengan sentuban kemanusiaan dan nikai-nili universal kemanusisan se-

hingga membantu pertumbuban manusia dalam arti yang seatuhnya
Bidang Pendidikan

Gereja dan agen pastoral dipanggil dan diutus ke tengah dunis untuk
menjadi terang bagi masyurakat, Salah satu bidang yang digeluti dalam pe-
layanan pastoral adalah kepedulian terhadap pengembangan sumber daya
manusia dan pembentukan kavakter vang dinyatakan melalui pelayanan di
bidang pendidikan mulai darl PAUD sampai SMA. Pelayanan pastoral di
bidang pendidikan Gereja Katolik di Kabupaten Belu- Dekenat Belu Utara
dikelola oleh Yayasan Pendidikan Katolik Astamara: BeluNTT, Yayasan
Maria Angelortm Timordan Para Suster Ursulin, Hal ini dapat dilihat dari
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tabel berikut.

Tabel 3.3 Sekolah dan Yayasan Pengelola

1 ".Pamildikant#.un} e v

jTarnan Kanak-Kanak I I

2 Sekolah Dasar (SO) . 49 YayasanAstanara

3 iSekolah Menegah Pertama 3 ‘Yayasan Astanara
{(SMP) 1 ;

4 Sekolah Menegah Atas- (SMA) 1 'Yayasan Astanara

5 (BMA Seminan Sta. Maria Imacu- | 1 ‘Yayasan Astanara
Jlata Lalaian _ ; ;

& 'Seminar Tinggi TOR Lo'o Bamian’ 1 ‘Keuskupan Atamibua dan
idan Novisiat SYD Nenuk : ‘Provinsiaiat Serikat Sabda
A | sAllan Timior

T Eaak{:!ah Menengah Kejuruan . 1 Yayasan Maria Angelorum
i | (ALambL

' iEMF Katolik Hati Tarsucl Maria 1 II‘:’W Maria Angelorum

9 BMA Katolik Hati Tersiici Mada | 1 ‘Yayasan Maria Angelorum
| | TAtarnbua

10 iIEMPK Lahurus i 1 Yayasan Maria Angeiorum
| | Atambia

11 (5D dan SMP Sta. Ursulin i 1 {Suster-Suster Ursulin

12 |Sekelah Teknik Menangan ; 1 [Provinsialat Timar
Jumlah : 62 i

Diiolah peneliti dari sumbier Data Statistik KeuskupanAtambua (2021
2, Pastoral Justice and Peace

Pastoral Keadilan dan Perdamaian yang dilakuken perangkat kerja Ko-
misi Keadilan dan Perdamaian Keuskupan Atambua di Kabupaten Belu,
memfokuskan kegiatan pada animasi dan advokasi yakni pendampingan
terhadap masyarakat di Dekenat Belu Utara. Kegiatan Pastoral Keadilan
dan Perdamaian yang jugs dilakukan dengan membangun kemitraan de-
ngan berbagal elemen yang memiliki misl yang sama untuk membangun
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harmonitas dan damai di wilayah perbatasan, berikut menunjang kegiatan
pastoral perdamatan dan keadilan,

Kerja Pastoral Keadilan dan perdamaian lebih memberikan prioritis pada
animasi demi membangun kognisi masyarakat wilayah perbatasan agar
tidak terlibat dalam kekerasan dan tindakan ketidakadilan yang dapat me-
rugikan masyarakat. Kegiatan animasi melekat dengan perutusan gerdja
untuk mengﬁjarknn nilai-nilai cinta kasih, keadilin dan damai. Masyara-
kar yang sadar akan nikai-nilai universal dapat berpartisipasi dalam men-
cegah terjadinya tindakan kekerusan, ketidakadilan dan konflik horizon-
tal. Hal ini memberi kontribusi yang nyata bagi keberfangsungan akiivitas
pembangunan dan harmoni hidup bersama.

Untuk mempermudah komunikasi dan keordinasi Pustoral Jusrice and
Peace, baik di tingkat keuskupan, Dekenat dian paroki, maka Ketua Ko-
misi Keadilan dan Perdamaian Keuskupan Atambuwl menginisiasi dan
memfasilitasi dan mengundang para agen pastoral di bidang fustice and
Peace baik duri seluruh Dekenat dan paroki seKeuskupan Atambua untuk
mengadakan pertemuan berkala demi mendapatkan informasi dan eduka-
si yang berkaitan dengan bidang kerja pustoral keadilan dan perdamaian.
Perternuan diadakan secara periodik pertabun, persemester dan triwulan
sesual dengan program kerja Komist Keadilan dan Perdamaian Keuskup-
an Atambua.

3, Pastoral Pemberdayaan Sosial Ekonomi

Gierejo hadir dan berpastoral untuk memberikan warta gembira dan mem-
berduyakan masyarakat di berbagai bidang kehidupan termasuk bidang
ckonomi, Dekenat Belu Utara sebagai bagian dard wilayuh Kevskupan
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Atambua-Kabupaten Belu yang memiliki 17 paroki dan jomlah nmat 158,
194 jiwa. Dalam kerangka pemberdayaan umat di tingkat Dekenat dan
paroki digerakkan oleh Seksi Sosial ekonomi masing-masing paroki. Di
tingkat keuskupan pastoral pemberdayaan ekonomi dipimpin oleh ketua
komisi Pengembangan Sosial Ekonomi. Kegiatan pemberdayzan ekono-
mi di tingkat keuskupan, Dekenat dan paroki selalu bertolak dari potensi
sumber daya umat dan sumberdaya alam yang dimiliki,

Keuskupan Atambud mencanangkan Program “Atambua Eden”; Iman
Membuni, Hidup Berdaya, yang memberikan arah pastoral di bidang pe-
ngembangan sumbér daya manusia, peternakan, pertanian dan koperasi.
Di tinglat keuskupan Komisi Pengembangan Sosial Ekonomi memiliki
Koperasi Credit Union Kasih Sejghtera, Pusat Pelatihan pertanian dan
pembuatan pupuk serta pilot proyek peternakan.

Pastoral Pemberdayaan ekonomi di Dekenat Belu Utara difasilitasi oleh
para pastor paroki dan seksi sosial ekonomi untuk melakukan pelatihan
koperasl, peternakan dan pertanian, Umumnya setiap paroki di Dekenat
Belu Utara Kabupaten Belu, memiliki Cabang unit Koperasi Credit Unton
Kasib Sejabtera untuk mendukung pemberdayaan masvarakat,

Adapun bentuk pastoral pemberdayaan ekonomi antara latn sebagai ber-
ilut;
1) Pemberdayaan perencanaan dan pengelolaan ekonomi rumah tangga

yang diberikan kepada calon pasangan suami istri saat mengikuti Kur-
sus pernikahan.

2) Pendidikan dan pelatihan menjadi anggota aktlf Koperasi Credit Unton
Kasth Se¢jahtern yang diberikan aleh tim animasi dan pelatihan kopera-
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si Credit Union Kasih Sejahtera keuskupan dan Dekenat,

3) Pendampingan dan pelatihan bagi kelompok-kelompok usaha masya-
rakat,

4) Pelatihan ketrampilan bagi kelompok kategorial orang muda dan para
ibu,

Kegiatan pastoral pemberdayaan sosial ekonomi umat dimaksudkan un-
tuk meningkatkan kualitas hidup umat di bidang sandang, pangan dan
papan, Pastoral pemberdayaan sosial ekonomi umat menjadi bagian utuh
dari pelayanan gereja dalam mendukung program pemerintah dalam me-
majukan kﬁ:&t}aﬁteraam masyarakat,

4, Pelayapan Sakramen-Sakramen

Praktek pelayanan sakeamen dalam gereja Katolik sebagal tanda dan sara-
ni yang menyatukan umat dengan pastor sebagai gembala dan pemimpin
untuk menghayati hubungan spiritual dengan Allah yang diimani, dilak-
sanakan dengan berbagal ibadah dan pelayanan sakramen sebagal berikut.

Tabel 3.4 Ragam Sakramen dan Pelayan

'No ' Sakramaem ymilat ‘Pemberi Ketorangan
1 |SBakramen | 1 i Pastor dan [Hanya sakal dalam hicup
‘Parmandian | . Diakon sebagal tanda persakutuan de-
| i i ingan gerga Katolik dan selah
i ! ; diperbaharui setiap tahun pada
i : ; parayaan Sabtu Allehaya
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2 !Sakramen | Diterima ber- | Pasior, ‘Diberikan kepada seliap orang
{Komuni | kali-kalisetiap ©  Diskon  Kafolik yang sudah memper-
Kudus 'maraya[ﬁn Pa— ‘simpkan difinya dalam parode
: i rayaan Ekarist - ‘fertentu, melalui kursus dan
! ! kudus ; ‘pembinaan. Sakramen ini dite-
: : : «rima‘setiap kali umat mengha-
. ! : it perayaan Ekaristi Kudus.

3 ESakrarnen 1 .+ Uskup  Kepada umat yang telah
\Penguatan | ! imengerti dan mendapat pem-

E : ‘binaan, yang ditandal dengan
] ! : ‘pengurapan minyak krsma
E : ‘kepada Umat ofeh Uskup

- . ; rpemimpin Keuskupan,

4 Sakramen . | - Kedua mem- Pelayanan sakramen hanya
Parkawinan | ; pelai d:hanﬁan kepada umat yang
: ‘ ‘tefah dewasa. dan memantihi
! ! ! ‘Hetentuan-katanilan yang ber-
i aky menurut aturan gereja.

) : : "ﬁadua l‘nimpaia’r safing meng-
! : . :uhh Pejabat Gereja yakni

: ; : Imam dan para saksi parka-

| | | iwinan serta umat,

6 Sakramen | Diberkan ber- . Pastor  Kepada Pasien Kalolik
'Grﬂng Sakit | uFang kali ba:g-: i
| i mereka yang
| Poosakt | ;

f |Sakramen | 1 ! Pastor  Kepada pasien menjsiang
\Pengurapan | ‘akhir hidup karena sakit berat
'Mlnyak Sucl | 1 :
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7 Sakramen | 1 . Uskup Diberikan kepada Calon
imamat : JImam yang tefah mangikut
] ' : ipendidikan dan pembinaan
; : ‘datam jangka wakiu tertaniu
: ! : rdan mendapatkan panilaian
5 ; ; \yang ketat dari para pembina.
! : : 'yang sehat jiwa dan raga sera
5 ; ; imemiliki kesadaran dan kema-
! H - wuan baik uniuk hidup sslibat
5 : ; 'sebagai imam demi melayani
: H : ‘Allah dan umat.

Setiap umat Katolik dalam hidup berhak menerima énam sakramen. Ka-
rena sebagai umat awam Katohik tidak dapat menerina Sakramen Imamat
demikiin juga sebagai imam atau pastor Katolik tidak dapat menerina Sa-
kramen Perkawinan. Semua sakramen dilayani oleh pustor kecuali Sakra-
men Inamat dan Sakramen Krisma atau penguatan diberikian oleh Uskup.
Pelayanan sakramen dalam gerela menjadi tanda dan sarana penyatuan
umat beriman secara horizontal antara jemaat dan gembala serta sécara
vertikal perselutuan dengan Allah yang diimani, Melalui pelayanan sakra-
men yang diberikan oleh Uskup dan Pastor, umal mendapatkin pencerah-
an spiritual, motivasi, pengudtan din inspirasi untuk berpartisipasi aktif
ditn divtus ke tengah dunid untuk membangun persatuan-commurio dan
ikut serta bekerjs untuk memsjukan pembangunan manusia dalam arti
seutuhnya- progressio daliam berbagai bidang kehidupan.

3.5.2 Gambaran Kerja Pastoral di Wilayah Kabupaten Malaka

Kerja pastoral di wilavah Dekenat Malaka - Kabupaten Malaka difaksana-
kan oleh para pustor paroki dan agen pastoral luinnya sesual pembugian

wilayah geografis, Para pastor dibantu oleh kaum awam yang terlatih dun
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terdidik yang melayani dalam bidang-bidang kategorial. Di Wilayah Ka-
bupaten Malaka terdapat |6 pareki ];raﬁg dikepalai oleh seorang pastor pa-
roki. Dalam wilayah Kabupaten Malaka terbentuk sebuah dekenat yakni
Dekenat Malaka yang berpusat di Betun sebagai koordinator pastoral di
wilayah Kabupaten Malaka,

Tabel 3.5 Paroki, Tahun Berdiri, Pastor Paroki, Jumlah stasi, Jumiah

wrmat, Wl]:r}tah

_ 'Mn-wn_uhau i N lsam Pr | , iT!mgeﬂ'r

2 :StYohanes Baptisla + 1938 Rm. Hariiius Oklo- Co 2 ¢ 18327 Malaka

- [Bamamq-i.dmalunp i imm‘l"mn i [ _ iawt

3 iKristus Raja | 1839 RO Aloysius L4 1T
‘Sﬂnn-'l.n'l.l'ama‘da ! 'Wagat, Pr ) : !

¢ s Cocelia-Kolafaun | 1030 Rm. Baltahasar | 7 | 9806 Sasha

; (Seran. Pr : .‘ mean

& fBl Hlkh&ﬂi-ﬂiuﬂuhfuhul 1859 iﬂm. Tadeus Thal Il 4 l 13. 518 l‘-ﬂkﬂ-‘rﬂt

8 LEl Fransiskus Xavarius 588 IMWM . 2 v b B :Hahim
'BﬂiaﬂFathLﬂ lI i i Il Ekﬂqﬂ&

T rEl?nhari&ERawl | 1968 Iﬂ-rti Hiranimus : 2 12074 Wewiky
'lw:shriarriam JI ilﬂ'ﬂl'ﬁ i i l

B8 Irﬁﬁﬁh Suci Alaz : 1875 :.F'. Wﬂﬁ'mﬂﬂ‘l;: A : BE40 -:-Kctmﬁma
i e S R

8 St Maria Nuroho | 1976 P Arhigios Sifa | 19443 Lasnmane
Meatroy — N S

14 [Salib GuciWaoa i 1684 iﬁm-.:?lus Malvak r ] | 11 940 iwwklm

11 (StAntonies Padua 20020 Rm. Leonardus ! BB54 Malska
'rlﬂl'ﬁﬂll:!n ‘ 'Mahas, Pr : _ F _ I;Iﬂl.'ﬂurlr

12 1 §fLukos Wekfau | 2002 Rm. Miknael 4 . 3,027  Sasitar
ianiruIn ; iMlur'rubi.Pr | I‘ _ Emuﬂ

13 18t Yohanes Pemanidl ! 2003 R, Yooas Nahak, . 1 1 5,126 Sasha-

_ iK-pgi_g-Ma_m’u_m i _ iFr _ : i mean

14 18t Yohanes Rakul ¢ 2004 Rm Agustnus 4 7770 Boaibals
|Rafau-Banibais: i N, P : i i
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oo
sa ' 'Kabosu, Pr ' i '
16 Kristus Raja Kamana- | 2005 |P AndreasHane, | 2 5609 Malska
(88 : i d : ; | T
Diglah peneliti dari sumber Diata Statistik Keuskupan Atambua (2021)

1. Pastoral care dan Konseling

Kegiatan Pastoral care di Kabupaten Malaka oleh para sgen pastoral ber-
kaitan dengan panggilan dan képedulian untuk melayani dan membangun
miusyarakat Kabupaten Milaka di bidang kesehatan. Pelayanan di bidang
kesehatan dilakulan dengan cara memberikan pelayanan medis kepada
pira pasien oleh pard agen pastoral yang bérprolesi sebagai perawal dan
bidan, sementara pelayanan spiritual berupa pendampingan terhadap pa-
sien dan kunjungan pelayanan komuni oleh para diakon, frater dan suster
serta sakramen orang sakil untuk memberi penguatan dan pengurapan
minyak orang sakil yang dilakukan oleh para pastor.

Pastoral care juga berkaitan dengan pelayanan di bidang pendidikan un-
tuk memajukan pembangunan seutuhnya dan terutamy memperhatikan
pembentukan karakier anak, Pembangunan di bidang pendidikan antara
lain melalul pembangunan asrama dan sekolih,

Bidang Kesehatan

Pastoral care di wilayah Dekenat Mulaka -Kabupaten Malaka di bidang
kesehatun dilayani oleh para suster dari Kongregast Canostan dan Kongre-
gusi Susteran Servae Spiritusus Sactus (S51°5) atau para Suster Abdi Roh
Kudus yung memiliki karisma dan pelayanan kesehatan sesual misi kong-
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regasi. Adapun Klinik pelayanan kesehatan dimaksud dapat dilihat pada
tabel berilut.

Sementara Pastoral care bérkaitan dengan Kunjungan orang sakit untuk
penguatan-pendampingan pelayanan sakramen umng sakit dilakukan
oleh para agen pastoral secara berkala seminggu sekali sesuai dengan ke-
butuhan masyarakat yang dilayani.

Bidang Pendidikan

Kepedulian gereja terhadap pengembangan sumber daya manusa dan
pembentukan karakter dinﬁtalmn melalui pelavanan di bidang pendidik-
an mulkai dari PAUD sampai SMA. Pelayapan pastoral di bidang pendi-
dikan dikelola oleh Yayasan Pendidikan Katolik Linrai Makaka di Dekenat
Malaka -Kabupaten Malaka.

2, Pastorad Justice and Peace

Pastoral di bidang perdamaian dan keadilan terutama berkaitan dengan
animasl dan pendampingan terhadap masyarakat di Dekenat Malaka ber-
kaitan dengan harmeni hidup bersama, kerukunan antar umat beragama
dan lerutama pendampingan terhadap masyarakat yang menjadi korban
kekerasan dan ketidakadilan di Dekenat Malaka, Kabupaten Belu Perba-
tasan RI -RDTL,

Kerja Pastoral keadilan perdamaian lebih pada kegiatan animasi memba-
ngun kognisi masyarakat agar tidak terlibat dalam kekerasan dan tindakan
ketidakadilan yang dapat merugikan masyarakat. Kegiatan animasi ber-
tujuan untuk membangun kesadaran dan mencegah tecjadinyga tindakan
kekerasan; ketidakadilan dan konfltk horizontal yang dapat mengganggu
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harmoni hidup bersama danaktivitas pembangunan.

Pastoral Keadilan Perdamaian Keuskupan Atambua berpastoral di De-
kemat Belu Utara, Dekenat Malaka, Dekenat Kefamenanu dan Dekenat
Mena, Setiap Dekenat dan paroki memiliki koordinator yang mengada-
kan pertemuan berkala sesuai dengan program pastoral justice and peace
tingkat Dekenat dan paroki. Dari dua bidang kerja pastoral justice and pe-
ace kegiatan pastoral lebih banyak berkaitan dengan bidang pendidikan-
animasi sementara kegiatan advokasi dan penguatan hukum diberikan
langsung oleh tim Justice and Peace keuskupan, Di tingkat keuskupan
pastoral keadilan dan perdamaian dipimpin oleh seorang pastor sebagai
ketug komisi sementara di tingkat Dekenat dikenal dengan keordinator
selanjutnya di tinglat paroki disebut seksi justice and peace. Untuk meng-
efektifkan pelayanan pastoral justice and peace maka dibentuklah stroktur
sebagai berikut,

3, Pastoral Pemberdayaan Sosial Ekonemi

Gereja hadir dan berpastoral untuk memberikan warta gembira dan
memberdayakan masyarakat diberbagai bidang termasuk bidang ckono-
mi, Dekenat Malaka sebagal bagian dari wilayah Keuskupan Atambua-
Kabupaten Malaka yang memiliki 16 paroki dan jumiah urnar 164, 727
jiwa, Dalam kerangka pemberdaywan umat di tingkat Dekenat dan Paroki
digerakkan oleh seksi sosial ekonomi masing-masing parokt. Di tingkat
keuskupan pastoral pemberdayaan ekonomi dipimpin oleh ketua komisi
sosial-ekonomi, Dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan ekonomi
baik di tingkat keuskupan, Delkenat dan paroki selalu bertolak dari potensi
umit dan sumberdaya alam yang dimiliki,
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4. Pelayanan Sakramen-Sakramen

Peluyanan sakramen sebagai tanda dan sarana yang menyatukan umat de-
ngan pastor sebagal gembala dan pemimpin untuk menghayati hubungan
spiritual dengan Allah yang diimani dilaksanakan dengan berbagai ibadah
dan pelayanan sakramen. Gambaran Kerja Pastoral di Wilayah Distrik
Maliana-Timor Leste

Keuskupan Maliana adalah keuskupan termuda di Negara Timor Leste
vang didirikan pada tanggal 30 Januari 2010, Keuskupan Maliana men-
jadi keuskupan Sifragan (sebuah keuskupan yung dipimpin aleh seorang
uskup dalam wilayah gerejawi keuskupan-keuskupan di Timor Leste de-
ngan Keuskupan Agung Dili sebagai Keuskupan Metropolitan). Semenjak
berdirinya Negara Timor Leste terbentuk tiga keuskupan vakni Keusku-
apan Dili, Keuskupan Baucau dan Keuskupan Mallana. Keuskupan Ma-
liana adalah keuskupan yang wilayah pelayanannya berbatasan langsung
dengan wilayah NKRI yakni Motalan, Lakmaras, Alas yang adalah baglan
dari wilayah pelayanan pastoral Keuskupan Atambua di perbatasan RI-
RDTL.

Pelayanan Pastoral oleh para agen pastoral Keuskupan Malana di sub dis-
trik Maliana menyebar di tiga wilayah yakni Liquesa, Maliana dan Cova-
lima-Suat. D1 wilayah inl terdapat 11 paroki yang dilayani oleh 16 Imam.
Adapun bidang pelayaan pastoral yang dikembangkan di Distrik Maliana
sebagai berikut,

1. Pastoral care and Konseling.

Kerfa Agen Pastoral di bidang Pastoral care dan Konseling bergerak di
ranah pendidikin dan kesehatan, S¢jak semula sebelum pengembangin
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Keuskupan Maliana, semua kerja pastoral di distsik Maliana dimaneje-
men dari Dili. Namun semenjak tabun 2010 terbentuk Keuskapan Malia-
na sebagai keuskupan Sufragan dari Keuskupan Metropolitan Keuskupan
Agung Dili, semua pelayanan pastoral digerakkan dari Maliana sebagai
pﬁﬁi‘tt Keuskupan Maliana, Dalam pastoral care dan konseling agen pasto-
ral gereja Keuskupan Maliana mengembangkan pastoral di bidang pendi-
dikan dan kesehatan,

Berikut gambaran kerja pastoral perangkat agen pastoral di distrik Malia-
na Timor Leste di bidang pendidikan.

Tabel 3.6 Sekolal Katelik di Distrik Bobonaro - Maliana.

Yayasan | Semua sekoiah berada daiam pen-
. Persekofahan gelolaan Yasyasan Pendikan Keus-
Katolik Kes- | kupan kecuali kolsgio Maliana,
' kupan Maliana : Bafioo dan Atabae dikelola oieh Mi-
‘sionatis Serikal Sabda Allsh, Paras
Suster Abdi Roh Kudus dan para

; ; ' Sustet Piutedn Reaya Rosar
@y e 1B ;
3, smP 12 ;
4 SMA | 8 j

C Jumish 33
Diolah dari Statistik Kenskupan Maliana (2020)

Penyelenggara dan pengeloluan sekolah dan asrama ditangani oleh Kong-
vegast Abdi Roh Kudus, Para Misionarts Sevikiat Sabda Allah, Misionaris
Claretion dan para Suster Puterl Renya Rosart vang melayani di Keuskup-

i Maliana.

Para agen pastoral di Distrik Bobonaro-Maliana, berusaha menghadirkan
pesan kabar gembira dan terang bagi masyarakat setempat melalui pem-
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bangunan manusia di bidang pendidikan dan kesehatan. Para suster dan
pastor dari berbagai kongregasi dengan karisma dan misi kemanusiaan
bersinergi mendukung karya paamr;atl kemanusiaan di Distrik Maliana.
Pastoral care datn'kunm;ling Jjuga hadir dalam pelayanan di bidang kesehat-
an yang dilakukan oleh para suster dari kongregasi yang memiliki karisma
dan kepedulian untuk berkarya di bidang kesehatan .

Pastoral Justice and Peace

Perangkat kerja Keuskupan Maliana yang melayani masyarakat di Distrik
Bobonarp-Maliana di bidung keadilan dan perdamaian digerakkan oleh
Komisi Justica ¢ Paz. Komisi Keadilun dan Perdamaian Keuskupan Malia-
nd juga memberikan pelayanan di bidang hukum dengan metode animasi
dan sosialisusi agar masyarakat setempat mendapatkan pemalaman ten-
tang hukum dalam hidup bermasyarakat dan bernegara.

Dalam program animasi, perangkat kerfa Komisi Keadilan dan Perdamai-
an Keuskupan Maliana yang dipimpin langsung oleh Romo Vikaris Jende-
ral Rm. Lucio Norberto memberikan pencerahan, sostalisasi dan pelatiban
di setiap paroki dan stasi. Program pastoral Keadilan dan Perdamaian di
Keuskupan Maliana digerakkan oleh Komisi fustika ¢ Paz.

Tabel 3.7 Pelayanan Sakramen di Distrik Bobonaro-Maliana Timor Leste,

1 iﬁagmdo.wam.dﬁ'hm ; Maliana i ' '

_ iMaIinna | 1 _
2 | Mossa Senhora de Fatima ' Makana Diosesan
| Bobanaro ; :
4 | Lolotol | Malisna Ciaretian
4 | Bao Joao de Brobte Liguisa | Pantai Lhara | Diosesan |
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5 |Maubara | Pantai Utara | Digsesan
B ESWFMSWWMAW i Pantai Ltara i Serikat Sabda Allah |
T i Santo Antonio Balibo i Pantai Utara : Sankal Sabda Aliah
8 | Suai | Pantai Selatan | Diosesan |
5 | Santa Sogrado Caracao do : Pantai Selatan . Misionaris Clarefian
'Marfa Fohorem i
'iﬂ'ZurnaTal 'WS&E‘EH‘ Ordo Carmalit-Ocarm |
kL i S1. Antonio Maria Claret Salale ' Pantai Setalan ' Misionans Claretian
{ 11 : 3 : 4 |

Catatan: (Imam Diosesan adalah imam pribumi yang terikat dengan ke-
uskupan setempat. Mereka ditahbiskan oleh uskup setempat dan memper-
baharui ketaatarn imamat kepada wskup setempat dalam perayaan Ekaristi
Kudus yang disebut misa pontifikat yang diadakan pada Hari Kamis Pu-
tih-Pada Peravaan Paskah. Sedawgkan para fmam kongregasi atan ordo
adalah mmam-imam vang mengucapkan kaul kemiskinan, Ketaatan dan
kesucian kepada pimpinan provinsial. Jangkauan pelayapan para pastor
kangregasi barsifat mternasional dan mereka dapar bermisi ke negara mana
saja di mana terdapat kowunitas ordanya, Pava imam Kongregast tidak be-
kerja tetap pada sebuah keuskupan, mereka bisa woutasi ke wilayah lintas

provinsi gerejani, dan negaral.

Pelayanan sakramen-sakramen di setiap paroki juga mendapatkan du-
kungan dalam Pastoral care dan kenseling yang memajukan pemba-
ngunan manusia secara holistik baik melalui penguatan spiritual dalam
pelayanan sakramen dan pendekatan pemberdayaan kemanusiaan. Hal
ini dapat dilihat darl hadtrnya kongregasi- kongregasl dengan karisma din
misl kemanusiaan dan soslo karitatif yang memperkuat pelayanan pasto-
vl di witayah Distrik Maltana- Keuskupan Maltana, Timor Leste.

Sebagal Keuskupan termuda di Negara Timor Leste yang wilayah pelayan-
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an berbatasan langsung dengan NKRI juga ikut berperan menjaga dan me-
rawat harmonitas masyarakat di wilayah perbatasan RI-RDTL mekalui ke-
giatan animasi yang menyampaikan pesan-pesan damai dan membangun
kognisi sesial masyarakat sehingga ikut serta dalam menjaga ketertiban
dan perdamaian di wilayah perbatasan demi menunjang pembangunan

masyarakat dan pertumbuhan manusia dalam berbagai dimensinya.

3.6 PERAN KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA DALAM KERJA
PASTORAL LINTAS WILAYAH GEREJAWI

3.6.1 Kerja Pastoral Lintas Wilayah Gerejawi dan Negara dalam Model
Komunikasi Lintas Budaya

Liliweri (2018: 668-669), mengedepankan beberapa model pendidikan ko-
munikasi lintas budaya sebagai bagian utuh dalam proses meningkatkan
pemahaman kognitil dan afektif tentang komunikasi lintas budaya. Pen-
didikan dan pendekatan komunikisi lintas budaya dapat dipelajari dan
dilatih melalui:

1) Model Kelompok Tunggal yakni pendekatan untuk meningkatkan pe-
ngetahuan, kapasitas intelektual, elab rasa, dan ketrampilan antarbu-
daya dari peserta didik terhadap suatu emnik kelompaok tertentu

2) Model Pelatihan fman relations yang menekankan peningkatan ka-
pasitas psikomotorik peserta didik melalui pelatihan agar peserta me-
mahami faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi interaksi antar
kelompok yang berbeda latarbelakang budava.

3) ‘Model Rekonstruksd Sosial, yang menckankan relust kekuasaan sebugai
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1)

3)

6)

faktor utama yang mempengarnhi relasi antar kelompok mayoritas dan
minoritas dalam masyarakat dengan menyusun program yang mene-
kankan kerjasama dan komunikasi yang simetri,s-agar.kelsommk PO
ritas dapat mengambil bagian dalam kekuasaan.

Model Komunikasi Antarbuduya yang menckankan peningkatan ke-

mampuan berkomunikasi antarbudaya melalui peningkatan penge-
tahuan berbasis kebudayaun dan pengetahuan tentang perbandingan
pola-pola buddya lintas buduya, Pendekatan ini mempengaruhi komu-
nikasi verbal dan nonverbal individu vang terdibal dalam proses komu-
nikusi.

Model Pendidikan Global yang menekankan pemahaman tentang
karakteristik komunikasi global yang terbentuk oleh segmen-segmen

global yang hidup dan berkembang di dunia, sehingga individu yang

memiliki komunikasi antar dan lintas budaya mampu memasuki ling-
kungan kerja dalam komunitas masyarakat global yang multikultaral.

Model Berpikir Refleksif dan Historis merupakan sebuah pendekatan
vang bertolak dari keyakinan tertentu bahwa meskipun ada keaneka-
ragaman budaya yang berasal dari etnik dan ras yang berbeda namun
terdapat aspek-aspek manusia-human dignity yang bersifat universal
melintasi batas geografis ruang dan wakta di muka bumi.

Hasil penelitian tentang kerja pastoral di wilayah Keuskupan Atambua

dun Keuskupan Maljana menunjukkan bahwy peranan komunikasl lintas

buddya itu, terkuat ada dalam "model ke empat”, Yakni: Model Komu-

nikiasi Antarbudaya yang menekankin peningkatan kemampuan berko-

munikasi antarbudaya melalul peningkatan pengetihuan berbasis kebu-
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dayaan dan pengetahuan tentang perbandingan pola-pola budaya Tintas
budaya. Pendekatan ini mempengaruhi kemunikasi verbal dan nonverbal
individu yang terlibat dalam proses komunikasi.

3.6.1.1 Belajar Antarbudaya dan Perbandingan Lintas Budaya
di Wilayah Keuskupan di Timor Barat

Melalui kompetensi Komunikasi Antarbudaya para-agen yang memiliki
pengetahuan berbasis kebudayaan dan pengetahuan tentang perbanding.
an pola-pola budaya lintas budaya dapat berkoordinasi dan berkomunika-
si baik secara verbal non nonverbal dengan individu dan para pihak yang

terlibat dalam proses komunikasi.

Dalam semua kerja pastoral, para agen yang bekerja dalam Pastoral Care
dan Konseling, Pastoral Justice and Peace, Pastoral Pemberdayaan Ekono-
mi Dan Pastoral-Pelayanan Sakreman, selalu berbasis budaya setempat
baik dalam konteks budaya Atoin maupun Budays masyarakat Tetum
Sebagai contoh dalam musyawarah pastoral tingkat keuskupan Atambua,
Deken Malika Rm. Edmundus Saku yang berasal dari sub etnik Atoni de-
ngan perkawinan patrilineal, men-sharing-Kan pengalaman kerja pastoral
di tengah masyarakat Malaka yang berbahasa Tetun dengan budaya mat-
rilineal. Pola pendekatan Komunikasi dalam kerja pastoral di engah ma-
syarakat Tetun-Malaka, menjadi efektif bila menggunakan bahasa setem-
pat di sule pibak dan pada pihak lain memberikan roang bagi keterlibatan
peran perempuan dalam kegiatan yang mampu menggerakkan masyarakat
ikut berpartisipasi dalam kegiatan-Kegiatan pastoral dan Kemasyarakatan,

Adapun beberapa gambaran kegiatan lintas wilayah gerejawd intern di Ke-
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uskupan Atambua terlihat dalam kegiatan bersama yang dilaksanzkan di
tingkat keuskupan yang melibatkan para agen pastoral dart berbaga De-
kenat dari setiap kabupaten.

1. Pastoral Care dan Konseling

Kegiatan lintas gerejawi intern Keuskupan Atambua yang sudah dilaksa-
nakan dan menjadi program tahunan adalah musyawarah pastoral Keus-
kupan Atambua untuk menyusun dan mengevaluasi program yvang telah
dilaksanakan berikut menyusun program kegiatan komisi dan Dekenat
dan paroki. Musyawarah pastoral diadakan sckali dalam setahun yang me-
libatkan para agen pastoral lintas kabupaten dan Dekenat dalam wilayah
pelayanan pastoral Keuskupan Atambua.

Para agen pastoral dari Kabupaten Belu dan Kabupaten Malaka dalam
jumpa pastoral yang disebut musyawarah pastoral, belajar memperkaya
wawasan dan pemahaman tentang praktik pastoral care dan kenseling
berbasis budaya yang dihidupi masyarakat setempat. Contohnya Dalam
bidang pelayanan kesehatan yang dikembangkan para suster-suster Abdi
Roh Kudus ketika memberikan animasi dan edukasi kesehatan di wilayah
pelayanan yang berbeda bahasa, sedapat mungkin memberi penjelasan
dengan bahasa dan budaya masyarakat setempat agar mudah dipabami
dan juga diterima untuk dipraktikkan. Penjelasan tentang persalinan Ibu
yang sehat dan berpotensi menjamin keselarnatan anak akan baik bila di-
takukan di Klinik/rumah sakit atau pusat kesehatan masyarakat setempat
dibandingkan bersalin secara mandiri di rumah atau dengan mendatangi
dukun lampung. Animasi dan edukasi kesehatan yang diberikun secara
rasional dengan berbasis budaya setempat dengan mudah daput diterima
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dan dilakukan.

Dalum musyawarah pastoral para agen belajar banyak hal tentang pasto-
ral antar dan lintas budaya yang dilakukan para agén yang berbeda latar
belakany dan bekerja di lingkungan masyarakat yang berbeda budaya dan
bahasa pula. Sharing pastoral antar para agen intra keuskupan vang antar
dan lintas budaya memberi pengayaan dalam meningkatkan kerja komu-
nikasi pastoral.

Pertemuan pastoral para agen tingkat keuskupan menggambarkan per-
jumpdan para agen antar dan lintas budaya. Agen pastoral yang bekeria
di Kabupaten Belu mendapatkan sharing pengalaman kerja pastoral para
agen yang bekerja di Kabupaten Malaka dan Kabupaten Timur Tengah
Utara, demikian sebaliknya dalam pertemuan pastoral ini para agen mem-
bagikan praktik komunikasi pastoral yang diterapkan berbasis budaya.
Sebugdi contoh dalam konteks antarbudayu, pelaksanaan kegiatan kursus
perslapan perkawinan yang diselenggarakan di tingkar Paroki di Kabupa-
ten Helu, Malaka dan Timur Tengah Utars dapat informasikan melalui
medin WhatsApp grup dan website agar peserta kursus dari paroki lain da-
pitt memilih dan menyesvaikan diei dengan jadwal penyelenggaraan yang
telah tersedia,

Dalam praktik komunikasi pastoral terfadi komunikasi antar dan lintas
budiya. Pasangan calon mempelai dari Kabupaten Timor Tengah Utara
vang berbudaya Atoin dapat mengikutl kursus persiapan nikah di Belu
ataupun Malaka yang berbudaya Tetun, Para calon mempelai yang telah
mengikuth kursus pernikahan dan menyelesaikan urusan adat sesuai bu-

duyi seternpat dapat memintid untuk melaksanakan pemberkatin nikah di
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luar wilayah Belu, Malaka dan TTU. Misalnya akan melaksanakan pem-
berkatan nikah di Gereja Sta. Maria Asumpta - Keuskupan Agung Kupang
dengan cukup membawa surat delegasi pemberkatan. Di sini terjadi ko-
munikasi pastoral antar dan lintas budaya yang diakomodir dalam cara

kerja pastoral gerejawi.

Demikian juga dalam pertemuan Para pengelola Yayasan Pendidikan Ka-
tolik (Astanara-Belu, Liurai Malaka dan Snuna Timur Tengah Utara), ter-
jadi komunikasi antar dan lintas budaya, Para agen dengan latar belakang
bahasa dan budaya yang berbeda mampu membangun Komunikasi antar
dan lintas budaya dalam kerja pastoral Pendidikan di wilayuh kabupaten
yang berbeda,

Komunikasi pastordl antarbudaya dan lintas budaya terkonfivmasi dalam
perjumpain parda rome dan pimpinan gereja partikular-diosesan pada
mana lerjadi sharing informasi, praktik pastoral serta kibijakan yang dite-
rapkan anlar kabupaten dan lintas wilayah pelayanan gereja dalam pela-

yanan sakramen perkawinan dan tahbisan imam.

Semua agen pastoral yang bekerja di bidang kesehatan memiliki spirit dan
pilihan untuk melayani manusia. Hal keschatan menjadi bagian utuh dari
kerjn pustoral untuk menghadirkan kegembiraan dan damai bagi masya-
vakat luas. Pastoral Care dan Konseling di bidang kesehatan berkaitan de-
ngan pilihan merawat kehidupan dan pelayanan kemunusiaan, Klinik- k-
nik kesehatan yang berada dibawah pengelotaan agen pastoral: Para Suster
Abdi Roh Kudus dan Para Suster Canosian, Para Suster Penyelenggaraan
Hahi, dan Para Suster Putri Renya Rosari, menyebar di beberapa lokasi di
kabupaten yung berbeda. Sehingga perfumpuan dalam kegiatan pelatiban

G0 Komunikasi Pastorol Lintes Budaya | Forers Macl i Bria



BAGIAN 3 | Kortumikasi Pasturat Lintas Bdeya dan
Orient a1 Mzl Wikayah Perbatzsan Al ADTL

para kader kesehatan yang berlangsung di Aula Noemeto-Timur Tengah
Utara merupakan contoh k&glutaﬁ komunikasi antarbudaya, pada mana
para petugas kesehatan yang melayani masyarakat di wilayah kabupaten
yang berbeda bertemu untuk mendapatkan informasi dan pelatihan ten-
tang materi yang sama demi mendapatkan perspektif dan ketrampilan da-

lam melayani masyarakat.

Komunikasi lintas budaya terjadi dalam pertémuan ini karena para nara-
sumber dan fasilitator yang berasal dari Jakarta dan Kupang dengan k-
tarbelakang pengetshuan, pengalaman, budaya serta babasa mampu ber-
interaksi dalam mentransfer pengetahuan bagi pesérta yang datang dari
berbagai kabupaten dan budaya yang berbeda.

Dalam Forum Group Discussion yang digelar juga tevjadi perjumpaan dan
komunikasi antar dan lintas budaya dari para peserta yang memberikan
informasi dan pengalaman berkaitan dengan kerfa pastoral di bidang ke-
sehatan di wilayah pelavanan kabupaten vang berbeda,

2, Pastoral Justice and Peace

Kerja pastoral Keadilan dan Perdamaian secara intern gerejawi Keuskupan
Atambua juga lintas kabupaten dan Dekenat untuk memberikan animasi
dan edukasi kepada masyarakat, Dalom kerja Pastoral Justice and Peace
keuskupun berkoordinasi dengan para pastor deken di kabupaten Belu,
Malaka dan TTU untuk mengadakan kegiatan bersama vang melibatkan
tokoh pemuda, tokoh masyarakal, wkoh perempuin dan Lembaga Sosial
Masydrakat vang bekerja di bidang advokasi sgar memiliki pemahaman
vang sama dalam mengedubisi masyarakat di bidang hukum berkaitan
dengun Agtive non violence, KDRT, Human Trafficking dan Kepemilikan
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hak-atas tanah melalui proses pengurusan sertifikat.

Dalum koordinasi Pastoral Justice gnd Peace Komia Justice and Peiie Ke-
uskupan juga bekerja bersama Seksi Justice and Peace Kongregasi-Kong-
regast sepert] Justice and Peace SV D Timor, Justice and Peace Kongregasi
Penyelenggaraan lahi Timor, Justice amd Peace Kongregasi Abdi Roh Ku-
dus yang juga bekerja di bidang keadilan dan perdamaian di Kabupaten
Malaka, Belu dan TTU.

3, Pastoral Pemberdayaan Ekenomi

Kegiatan Pastoral Pemberdaynan Ekonomi Umat di tingkat keuskupan
memang diinisiasi dan digerakkan oleh Komisi Pengembangan Sosial
Ekonomi yang giat memberikan pelatihan dan pendampingan bagi para
petani dan kelompok usaha, kelompok perempuan di paroki-paroki lintas
kabupaten. Misalnya Komisi Pengembangan Sosial Ekonomi (PSE) bersa-
ma tim keuskupan di Atambua Kabupaten Belu, memfasilitasi berdirinya
unit Koperasi Credit Union Kasth Sejahtera lintas kabupaten Belu, Mala-
ka-dan TTU. Keuskupan Atambua melalui Komisi Pengembangan Sosial
Ekonomi mendirikan Pilot Praject percontohan Mix Farming peternakan
terpadu «di Haliwen-Kabupaten Belu sebagai tempat pelatihun terpadu
bagi para petani dan peternak, Sementara di Kabupaten Timor Tengah
Utara Komisi Pengembangan Sosial Ekonomi (PSE). mendirikan Pilot
Project percontohan Atambua Eden ataw Pusat Trainig Center di Oclolok.
TIU, Pilot Project percontohan di bidang pertanian dan peternakan serta
Training Center menjadi tempat pelatihan bagi orang muda dan kelompok
tani serta ternak (Saku Domi, 2020:50)
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Pelayanan Sakramen

Kerja Pastoral di bidang pelayinan sakramen berkaitan dengan ibadah
dan pengajaran yang memotivasi dan menginspirasi masyarakat untuk
menghayati ajaran Cinta Kasth Kristus dan keutamaan-keutamaan Kristi-
ani dalam berbagai dimensi kehidupan. Dalam pelayanan sakramen lintas
kabupaten, para pastor terutama meémbeérikan pelayanan lintas kabupa-
ten berkaitan dengan Sakrimen Perkawinan lintas paroki dan kabupa-
ten disertai dengan perlengkapan dokumen dan delegasi pelayanan, Jika
pelayanan sakrusmen lintas kabupaten dan keuskupan pastor paroki asal
mempelai perempuan atau pun laki-laki akan menerimakan delegasi pe-
layanan sakramen kepada pastor paroki dari Gereja akan dilangsungkan
pembérkatan pernikahan.

Pelayanan Sakramen Imamat yang dilikukan oleh uskup bevotasi dari ka-
bupaten ke kabupaten sesuai dengan program keuskupan, Perayaan Pen-
tahbisan menjudi momentum indab bagi uskup, para pastor, suster dan
agen pastoral yang melayani di berbagai kabupaten-Dekenat untuk berse-
kutu dan kembali menimba inspirasi serta kekuatan pelayanan sakramen,

3.6.1.2 Belajar Antarbudaya dan Perbandingan Budaya di Wila-
yah Keuskupan Antar Negara

Pelayanan pastoral dapat dilaksanakan lintas geréjawi antar negara, Con-
tohnya dalam Pastoral cave dan konseling utamanya di bidang kesehatan,
para suster darl Yayasan Regina Angelorum Timor di Atimbua, yang ber-
gerak di bidang kesehatan dan pendidikan memiliki cabang unit pelayan-
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an di Balibo dan Maliana Distrik Maliana-Timor Leste. Para pastor Serikat
Sabda Allah Provinsi Timor jugs memiliki bidang pelavanan Pendidilan
di Maliana-Timor Leste dan Sekolah Tinggi Pastoral di Dili-Timor Leste.

Dalum prakrik pengembangan Pastoral cure dan konseling, para misiona-
tis pastor maupun suster dari Provingi Timor yang bérada di Kabupaten
Belu dituggskan din diutus untuk memberikan peliyanan pastoral di Ma-
liana, Balibo Distrik Maliana-Keuskupan Maliana dan Timor Leste: Bah-
kan dalam kerangla universalitas gereja dan misioner gereja Kongregasi
Serikat Sabda Allah Provinsi Timor setiap tahun mengutus para imam
atau pastornyd untuk melakukan kegiatan pastoral di berbagai negara di
dunia, Hal yang samia dilakukan Kongregasi Suster-Suster Abdi Roh Ku-
dus dengan mengutus dan menempatkan para susternya di luar negeri mi-
Salnya Timor Leste, Afrika, Italia, Filipina, Australia dan juga di provinsi
gerefawi Flores, fawa dan Kalimantan,

Gereju dan agen dalam Kerja pastoral memiliki misi dan spiritual untuk
keluar lingkungan atau kemunitas melampaui batasan geografis provinsi
gerefawl dan negara. Para pimpinan kongregasl mengutus dan menem-
pitkan para imam maupun suster untuk melayani kebutuhan gereja di
provinsi dan negara lain yang berbeda budaya, bahasa dan latarbelakang,
Para mislonaris yang diutus mengemban misi pelayanan di luar provinsi
gercjawi dan negara lain menghadickan prakiik komunikasi lintas budaya.
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Tabel 3.8 Pola Kerja Pastoral Lintas Budaya dan Negara

1 | Provinsi SVD |

P-"Eaitana—'l‘mor - - Paﬂc:raa' ‘

3-5 tahun

'I2ﬂ1ﬁ 20221

| Timor meng- |- Jawa ‘Leste caredan | (Bisa bersifat
\uuspara |- Kalimantan |- Papua Niagini | Konseling ' kontrak mau-
limamnya - Leste - Ausiralia - Pelayanan | pun perma-

: | - Afrika - Afrika ' Sakramen nen sesuai

. -Philipna |- Roma-italy |- Pendidikan | kebutuhan

! \-Eropa | E - pelayanan

. s : . gereja)

2 Kongregasi Lintas Pro-  Linlas negara |Pelayanan  3-5 tahun se-
| Suster-Suster |vinsi Gere- | (Timor Leste, | Pendidikan- | suai kontrak
Abdi Roh Ku- | jawi (Flores, © Australia, ltaly, ' kesehatan 1 keda antar
‘dus mengutus | Jawa dan | Afrika, Phill- | | provinsi dan
‘dan menu- | Kalimantan) | pina) ‘Pastoral ' negara.
|gaskan para | g | pendamping- |
'suster untuk | ; ‘anorang
| melayani : H s muda :

3 |Keuskupan Mengulus  Philipina Pelayanan | 1-6 Tahun
CAgung Ku= | para imam- | (2005-2008) | Sakramen
pang inyake  (Maly  idenPastoral
' VReuskup- [ (2008-2008) | care :

E \an Sorang | ', !
| H{2008-5a- ! '
| karang, i '
' ' Kauskupan :
E | Mﬂdﬂﬂ L i |
i '{2ﬂ14~2ﬂ1?1. ! ,
E '\ Palembang | : -
: |(2015-2017) | :
i rdan Keus- | ' -
: : Kupan Agung | /
i ! ..lakurta i '
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‘Keuskupan | Medan

‘Atambua | (2015-2019), | | care-bidang |
: ‘Sibolga : \pendidikan | dapat dilan-
g (1995-2015) | | dan pelayan- | jutkan sesuai
| : , an sakramen | kebuluhan
5 |Para Suster | Mensum | Pastoral | 3-5 tahun se-
i Canosiandi | |para susternya | care den  sual kontrak
| Ikaly : ke Kupang : Hospitalitas, | pelayanan.
! ' ((Indonesia} | pendidikan |
: : : dan Maliana- : dan kese- :
E E : Bili Timar | Hatan "
L — Leste. ; L
6 |Para Suster | ‘Menguius | Pasteral  3-5 tabun
'RVM di Marji- | | para susternya ' care dan |
Ia Fthprna : :;.Il’m.l_h-bﬁ_iw_[}a | Hospifitas |
! : - Agung Kupang | kesehatan, |
| e : kovampian |
i i i  dan kursus) |

Diolah davi statistik Keuskupan Agung Kupang (2018), Statistik SVD
Firmor (2019) dan Statistik Keuskugian Atambua (2019)

Para agen pastoral siap dintus ke tengah dunia sesuai spirit gereja Katolik
ving universal dan konteks kebutuhan pelavaman masyarakat setempat.
Kesediaan agen untuk diutus lintas provinst gerejawi dan negara jugs ber-
tolak dari refleksi historts atas pengalaman pasioral gerefa di masa lale,
Contohnya, bila pada awal Abad XX para misionaris Gereja Katolik ke-
banyakan datang dari Eropa untuk benmisi dan berpastoral di Indonesia
khuosusnya di Wilayah Flores dan Timor dalam perkembangan dewasa ini
di akhir abad XX dan awal Abad XXI, puda para misionaris asal Flores dan
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Timor yang kini diutus menjadi misionaris di Eropa, Afrika dan pegara-
negara lain yang mengalami keterbatasan agen pastoral.

Gereja Katolik di Indonesia, khususnya di Provinsi gerejawi Nusa Tengga-
rd menjadi sumber pemasok agen pastoral yang siap diutus untuk bekerja
antar dan lintas budayd serta negara. Para pimpinan gereja lokal dan pim-
pinan kongregasi di Nusa Tenggara sungguh sadar akan history perkem-
bangan gereja di Indonesia dan NTT khususnya, menjadi titik pijak re-
fleksi dan keputusan untuk mempersiapkan agen dan mengirimkan agen
pistoral ke manea negara di dunia. Proses persiapan para agen yang akan
menjadi misionaris memperhatikan dimensi kompetensi komunikasi an-
tar dan lintas budayd, sehingga mereka sungguh akan menjadi komuni-
kator antar dan lintas budaya dalam kerja pastoral di negara-negara yang
menjadi tujuan perutusan mereka.

3.7 Model Komunikasi Pastoral Lintas Budaya

Belajar dari komunikasi pastoral antar dan lintas budaya sebagaimana di-
bahas sebelumnya, penulis membentuk Model Kemunikasi Rekonstrukif
dan Reflektif -Historis. Para pastor misionaris dari Eropa khususnya dari
Belanda menjadiagen pastoral di Indonesia utamanya di Pulaw Flores dan
Pulau Timor: Pada awal abad XXI, jumlah agen pastoral sangat terbatas
sehingga pimpinan gereja partikular Keuskupan Atambua-Timor, selain
adalah misionaris SVI) asal Belanda, juga secara geografis witayah pela-
yamn pastoral seat itu sungat luas. Sebagai contoh pada tahun 1937-1957:
saut Mgr, Jacobus Pessers: SVD menjadi Vikariot Apostolik Nederl- Timor
(16 Juni 1936), memiliki wilayah pelavanan seluruh Pulau Timor. Sabu.
Rote dengan jumlah umat sekitar 42, 000. Agen pastoral pun sangat terba-
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tas; tidak sebanding luasnya wilayah pelayanan. Tercatat hanya memiliki
19 imam, 3 bruder, 12 suster19 imam, 3 bruder. Sementars pada masa
penggembalaan Mgr. Theodorus Fransiskus Maria van Den Tillast, SVD
(1957-1984): berdirilah hirarki di Indonesia. Sehingga sejak 1961-1984
Mgr. Theoderus Fransiskus Maria van Den Tillart, 8V D vang menjadi us-
kup Keuskupan Atambua menaikkan status seluruh stasi di pulau Timor
dan Rote berubah menjadi paroki,

Dengan belajar dan berefleksi dari histori Pastoral Keuskupan Atambua
pada masa kepemimpinan uskup Mgr. Jacobus Pessers, SVD (1937-1957)
dan Mgr. Theodorus Fransiskus Marsa van Den Tillart, SVD (1957-1984),
Mgr. Anton Pain Ratu, Pr dan Mgr. Dr, Deminikus Saku, Pr mengen-
bangkan model komunikasi pastoral Anfarbudaya, Model Komunikasi
Rekonstrksi Sosial daby Kemunikasi Reflekul Historis dalam meningkat-
Kan pembangunan Sumber Daya Manusia para dan pengembangan pas-
toral care dan konseling, justice and peace, pemberdayaan ekonomi dan
pelayanan Sakeanen untuk menjawab kebutuhan masyarakat setempat,

Kondisi keterbatasan agen pastoral Keuskupan Atambua berikut cakupan
wilayah yang luas dapar menjadi tantangan dalam keglatan komunikasi
pastoral. Karena itu refleksi historis tentang perjalanan pastoral gereja Ke-
uskupan Atambua menjadi dasar untuk pengembangan komunikas| antar
dan lintas budaya dengan ketersediaan agen pastoral yang memiliki kam-
petensi komunikasi antar dan lintas budaya sehingga pada masa kini dan
di masa depan, para agen pastoral slap diutus untuk berpastoral di tengah
masyarakat yang multikutural,

Perbedaan negara dan ideologh sama sekali tidak mempengarahi univer-
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salitas gereja yang dibangun dalam semangat communie berbasis budava.
Persekutuan dan universalitas gereja menjadi kekuatan dan inspirasi bagi
masyarakat wilayah perbatasan yang sebagiannya adalsh mantan peng-
ungsi untuk membangun hidup dan bangkit menatap masa depan. E-ar!:ﬁa
ituapa yang dikatakan peneliti sebelummnya; Estella Carpi, dalam risetnya
(2019; Val33, no 1) tentang Towards A Neo-Cosmetic Humanitarigmnism:
Refugee Self-Reliance As A Sﬂt}iﬂf—'{:ﬂhﬂfﬂﬂ Regime In Lebanow’s Halbg,
menginformasikan bahwa para pengungsi di Libanon coba diajak dengan
pendekatan persuasive aga;r mielepaskan diri dari pengaruh agama dan bu-
daya sehingga mereka dapat fokus pada dunia kerja; namun hal ini sama
sekali tidak dapat diterapkan di wilayah perbatasan RI-RDTL karena ma-
syarakat wilayah perbatasan selalu melakulan berbagai aktivitas berbasis
budaya dan agama. Setiap aktivitas sosial kemasyarakatan mendapatkan
peneguhan dan dukungan moral, berkat dan nilai serta membuahkan ke-
gembiraan karena dikaitkan dengan budays dan agama. Budaya dan aga-
ma memberi ruang bagi terciptanya kerjasama, gotong royong dan solida-
ritas dalam kegiatan-kegiatan pemberdayaan dan pembangunan manusia
secara integral.

Praktik komunikasi pastoral lintus buddya berbasis budayva vang selama
ini dilaksanakan antara para pastor dan agen pastoral di Kabupaten Belu,
Malaka dan Bobonare bejalan elektif dengan mengedepankan sikap pe-
nerimaun, penghargaan dan pengakuan terhadap nilsi-nilal budays yang
telah dihidupi masyarakat baik pada saat sebelum misvarakat perbatasan
musih menjadi bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia maupun
paska berdirings negara Timor Leste,

Pruktik komunikast pastoral di wilayah perbatasan selain terarah untuk men-
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dukung commumio dan harmoni di wilayah perbatasan juga terarah pada pro-
gressio-pertumnbuhan dan human development masyarakat perbatasan di bidang
pendidikan, kesehatan, sosioekonomi untuk meningkat kualitas hidup masya-
rakat perbatasan dan kesejahteraan masyarakat perbatasan. Meskipun tampak-
nya terbatas dari segi anggaran namun para-agen pastoral hadir untuk membe-
rikan animasi, motivasi dﬁn juga percontohan di bidang pendidikan, kesehatan
dan ekonomi melalui pengembangan koperasi Kredit Union Kasih Sejahtera
Keuskupan Atambua.

Untuk memperkuat nasionalisme di wilayah perbatasan RI-RDTL agen pastoral
mengembangkan model komunikisi pastoral lintas budaya dengan menghadir-
kan diri sebagai fasilituor, dinamisator dan motivator di lipangan vang men-
Jembatani masyarakat dengan pefabat pemerintahi-negara yang meliyani di Pos
Lintas Batas Negara, Para agen pastoral mengembanghkan komunikasi pastoral
melalui pastoral care, pastoral konseling, pastoral keadilan dan perdanaian,
pastoral pemberdayaan ekonomi umat yang berguna untuk memberikan pe-
neguhian dan penguatan bagi masyarakal yang merisa tersisih dan mengalami
pergumulan hidup baik mengikut keterbatasan pemahwmian, renduhnya kua-
litas sumber daya manusia, yang menjadi korban ketidakadilan dan kikerasan
matipun yang miskin, disapa dan diperhatikan dalam komunikasi dan pelayan-
an pastoral berbasis budaya sehinggn wrbentuk mindser dan sense of belonging
sebapai bagiun wtih dard masvarakat negara Kesatuan Republik Indonesia.

Para agen pastoral di wilayah perbatasan secara efektif dapat melayani masya-
rakat di wilayah perbatasan karena memiliki kompetensi dalam membangun
komunikast pastoral lintas budays. Pemahaman tentang orientast nilai budaya,
kepastian dan kebenaran informash serta keterbukaan untuk menerdma dan
menghargal masyarakat perbatasan beserta budayanya, berkontribusl dalam
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mewujudkan writy in diversity . Dalam konteks pastora, kompetensi komuni-
kasi pastoal lintas budaya terarah pada terwujadnya communio, partisipasi dan
perutusan.

PERBANDINGAN ORIENTASI NILAI BUDAYA DEWILAYAH PER-
BATASAN

Orientasi Nilai Budaya setiap masyarakat umumnya berbeda dalam cara
pengunghkapan, sesual dengan konteks namun berkaitan dengan siklus
kehidupan manusia mulai dari lahir sampai meninggal dunia. Sementara
Orientasi nilal Kristiani tentang Sakramen berdimensi universal. Sakra-
men adalah tatacara Gereja Katolik menandai dan memberi makna spi-
ritual kepada setiap orang dengan mengikuti siklus kehidupan manusia.
Sakramen adalah tanda lahiriah dan sarana vahmat dari mistert iman yang
tidak terlihat (Hahn Scott: 2009:20) Pelavanan sakramen dalam gereja me-
rupakan pernyatuan panggilan yang diberikan dengan murah hati eleh
para imam yang melaluinya setiap umat kristiani bertemu dengan Kristus
vang hidup, yang menyembuhkan dan mendamaikan setiap orang dengan
Allah melalui sakvamen Tuban juga memulihkan hubungan setiap orang
dengan sesama dan memberikan rahmat untuk hidup secara benar dan
baik menurut hukum Allah vang menyelamatkan dan membebaskan (Sc-
hall, Harmions, 200 2:135).
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Tabel 3. 9 Perbandingan Orientasi Nilai Budaya

 Sakramen Baptis/permandian m" Bele A (2018) menje-

rikan kepada setiap bayi yang fahic | laskan Masyarakat Belu, |

Ketahiran ﬁ_u’}ﬂl’; ‘ dalam keluarga Nasrani. dengan mamar:ga suku Buna' |

' ritus permandian yang terdiri dari I memiliki Seperanghat ri- |

-'umpan doa dan tindakan memer- | tus menyambut kelahiran |

- cikkar air suci pada anak. olsh "mmng anak; .

Himam pﬂlaran gereja sabagal landa | ang Bunak menye- |

p&ﬂarh'rman bayl tersebut datam | h-mlya gimil gity; upa- |

I;Imgl-':ungian komunitas Ceteia Ka- | cara pemberiannama |

tolik. Dalam Upacara permandian, ; marg: :

 bayl tersebut diberikan nama dan : dengan menysbut nama |

- sejak saat itu secara administralif  : beberapa tokoh teladan |

«mama nya tardaftar dalam registrasi | i

gamia ! lersgbut |

Eakramﬂn Permandian men|adi '

tanda inlsiasi diterimanya seorang | |

byl ke dalam lingkungjan gereja |

Ed&n’gan pandangan bahwa anek ! :

 tarebut dibaptis datam nama Bapa, | |
| Putera dan Roh Kudus sebiagai |

Lanak Allah agar hidup manurut '

Huntunan dan pedindungan Allah .

s pemberi hidup bagl manusia. : :
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.Maniaa—h-lhlaka (2020}, Masyarakat

' | Malaka Hhug.uanya Brang As Manl&a
:Kﬂsmtan Sasitamean, juga memiliki
' pandangan tentang hidup manusia.
:B&hgaﬂ ritus Tapain anaf. pada mana

-ssorang anak diberi nama dan diperke-
i nalkan kepada publik.
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| Neonbast Pula Timur
1(1991) menjelaskan batwwa kelanican
' hidup manusia. Orang ROTL juga
' Indanesia di tapal batas Maliana-Bali-
' bo mengenal antara lain ritus Maris
nFﬂ# Inillah ritus atau tata cara hidup
; kemballl Masih ada tahapan ritual bagl
i bayi yang lahir, dengan sebutan istilah
: lokal yang sangat bervasiasi.

| Amiaral de Carvalio (2071: xv-xvi)

| dalam Buku Local Knowledge of Timar
+Leste manjelaskan bahwa masyarasat
. Timgr Lesie, seperti komunitas Tuatu-
&, mamilikl kansep dan ritual yang ber-
' kaitan dengan kehidupan sehari-hari
' Seperti 1) Mua-Navarana, konsep ten-
tang pemberian nama anak. 2). Syukur
| kepads felubur Taf faf 3). Pafa catH
| parsembanan kepada lelunur sebelum
| beraktivitas, 4). Haware/pemburuan
' kolekf, 5). Lapurasa/isyarat larang-
Lan 8. Masule/ritug unfuk mengekhirl
| sebuah [arangan 7). Aya caru dan aym
mefnm-l untuk mengundang lurunnya
' hujain dan untuk menghentikan hujan.
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: Sakramen Penguatan diberkan Masyarakat Belu memiliki |
' kepada para remaja sebagai sebu- | pandangan bahwa pada |
Eah tanda mendapatkan penguatan :masa-ad:ai' biafik anak- :
 dan berkal dari Allah untuk hidiup | remaja laki-taki mutai
Remaja ! menuirut bimbingan Roh Allah dan :dilmﬂ tanda talo semen- ,'
‘berperilaki secara benar untuk | tara remaja perempuan |
‘menghasilkan buah-buah Roh ' menjalani ntus gosok |
-yakni kasih, sukacita, kelembutan gigi, merapikan gigi. |
 hati, kesabaran, i:an'mraﬁan hati, : '
) kasstléaan kﬂrﬂndahan I'E&H dan |
 penguasaan difi (Galatia 5: 22-23).
5 Sakramen Penguatan diberikan |
‘dengan tujuan agar anak-anak |
ramaja dan setiap umat Krisian | ¢
¢ hidup menurul. bimbingan Rob Allah :
\dan menolak perbuatan-perbuatan |
rkadaglngan yakni irl hati, kedengki- :
an, percabulan, amarah, pemecah i
| befah dan beragama perbuatan bu- |
Emh yang dapal merusak dir sendir, i
 sesama dan lingkungan hidup. : !
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ngan pemberian tato pada langan balk
perampuan maypun beki-taki
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tas d: : Sakramen Ekaristi adalah perayaan | Masyarakat Bunak-Belu

Perayaan | untuk mengenang parjamuan suci | tidak memiliki tradisi

syukur L yang dilakukan Yesus bersama ' syukur panen,
| para munid-Nya. Dalam perayaan |
ini nilai-nitai iman Kistiani pende-
ritaan, kematian, dan kebangkitan |
E Krstus dirayakan, Ada tanda per- | !
|nyataan persekutuan kasih, iman | :
dan pengharapan melalul perayaan |
| Ekaristi
' Khususnya bagi seliap anak yang |
 pertama kall menerima komuni ku- | .
rdws sebagal simbaol Tuhlm Kristus ; |
' Vlazimnya dirayakan secara merah |
-baﬂdiﬁare}amummdihngah ;

]
]
[}
[}
I.
)
[}
I
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‘Masyarakat Malaka, Orang As Manlea | Mam;arakal Timaor umumnjﬂ, dan
 khususnya, memiliki ritus pegamuan Mﬂma—&al’h&hhmwwa juga mami-
L syukur yang digelar di rumah adal | +liki ritus atau tata cara syukur panen.

' pada pesta panen kebun, sebagai  : Alasan dilakukan rilus atau tata cara
Ep_grrflyalaan:-ﬂ;__rukyr kepada Allah yang | tersebut oleh karena perasaan syukur
disebul Ama Uis Neno alau Ama | alas anugerah dan kemurahan Tuhan
: Maromak. ( yang tetah memberi hasil panen. Ritus
' Dengan mempersembahikan hasil pa-  syukur lazim difakikan deagan cara
:nen gerd’ana ﬁan ha,bun di mmah aﬂat. rHBmhuru,d'l hawan pafsnmhai'!an

' Di'sana semua hasil diperciki dengan | yang darahnya dioles pada tiang suku
:EIH' yang diambil dari sumber mata air dilfingl syair-syair suku yang meng-
rsuku, Pada saal lerebul komunitas | ungkapkan permintaan tenma kasih
'juga mengadakan acara makan bersa- atas sagala yang telah diperoleh dari
'ma yang disebul “Tah Feuk” sebagal :MB pengariaan lahan atau kebun,
' pernyataan syukur dan kebersamaan. | Serantak syukur panen ini sebagal
I’ + langkah unluk menyampaikan penmo-
: honan baru agar pada tahun mends-
E i lang, hasil panen yang sama dapal

i ; diperoleh lagi.
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: Sakramen Rekonsiliasi: semua | Datam masyarakat adal |
orang yang berbuat salah atau  * Belu setiap orang yang |
| berbuat dosa kepaa Tuhan dan | melakukan kesaiahan |
 sesama akan dipuliikan dan  besar dalam masyarakat |
 diperdamaikan melalui penerimaan | utamqwa dalam kemuni- |
 Sakramen Tobal sebagai bentuk | tas suku akan menjalani |
 pengampunan dan penerimaan. | upacara minum darah |
'kembali-perdamaian secara spiri- | sebagai pemyalaan |
sl ‘komitmen untuk tidak
; ' barbuat dosa yang sama. |
; :m:m sebagai per-
: | janjian untuk tidak terfivat |
E | dafam konfiik antar suku. |
(] | i
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: Masyarahal As Mariea Mala

; Feva’ nitus perdamaian antara pribai
 yang dimediasi oleh orangtiia atau Ke-
.pHJn suku: 5abagﬁl landa pgrmuhpnan
.maaT dan pengampunan, Halinl ber-
*Italtan dengan kesalahan-kesalahan
‘berat yang selain merusak dirl namun
Cmerlisak harrnamlaa suku dan kelu-
-arga, Ditandai dengan lindakan "Op"
.mamben sejumiah barang sepedi kain,
*hawar't dan juga uang sebagal pernya- |
=lﬂan sesal dan memahon maaf.

menga- Mﬂﬁ}‘ﬂrﬂkaﬁ Maliana memiliki ritus per-
:I&i-ian ritus perdamalan melalui Ta.t:ua*, damalan dengan pamyataan ampun

‘dan penerimaan kembali ketika duduk

{bersama dan menyelesaikan nya seca-

. ra adat di rumah suku.

| Di dalam masyarakal dikenal apa yana

lazim disebut dengan nama INISIA-

|81, yang artinya ritds dilakukan untuk

| menangkal berbagai hal yang bakal

| terjadi dari relasi yang gagal dibangun

»Sesual dengan aturan yang baraku.

[ Ada dua pengertian dasar mangenai

: acara reimnsiilnﬁl Fertfama; rifus atau

: lala cara rekonsiiasi diakukan ketika

| | berfadi konflik antar dua pribadi atau

dua kelompok daiam masyarakat

| Kedua, ada suatu kepercayaan dalam

' masyarakal bahwa di dalam kehidupan

' manusia selal ada perkembangsn

dan waklu ke waklu, Gtau pergerakan

: dari wakly yang satu ke satu waklu

;.y’mq faln. Justru parkembangal atau
perubahan dan pargerakan dan waki

yang satu ke wakiu yang tin inllah,

' sangal dibutubkan acara rekonsiliasi

Cuntuk memudahikan manusia mema-

' suki batas waklu tertentu, dan serentak

| mangakhin lapal batas wakiu tertenty,
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 Sakramen Perkawinan diberikan | Orang Bunak Belu, kepa-

: haﬁagﬂ landa pemberkatan dan | da orang muda yang siap |
: pengukuhan bag searang laki- untuk hidup berkelusrga |
‘Iaki dan perempuan dewasa yang | akan meniatani ritus pem-
s memuluskan untuk hidup bersama | berian sarana perkabun- |
 sebagai suami-istrl, Sakramen | an dan kain adat sebagai |

' perkawinan menganut patiam  simbol siap untuk meni-
' perkawinan monagan, hanya maut | kah ada tahapan ketuk |
yanig dapal memisahkan ikatan  !pintu, peminangan dan |
perkawinan sebagai suami-sti | nikah adat yang bila telah |
.ﬁm.tkan merska sudah |
fmpm melaksanakan |
| lugas sebagai suamiiste- |
. Jad: ada hukum adat
+ tickak tectulls yang menga-
Wi tentang perkawinan
Eﬂﬂl dalam suku.
| Masyarakat Belu sebagh- |
L@n mengikuth sistem mat- |
flarkal dan sebagiannys |
mengikuti patriackal. |
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'Masyaralqal Malaka mengikuti sistern |
'mamﬂr}mt namun ﬁalam pelaksana- '
;.annya ada parbedaan konsep dengan :
 Belu maupun sebagian masyarakat

' Malaka bagian Fehar-wilayah dataran |
.rer*rdah i
‘Bagl Masyarakat Fah&;—wi}ayah pig-

‘gunungan yang berbahasa dawan R, |
' sefiap anak parempiian menjadi ahf
waris dan memiliki hak dalam mem- |
I: buat keputusan di keluarga. Pada !
rsaal pernikahan setiap laki-lakj masuk |
 dalam marga perampuan, diberikan |
‘anah dan hak-hak tertentu sebagai
: bagian dar marga perempuan. Datam |
tﬁe)ﬂakanaf! kit Istr| meninggal suarm| .
lelap Unggal bersama anak-anak d.l ;
'Ilnghmw Keluaega istrl, Inj yang ;
' membadakannys dengan masyarakat |
Bunai-Bellu, ketlka datam perjalanan |
-Islri meninggal, suaml dikembalikan ke |
rpﬂmh keluargs, dan harus meninggal- :
| kan anak-anak seria segata harta milik. | :
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‘Fermhyak&n Sakreman per- ' Orang Belu memiliki ‘.

kematian  minyaken adalah ritus dengan | paham bahwa sakit :
' memberikan doa dan pengolesan | bisa disebabkan kaena
 minyak suci kepads mereka yang | penyakit alaupun karena |
‘sakil agar mendapatkan penghi- | ada faklor kosmis lainnya |
'buran dan kesembuhan, Sakramen : karena itu, apabila me- |
vorang sakil juga diberikan sebagai | reka sakit bukan datang |
' bagian dari persiapan hall daiam | ke gereja fetapi pergi ke |
‘ menghadapi batas akhir hidup ‘rumah adat atau rumah
yakni kematian, ' stku untuk menjalani
; (rltus tertentu sebagai |
E | pemulinan dan pember- |
: | sihan dinl juga sebagal |
| | cara untuk mendapatkan |
ketenangar. |
5 | Dalam pandangan ini, |
s sebagion oranglebih |
i cpergaya datang kepa- |
E rda dukun dari pada ke |
; | P sakin :
¥ i
¥ ¥

Dari tabel di atas peneliti berkeyakinan dan berani menyatakan bahwa
perbandingan nilal antarbudaya merupakan dasar dari komuntkasi lintas
budaya, Karena dengan mengenal, mempelajori dan memahami nilai bu-
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Errang Malaka akan mangal:ﬁakan rilus
:pm:ng ayam di rumah suku dan acara | d:alam bebarapa parspakiil. Parlama,

; simpan sirih pinang sebagai simbol
Euntuk memohon perindungan dari
‘para leluhur karena yakni bahwa pe-
 nyakit yang dialami karena disharmoni
idengan para:lelubur.

- Sakit menjadi indikator adanya

' kesalahan tartentu dalam hubungan
*dengan para leluhur.

Terhadap orang yang meninggal juga
rorang Mataka memilikl rilus pelepasan |
:yﬂng unik utamanya bagi tokoh adat,

Cpaman ataupun orangtua dalam rumah | P‘I"Iﬂmﬂd] kegiatan pokok untuk memu-

sk,

Iﬁu& atau acara orang sakil, dififat

! *ritus Hu dimaksud untuk memehon

' proses penyembuhan bagi si sakil

i Kedua, ritus atau acara lersebul ber-

| wjuan untuk merayakan harmonisasi
vagar kiranya penyakit yang didarita

| (dishamorni) tidak menyebar sehingaa
“harmonisasi tetap terpefihara. Ketiga,
orang sakit atau penyakit sebagal
:‘taﬂda gangguan sedus datam retas
| manusia dengan lelubur (Yang liahi
! | dan alam semesta), sehingaa ritus.

lihkan gangguan terssbut.

+Acara dan filus kematian juga dimi-
ik ctah warga masyarakat setempat
',ﬁqngan igllah yang berteda, sasual

' dengan tanggam, bahasa yang dimiliki
warga masyarakal. Partanyaan, meng-
Lapa ada fitus atau avara kematian?

. | Masyarakat setermpat memiiiki prinsip:
 hidup Ity merupakan haciah dan pem-
E.b-arii?\ﬂ dari Yang lahi, karena ity hargs
' dikembalikan dalam behiuk kematian
sdangan merayakan Tius syukur’ se-
:.rantau ritus yang sama sebagal tanda
 ketahiran bary, yang terungkap daiam
| gyair-syalr ratapan.

daya masyarakat setempat pard agen berant mengembangkan komunikasi
yang teluh dimulai; Melabui komunikasi terjadi pengenatan techadap ni-
Fai budaya masyarakut yang kemudian daput dibandingkan dengan nilai
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budaya yang dimiliki dan diyakini para agen sehingga menjadi titik pijak
untuk melakukan kemunikasi lintas budaya.

Dalam komunikasi lintas budaya, para agen yang memahami dan mem-
bandingkan nilai budaya masyarakat setémpat &engan‘ nilai-nilai Kristi-
ani meyakini terdapat kesamaan nilai hanya cara mengekspresikan atau
mengungkapkannya yang berbeda, Sebagsi contoh dalam pelayanan Sa-
kramin Perm'andiﬁn, Para agen memberikan animasi bahwa Gereja me-
nerimia dan meénghargai praktik budaya masyarakat setempat terhadap
kelahiran sétiap anak, Karena itu ritus Kelahiran yang dilakukan menurut
budadya setempat dengan memberikan nama keluarga diterima sebagai ba-
gian utuh dari identitag yang tercatat dalam dokumen resmi gereja. Mi-
salnya pémberian nama marga Un Bria meéngikuti nama baptis Florens
Maxi adalah nama yang ditentukan dan disepakati setelah melewani ritus”
Tapoin Anaf ' -ritus pemberian nania marga atau Reluarga menurul mlai
budaya masyarakat As Manlea-Malaka, Prakiek ini dilakokan sebelum se-
orang anak menérima Sakramen Permandian dalam Gereja Katolik,

Dalam praktik kemunikasi pastoral yang diperankan oleh para agen pasto-
ral di wilayah perbatasan, peneliti menemukan bahwi pecbedaan budaya,
sub etnik, bahasa dan ovientasi nilai budaya masyarakat Kabupaten Belu,
Malaka dan Maljana dapat terhubung dan terintegrasikan dalam Tindak-
an komunikast lintas budaya, kabupaten dan negara dalam keglatan ko-
munikasi pastoral para agen. Hal inl terkonfiomasi dalam temuan lapang-
an berikut.

1). Mgr. Anton Pain Ratu, VD, Putera Adonara-Flores yang berbudaya
dan berbahasa Lamaholot, menjadi Uskup Atambua yang melayani ma-
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syarakat Kabupaten Belu dan T'TU yang berbeda budaya, bahasa dan sub
etnik, Namun berkat kompetensi kumuﬁikasi Tintas budaya vang dimilik-
inya, masyarakat Kabupaten Belu dan T'TU mampu dipersatukan dan i-
gerakkan menjadi masyarakat yang melek terhadap nilai-nilai persatuan,
kerukunan, toleransi, perdamaian dan harmoni hidup bersama. Hal yang
sama diperankan Mgr. Dominikus Saku yang sejak tahun 2007 menjadi
Uskup Atambua termasuk dalam Sub Atnik Atein Meto, berbahasa da-
wan L., dengan sistem budaya patrialkap, melayani dan menggembalakan
masyarakat Kabupaten Belu, Malaka dan TTU yang berbeda bahasa, sub
etnik dan budaya. Mgr. Dominikus Saku melalui komunikasi pastoral
lintas budaya mampu menghubungkan dan mempersatukan masyarakat
wilayah perbatasan. Dalam praktik komunikasi pastoral lintas budaya. ter-
cipta communio/persekutuan dan progeressia/pembangunan manusia seu-
tuhnya di bidang sosil ekonomi dan justice and peace. Hal ini terkonfimmasi
i fup::mgau (dalam wawancara dengan Rm. Pauwlus Nahak, Ketua Kowsisi
Justice and Peace. Kenskupan Atambua 268/12/2021 Penelusuran tevhadap
Sejarah Keuskupan Atambua Hierarki Gereia Katolik Ka Mudai Dari Ta-
hun 1937 8/0 2020 | Keusknpanatambua: Org, divmduh 23 Desember 202
ant A tambug Edan, 2020).

2) Pastor Kornelis Kopong, SV D dari Provisi SVD Timor-NTT, Indonesia,
dengan budayva Lamaholot melavani di Atabae-Distrik Maliana - Timor
Leste, dalam petikan wawancaranya (18/12/2021), membenarkan bahwa
Komunikasi yang dibangun selama ini cukup baik berkat sarana Komuni-
kil digital yang sudah memadai. Komunikasi dan informasi lebih banyvak
berkaitan dengan kepastian masyarakat dalam mendapatkan pelayanan

gerejn berbasts budaya, Para agen pastoral yang memberikan pelayanan
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sakramen Permandian dan Sakramen perkawinan bagi para mempelai
yang berbeda negara, dapat terlaksana berkat informasi yang valid dengan
dokumen yang dibutuhkan agar masyarakat mendapatkan kepastian in-
formasi dan kelancaran dalam proses perkawinan secara gereja dan adat.
Komunikasi dengan menggunakan bahasa masyarakat setempat lebih
memperjelas dan mengefektitkan komunikasi.

Praktik kemunikasi pastoral lintas budaya yang dilakukan para agen pas-
toral sebagaimana diusaikan dalam pembahasan 3.6.1.1 Lintas Wilayah
Gerejawi Intern Wilayah Keuskupan dan Antar Keuskupan di Timor Ba-
rat dan 3.6.1.2 Lintas Gerejawi antar Negara menjelaskan bahwa kehadir-
an agen pastoral di wilayah perbatasan dengan praktik komunikasi pasto-
ral lintas budaya menghadirkan prinsip universalitas Gereja Katolik yang
hadir di téngah dunia untuk membawa pesan-pesan damai, keadilan dan
harmonitas yang mempersatuban masyarakat dan membangun manusia
seuluhnya. Praktik Komunikasi pastoral lintas budaya yang diperankan
para agen pastoral di wilayah perbatasan RI-RDTL (Belu, Malika, Maiia-
na}, menggunakan Model Komunikasi Antarbudayas, Model Komunika-
si Rekonstruksi Sosial dan Model Berpikir Refleksi-Historis (Liliweri, 2
018, p 668-669).

Maodel Komunikasi Antarbudaya menckankan peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarbudaya melalui peningkatan pengetabuan berbasis
kebudayaan dan pengetahuan tentang perbandingan pola-pola budaya
lintas budaya, Pendekatan inl mempengaruhi komunikasi verbal dan non-
verbal individu yang terlibat dalam prosés komunikasi, Model Komuni-
kasi antarbudaya menjadi dasar bagl pengembangan model komunikasi
Rekonstrukst Sostal dan Model Komunikasi Refleks! Historis,
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Proses kemunikasi yang menggunakan Maedel Rekonstruksi Sesial, me-
nekankan relasi kekuasaan sebagai faktor utama yang mempengaruii re-
lasi antar kelompok mayoritas dan minoritas dafam masyarakat dengan
menyusun program yang menekankan kerjasama dan komunikasi yang
simetris-agar kelompok minoritas dapat mengambil bagian dalam keku-

AsAd.

Dalum praktik komunikasi pastoral lintas budaya, para agen pastoral me-
nawarkan program kerja pastoral di bidang pastural care dan konseling
:,_Pendidikan dan kesehatan), vang mf:me:!_ig;_}ruhi khalavak baik subelnii:
mayorias maupun po— yang berbeda bahasa dan budaya untuk ber-
partisipasi dalam membangun manusia secara integral. Relasi intersubjek-
tivitas dan kelompok yang dikembangkan paraagen pastoral dalam komu-
nikasi pastoral bersama masyarakat setempat telah menyadarkan mereka
secdry Kognitil untuk berpartisipasi dalam cara berpastoral gereja dalam
mewujudkan persatuan, kebaikan bersuma dan harmoni hidup bersamit.

Praktik komunikasi pastoral agen gereja di wilayah perbatasan RI-RDTL,
merekonstruksi kehidupan sosial di bidang Pendidikan, kesehatan, kea-
dilan dan perdamalan, pemberdayaan ekonomi dan pelayanan sakramen
vang secarn sadar menganimasi musyarakat perbatasan untuk merawat
persckutuan, kebersamaan, perdaudaraan sebagal anggota masyarakat wi-
layah perbatasan serentak mengedukasi dan mengadvokasi masyarakit
perbatasan untuk bertumbuh secara Integral dalam berbagai dimensi ke-
hidupan, sesuai dengan ortentasi nilai universal gereja yang mengembang-
kan komunikasl pastoral lintas budaya dem) menciptakan commiunio/per-
sekutuan dan progressiol/ pembangunan manusia seutuhnya (Trl Prosasti,
2009, p. 3.
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Dalam komunikasi pastoral lintas budaya, para agen gereja juga menggu-
nakan Model Berpikir Refleksif dan Historis yakni sebuah pendekﬁiﬂn
komunikasi yang bertolak dan keyakinan tertentu bahwa meskipun ter-
dapat keanekaraguman budaya yang berasal dan etnik dan ras yang ber-
beda namun terdapat aspek-aspek manusia-hupran dignity vang bersifat
universal melintasi batas geografis reang dan waktu di muka bmnl. Cara
kerja komunikasi pastoral yang lintas budaya dan geograhs: kabupaten,
provinsi dan negara menegaskan budaya berpikir refleksit yang berupa-
ya merefleksikan dan menemukan persamaan-persamaan orientasi nilai
budaya universal yang dimiliki setiap pribadi, kelompok dan masyarakat.
Orientasi universal tentang manusia, aktivitas. alam dan waktu yang di-
hidupi dan dihayati setiap masyarakat di dunia telah menghadirkan kesa-
daran bersama untuk men gembangkan komunikasi lintas budaya sehagai
jalan untuk membangun kerjasama simetris dalam aktivitas bersama demi

menghadirkan damai dan harmoni.

Muodel Berpikir Refleksif dalam komunikasi pastoral lintas budaya di wila-
yih pertratasan mendukung setiap aktivitas sosial kemasyarakatan dalam
mewujudkan anity in diversity.

Bertolak dari realitas perbeduan budays, sub etnik, bahasa dan oientasi ni-
lai yang dimiliki masyarakat wilayah perbatasan (RI-RDTL), berikut prak-
tik komunikasi pastoral lintas budaya wilayah perbatasan yang diperan-
kan para agen dengan menggunakan model rekonstruksi sosial dan model
refleksif historis (Liliwerl 2018; 668-669), pendekatan teort orientasi nilal
budaya Kluckhohn (1952} dalam Liliwetri (2018), dan Teorl rekognisi,
Honneth (1996), berikut riser-riset terdahuly dan yang berkaitan dengin
komunikasi lintas budaya, Maka penelitl membangun teork Komunikasi
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Lintas Budava vang Rekonstruktif, Reflektif-Historis, Communio dan
Progressie, dengan berpendapat bahwa Varian perbedaan budava, baha-
sa,etnis dan orientasi nilai dapat dipertemukan dan diintegrasikan dalam
pendekatan komunikasi yang rekonstruktif, reflektif-historis, dengan visi

communio et progressio dalam wilayah perbatasan vang multicultural.

Refleksi historis atas keanckaragaman atas realitas perbédaan budays,
bahdsa, sub etnik, ideologi kébangsaan dan orientasi nilui yang dijumpal
dalam komunikasi intersubjektif telah ikut membangun dan memperkuat
rekognisi sosial untuk memperlakukan seliap pribadi dengan cinta, peng-
akuan dan solidaritas disertai pengorban/passion yang lahir dari ke dalam
refleksi tentang orientasi nili-pandangan hidup tertentu,

Komunikasi Pastoral lintas budaya vang Rekonstruktif, Reflektif-Histo-
ris, Communio dan Progressiv, terarah pada perwujudan communio dan
progressio masyarakar perbatisan membangun opitimisme dan kevakin-
an bahwa perbedaan dan kéanekarmgaman budaya, bahasa, sub etnik dan
orientas| nilai bukanlah masalah melainkan given/anugerah yang mesti
dirawat sebagal kekuatan dan kekayaan dalam hidup bersama di wilayah
perhatasan,

Dengan demikian pengembangan komunilasi lintas budaya, yang Rekon-
struktif, Reflektif- Historis, CommumioProgressif dapat diterapkan dalam
keglatan komunikasi pastoral di wilayah perbatasan antar negara dan di
tempat-tempat serupa yang memiliki kemiripan konteks. Teori Komuni
ks lintas budaya, yang rekonstraktif, reflektif-historis, Communio-Pro-
gressif dapat menjadi model pendekatan komunikasi lintas budays dalam
kerju bersama dalam memajukan persatuan, harmoni hidup dan perda-
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maian di tengah masyarakat multicultural di wilayah perbatasan.

Bagan Model Komunikasi Pastoral Lintas Budaya

!
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Riset tentang Komunikasi Pastoral Lintas Budaya di Wilayah Perba-
tasan RI-RDTL menegaskan proposisi temuan sebagai berikut:

1. Bahwa, efektivitas komunikasi antar personal sangat dipengaruhi oleh
salab satu faktor yaitu tingkat pemahaman para pibak terhadap kebu-
dayaan yang menjadi latar belakang personal. Semakin tinggi tingkat
pemahaman para pihak terhadap kebudayaan :-,'ra'ng-mr]ingituk-:-l djri-n}'a
maka semakin besur peluang kontribusinya bagi efektivitas komunikasi
antar personal di antara mereka.

2. Bahwa komunikasi antarbudaya/KAB dapat menjadi dasar untuk me-
masuki komunikasi lintas budaya. Namun dalam pelaksaman komuni-
kasi yang harmonis antarbudaya, dibutuhkan peéningkatan pemaham-
an terhadap komunikasi lintas budaya/KLB. Artinya, semakin baik dan
paham setiap orang atas item-item nilai budaya dia sendiri maka dia
akan lebih mudal memabami item-item nilal budayw orang lain yang
berbeda. Pemahaman terhadap perbedaan inilah menjadi pengetahuan
kunei bagi peningkatan kemunikasi yang harmonis antara para pihak
yang berbeda budaya.

3. Bahwa pada awalnya kemunikasi manusia yang tevjadi adalah kemuni-
kasi antar personal, karena ada perbedaan budaya antar personal, maka
disebut komunikasi antarbudaya/KAR. Dalam perkembangannya ko-
munikasi antarbudaya/ KAB menghadirkan KLB, karena komunika-
tor, setelah mengenal dan membandingkan nikai-nikai budaya individu
yang didukung oleh budaya masyarakat setempat. Termasuk latar bela-
kung budaya, orientast nilai, ideologl dan melintasi batas geogratis dan
negara. Dakim situasi KLB terjadi penerimaan, pengakuan terhadap ni-
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lai-nilai budaya yang dimiliki orang lain sehingga terbangun kesadaran

bersama tentang cinta, hak dan solidaritas.

4. Bahwa nilai-nilai budaya universal tertentu, misalnva, cinta, kebenaran
dan solidaritas; dapat merupakan subjek orientasi baru dalam perkem-
bangan kemanusiaan global, di era universalitas pelayanan Kemanusia-
an kini dan ke depan.

5. Bahwa nilai-nilai budaya universal. baik vang ada dalam ctnis, suku
bangsa, agama, dapat menjadi faktor pendorong (pemudah) bagi ter-
jalinnya komunikasi antar umat manusia, amtar wilayah geo-politik,
misalnya antar dacrah/wilayah, bahkan antar bangsa dan negara,

6. Bahwa kerja pastoral adalah tindakan komunikatif yang diperankan
agen pastoral yang memiliki kompetensi komunikasi antar dan lintas
budaya dalam menganimasi, mengedukasi dan mengadvokasi masya-
rakat berbasis nilai budaya dan cintakasih dalam mewujudkan comme
nig/persekutuan dan progressio/pembangunan manusia seutuhnya.

7. Bahwa Komunikasi Pastoral Inter Gereja (Kompas Inter gereja) dila-
kukan para agen antar paroki, dekenat dan kabupalen dalam lingkup
gereja partikular keuskupan yang dipimpin dan digerakkan oleh Us-
kup, Pustor Paroki dan para agen pastoral berbasis nilai budaya untuk
memajukan pelavanin di berbagai bidang (Pastorsl cave dan konseling,
Justice und peace, pemberdayvaun sosial ekonomi dan Pelavanan Sakra-

men

8, Bahwa Komunikasi Pastoral Lintas Budayn dilakukan para agen yang
memiliki kompetensi komunikash lintas budaya yang mampu melaku-
kan tindakan komunikatif lintas kabupaten, provinst dan negara dalam
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me:}gimpli:mcntasihan misi gereja universal yakni mewartakan kabar
gembira, menyampaikan pesan-pesan damai dan harmeni demi me-
wujudkan persekutuan/communion dan pembangunan manusia setuh-

nyalprogressio.

9. Keé depan, Para pengambil kebijakan pastoral di tingkat Gereja parti-
kular, Regional, Kontinental dan Universal menggunakan kempetensi
komunikasi pastoral antar dan lintas budaya sebagai salah satu per-
syaratan bagi pemilihan dan penunjukan agen pastoral. Bahwasanya
seérmua kerja pastoral inter dan lintas gerefa yang dilakukan para agen
menuntut sangat tinggi pemahaman dan kompetensi kemunikasi antar
dan lintas budaya dalam mengefekiifkan kerja pastoral datam berbagai
bidang kehidupan di tengah masyarakat multicultural yang berbeda ks
tarbelakang budaya, sub etnik, bahasa, ideologi, negara dan benua,

10. Bahwa dalam kerja pasteral lintas budaya yang berbasis nilai budaya
dan rekognisi sosial, terbangun model komunikasi pragmatik dan ko-
munikasi pastoral lintas budaya yang terarah kepada communio dan
progressio; pembangunan manusia seutuhnya.
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"Pemahaman tentang orientasi nilai budaya
sendiri dan orientasi nilai budaya pihak
lain, menjadi landasan dalam membangun

komunikasi antar sfnn lintas bmia’__yﬂ“
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Komunikasi Pastoral Lintas Budaya dan
Implementasinya

raktik hidup menggereja Katolik Berbasis budaya oleh warga ka-
tolik di daerah perbatasan, di Kabupaten Belu/Malaka (Keuskup-
an Atambua) dan Distrik Malaiana/RDTL (Keuskupan Malaina)
menggunakan model komunikasi antar dan lintas budaya. Dalam kompe-
tensi komunikasi yang demikian para agen dan masyarakat pertama-tama
memahani erientasi nilai budaya sendiri dan arientasi nilai budaya pihak

lain sebagai dasar untuk membangun komunikasi antar dan lintas budaya.

Praktik komunikasi pastoral lintas budaya berbasis budaya yang selama
ini dilaksanakan antara para pastor dan agen pastoral (gure atan tokeh
awam Katolik) di Kabupaten Belu dan Malaka/Keuskupan Atambua de-
ngan pura pastor dan agen pastory] (gura ataw tokeh awam Katolik} di
Distrik Maliana/ RDTL/( Keuskupan Maliana) terlihat dalam bidang pe-
tayanan pastoral carve dan konseling, Pastoral Justice and Peace, Pastoral
Pemberdayaan ekonomi dan Pelavanan Sakramen membangun sebuah
model komunikasi pragrmatik di wilayah perbatasan. Para agen pastoral
ving terlibat dalam berbagai bidang pelavanan sangat ditentut untuk me-
ningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai budayn sendin dan masyarok
setempat sebagai dasar dakum mengembangkan komunikasi pastoral antar

dan lintas budaya.

Proses komunikasi Pastoral Lintas Budaya Ji wiloyah perbatasan RI-
RDTL, Pari pihak meninghatkan pemahaman tentang perbandingan orl-
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entasi nilai budaya sendiri dengan budaya pihak lain serta maodel komu-
nikasi rekonstruksi sosial dan komunikasi reflektif-historis, sebagai dasar
untuk membangun communio dan progressiv, memperkuat jiwa nasio-
nalisme dan identitas kebangsaan demi mewupndkan harmony in diver-
sity di Wilayah Perbatasan,

Riset tentang Pastoral Lintas Budaya secara akademis menyarankan
bahwa masalah komunikusi yang terjadi di wilayah perbatasan dapat atasi
dengan pengembangan Kompetensi komunikasi lintas budaya, mening-
katkan pemahaman tentang orientasi nilai budaya sendiri dan pihak fain,
dan mempérkuat rekognisi sosial dengan melibatkan para aktor seperti
pemerintah, agen pastoral gereja, tokoh adat, NGO dan masyarakat setem-
pat. Masalah komunikasi terjadi karena adanya disorientasi nilai budaya,
dan ketidakpastian informasi vang dikomunikasilan komunikator kepada
komunikan. Ketidakpastian informasi yang dikomunilissikan dengan ba-
hasa yang berbeda dapat dipabami secara berbeda pula, Sebuah pesan bisa
saja mendapatkan tanggapan yang keliru Karena terbatasnya pemahaman
komunikan dalam mencerna dan mémahami pesan tersebul. Karema ity
Pendidikan dan pelatihan komunikasi antar lintas budaya kepada para ko-
munikitor publik, pemeérintah, agen pereja, NGO dan pastoral gereja dan
pegial kemasvarakatan di wilayah perbatasan antar negara sangat relevan
untuk digjarkan kepada para clemen terkuit,

Selanjutnya secara sosial praktis masalah komunikast; kecemasan, ke-
tegangan, kesalahpahaman, ketersinggungan, ejekan dan kurangnya ber-
bahasa secara batk dan benar merupakan pengalaman-pengalaman sosial
kemanusiaan bisa saja dijumpai dan dialami dalam interaksi sostal kema-
syarokatan baik di wilayah perbatasan maupun di ruang publik lainnya,
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Karena sebagai manusia yang berbudaya rasional dan berhati nurani,
para pihak vang terlibat dalam komunikasi seyogyanya memperhatikan
norma-norma sopan santun, saling menghormati dan mengembangkan
kepekaan sosial budaya yang tinggi dalam membangun komunikasi de-
ngan pihak lain.

Kesadaran bahwa komunikator dan komunikan berasal dari latarbelakang
budaya, Pendidikan, suku, agama, karakter yang berbeda maka siapapun
yang terlibat dalam komunikasi dan interaksi sosial baik secara perso-
nal maupun kalektif hendaknya mempérhatikan etika sopan santun dan
pringip-prinsip komunikasi antar dan lintas budaya. Perlunya mengada-
kan sosialisasi yang lebih massif dan intensif agar masyarakat perbatasan
memakami regulasi dan kegunaan kehadiran PLEN di Motaain-Belu dan
Motanrasi-Malaka vang menjadi garda depan perbatasan RI-RDTL.

Secara sosial-kemasyarakatan, kesalahpahaman dan ketegangan komu-
nikasi selalu dijumpai di tengah masyarakat karena disorientasi nilai bu-
daya, benturan kepentingan, politik, ketidakadilan, perbedaan budaya dan
kemampuan menggunakan Bahasa yung baik dan benar, Setlap masalah
komunikasi dan kesalahpahaman dapat menjadi pemicu bagi sebuah dia-
log dan pencerahan yang lebih menyejukkan dan membert ketenteraman.
Karena it sikap terbuka dan siap untuk belajar memperkaya satu sama
lain dalam berbagai perbedaan kapan dan di manapun menjadi kekuat-
an para komunikator dan komunikan ulung yang mau mengembangkan
komunikasi lintas budaya sebagal bagian utuh davi kompetenst menjadi
bagian dari masyarakat internasional dan global. Kink kita hidup di era
global dan terbuka, dunin hanya sebuah desa dan kita semua mengguna-
kan kemajuan teknologl komunikast dan Informasi yang canggih sebagal
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media efektif untuk belajar banyvak hal termasuk belajar meningkatkan
kompetensi komunikasi-antar dan lintas budaya melalui media komuni-
kasi terbarukan,
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" Manifestasi komunikasi lintas budaya dapat dilaksa-
nakan dalam berbagai konteks sesuai urgensi kebutuh-
an dan kristalisasi asa atau harapan yang ingin dica-
pai bersama berbagai pihak yang menjadi pelibat”.

Berbicara tentang kebudayaan (¢ cudture) berarti berbicira tentang sua-
tw masyarakat (a society) karena kebudayaan adalah pemarkah identitas
(identity marker) suatu masyarakat sebagai anggota suatu etnik atau ke-
lompok etnik. Akan tetapi, mencermali secara saksama esensi isinya, fung-
si kebudayaan sebagai pemarkah identilas suatu masyarakat sebagai ang-
gola suaty etnik sesunggubinya bermaira ganda, Karena selain berfungsi
sebagai rasa identitas (sense of identity) yang menmndakan keberndaan
(existence) suatu masyarakal sebagai anggota suaty etnik tersendird, kebu-
dayaan juga berfungsi sebagai lambany identitas (symbol of identity) yang
menandiakan keberbedaan (distinction) mereka ketika disanding dengan
etnik yang lain,

Kebudayaan diartikan sebagal fitur pembeda (distinetive feature) suatg et-
nik jika disanding dengan etnik yang luin terfaci Karena setiap kebudaywan
memiliki caranya sendirl dalam memandang dan memabami dunia, baik
dunia fakmal maupun dunta simbelik, sesual kekhasan dan kekhususan
realitas fenomenclogls yang dihadapi dan dialami etnik bersangkutan.
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Konsepsi ini menyiratkan makna bahwa pemilikan pengetahuan dan ke-
cakapan tentang fenomena perbedaan kebudayaan merupakan salah satu
faset dan ﬂ&].'lfk. penting yang menjadi modal dasar dalam melakukan ko-
munikasi lintas budaya secara efektif,

Efektivitas komunikasi lintas buduya akan berlangsung sesuai resapan
asa atau harapan pihak pelibat yang diinginkan j‘il-:ﬁ adunya kesepaham-
an dan kesalingpahaman menyangkut fenomena perbeddan kebudayaan
yang mereka anut sebagai kenyataan kecil dan sederhana yang tidak perlu
dipersoalkan dan dipertentangkan setiap saat. Kesepahaman dan kesa-
lingpahaman akan signifikansi fenomena perbedaan kebudayaan dengan
sejumlah wujud dan elemen sebagal unsur bawahannya termasuk baha-
sa merupakan simpul rasa persatuan, kesatuan, dan kebersamaan dalam
setiap ajang perjumpaan komunikasi lintas budaya karena adanya amal-
gamasi keberagaman pandangan dan pemahaman bersama dalam suatu
konfigurasi relasi interpersonal yang harmoni.

Manifestasi komunikasi lintas budaya dapat ditaksanakan dalam berbagai
konteks sesuai urgens! kebutuhan dan kristalisasi asa atau harapan yang
ingin dicapai bersama berbagai pihak yang menjadi pelibat. Dalam tautan
dengan konteks sebagal lingkungan nirkata lebib luas sebagai wadah yang
mewahanal pelaksanaannya, salah satu prinsip dasar sebagal latar pikir
dan anjungan tindak komunikasi lintas budaya adalah relativisme budaya
(cultural relativism) yang menunjuk pada pandangan tentang mekanisme
pemahiaman dan pemaknaan norma dan nilai yang hidup dan berkem-
bang dalam konteks kehidupan suatu masyarakat sebagal anggota suatu
étnik mestl dithik melalul lensa kebudayaan yang mercka anut karena se-
tlap kebudayaan niscaya balk dalam disinya sendich,
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Sebagaimana tersurat dari judulmys, materi yang dikaji dan disajikan da-
lam buku ini merupakan gugusan realitas faktual yang diternukan dalam
komunikasi pastoral lintas budava di wilayah perbatasan Rl dan RDTL
karena adanya keberagaman etnik dengan latar kebudayaan dan bahasa
berbeda yang membaur dalam satu kesatuan hidup bersama yang begitu
rentan dengan konflik kepentingan masing-masing yang bersifat multidi-
mensional. Gereja Katolik dalam kapasitas tugas pastoralnya sebagai insti-
tusi agama samawi yang mewartakan kedamaian dan keselamatan berada
di garda depan dalam melakukan komunikasi pastoral lintas budaya yang
efektif melalui lensa agama dengan selalu memposisikan semua warga ma-
syarakat di wilayah perbatasan RI - RDTL dari latar kebudayaan berbeda
sebagai kembaran diri,

Meskipun bukan merupakan obat dari segala-galanya (pamacea), sesuai
cakupan aspek sebagai titik incar utama yang menjadi sagaran kajian dan
tujudn yang ingin dicapai, buku ini menawarkan strategi dan model ko-
munikasi pastoral lintas budaya yang bérterima bagi seluruh lapisan dan
kalangan masyarakat vang berdomisili di wilayah perbatasan Rl - RDTL.
Strategd dan model komunikasi lintus pastoral 1érsebut dirancang dengan
menggunakan pendekatan single entry-mulliple output karena, melalui
strategl dan model komunikast lintas pastoral dimaksud sebagai pintu ma-
suk, parn agen pastoral yang menimba berbagal lusran berupa perdamaiin
guna menengarai kesalohpahaman akan perbedaan kebudayaan pada satu
sisl don memperkuat rasa nasionalisme kebangsaan pady sisi lain sebagai
ramuan dasur dalam keranghka penciptaan kerakunan dan kehurmonisan
hidup umal dalam fatar keberagaman,

Buku ind, sesuai esensi isinya, tidak hanya bermanfant secara tearitis da-
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lam menunjang premis-premis tentang komunikasi lintas budaya, teta-
pi juga bermanfaat secara praktis karena strategi dan model komunikasi
lintas pastoral yang dirancang bersifat lokal-ideografis dengan bersumber
pada-data hasil penelitian di wilayah perbatasaan RI - RDTL, khususnya
di wilayah Kabupaten Belu, Kabupaten Malaka, dan Distrik Maliana seba-
gai latar penelitian kancah atau penelitian lapangan, Iharat sebuah gading,
meskipun retak, niscaya tetap punya nilai, demikian kehadiran buku ini di
hadapan sejawat pembaca.

134 Komuntkosh Pastoril Lintes Budaya | Floters Masl s Bria



DAFTAR PUSTAKA

Anning Cecilia, _{Jﬂﬂ?]. Handboeok For Parish Pastoral Councils, Brisbane;
Faith & Life Archdiocese Of Brisbane Ministry And Community

Bertens K, (2014), Filsafat Barat Kontemporer filid 1, Jakarta: Gramedia,

Saku Bouk: Hendrik (2011) Gramatika Tetun, Seri 2. Kupang: Penerbit
Gita Kasih.
={EHI 1). Gramatika Tetun, Seri 2. Kupang: Pener-
bit Gita Kasih
Brown, Catherine, D (1987) Pastor And Laity In The Theology Of Jean Ger-
son, Australia: Cambridge University Press.

Cangara, Hafied, (2009), Konumikasi Politik: Konsep, Teori, dam Strategi.
Jakarta: PT. Raja Gralindo Persada,

Cangara, Hafied, (2017}, Psrencrznﬂmmﬁ-ﬂrmragi Komumikast, Edisi Revisi.
Jakarta: Rajawali Pers.

Charles Berger; Mihael E. Roloft & David R, (2014), Hand Book Hmu Ko-
munikasi; Bandung: Nusa Media,

Carvallo de Amaral (2011}, Local Knowledge of Timor Leste, UNESCO Ja-
karta

Deutsch, Morton, Peter, T, Coléman, Eric C. Marcus, [2006), The Hanid
Book of Conflict Resolution: theovy and practice. Josey-Bass, A weley
Imprint; 2%ed. ;. USA.

Exl Hendrd, (2019), Komunikasi Persuasif, Bandung: Rosda.

Fajrlouugh Norman, (1989, Language and Power, New York: Longman,
Inc.

Kamunikasi Pastoral Uintas Budaya | Flowens Ml ngrm 135



Fanggidae, Silvia, (2014). Policy Paper: Pendataan Warga Eks Timor-
* Timur yang Partisipatif dan Kolaboratif di Kabupaten Kupang, Yog-
yvakarta: IRA, '

Franz Josef Eilers, (2008), Berkomunikasi dalam Pelavanan dan Misi, Yog-
vakarta: Penerbit Kanisius '

Hahm Scott (2011}, Signs of Life, Dobleday. New York

Hall Stuart, Wills Pauls, (2005), Culture, Media and Langnage, New York:
Routledge.

Hardiman Budi, (2009). Menuju Masyarakat Komunikatif, Yogyakarta:
Kamnisius.

Hidyayah, Zulyani (1996), Ensiklopedi Suku Bungsa di Indonesia, Jakarta:
LF3ES

Honneth Axel (1995), The Struggle for Recognition, Massachusetts; The
MIT Press

Honneth Axel -trans-Joel Anderson (1996), The Strugele for Recognition,
Cambridge-Massachusetts: Thie MIT Press

Ichsan Malik, (2017), Resolusi Konflik-Jembatan Perdamaian, KomJakar-
ta: Kompas.

Koli Bau Yan (1988), Fungsi Pasar Tradisional di Perbatasan Timor Ti-
mur-NTT, Kapang: Universitas Nusa Cendana -NTT

Kholil, (2018), Pendekatan Holistik dan Model Dinamik Untuk Masalah
Yang Komipleks, Jabarta Yoyasan Komunikast Pasca Tiga Belas.

Krivanto Rachmiat, (2008), Teknik Praktis Riset Komunikasi, Jakarta: Ken-
cuna Prenada Media Group,

Littlejohn, Stephen, Keren A, Foss (2008), Theortex of Human Cononni-
caltion, Singapore: Cancege Learning,

Liliwerd, Alo (2018), Paradigma Penclittan Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pel-
ajar.

|38 Komunikos Pastorol Lintes Budaya | Flotens Wil i Biia



--------------- {2018), Prasangka,; Konflik dan Kovmunikasi. Jakarta: Prema-
damedia Group.

-------------- (2016), Konfigurasi Dasar Teori-Teori Kamunikasi Antarb-
daya, Bandung: Nusamedia.

-eseseo---Penyunting, (2021), Pelangi Pemikiran Komunikasi Antar-
budaya, Kencana: Jakarta

Liliweri, Ale (2021), Petangi Pemikiran Kemunikasi Antarbudaya, Jakarta:
Kencana.

Marbun, B. M, (2013); Kamus Politik, Jakarta: Sinar Harapan.

Martine Judith, Nakayama K. Thomas, (2018), Experiencing Intereyltural
Communication an Introduction, New Yok Me Geaw Hill,

Menif, Collin, M, Una (1999), Rethinking Pastoral Care, London: Routled-
ge 11 New Fetter Lang

Miller Katherine, (2005), Conmmunication Theories, E*E:"_pﬂ'n'vds; Prociesses
aind Conifexts, New York: Me Graw Hill.

Mirza Ronda, Andi, (2018Y, Tafsir Kontemporer Hmu Komunikasi, Jakarta:
Indigomedia.

Mirza Ronda, Andi, (2019), Komunikasi Sosial dan Demokrasi Warung
Kopi, Jakarta, Yayasan Komunikasi Pasca Tiga Belas,

Morthon Deustsch, (2016), Resolusi Konflik, Bandung: Nusamedia,

Mulyana Dedi, (2016), Komunikasi Lintas Budaye, Bandung: Remaga Ros-
dakarya. '

Nordholt, R, G. Sehulte (L9e6), The Political System Of The Atoni Of Tt
mior, Amsterdam: Springer-Science-Business Media

Neonbasu Gregor (2001), Mutiara Pudai Timor, Sevikat Sabda Allah, Ne-
k- A tambug

Pureklolon Thomas (2018), Politik Nasionalisme, Malang: Intrans Publis-
hing

Komunikasi Pastoral Lintas Budaya | Flowens Maal g 137



Rakhmat, Jalaluddin; thrahim 8. Idi, (2019), Metode Penelitian Komunika-
si, Bandung: Simbiosa Rakatama Media.

Riyanto, Armanda, Mistriyanto(2011), Gereja Kegembiraan dan Harapan,
Yogyakarta: Kanisius.

Bria Searan, Yulius (1986), Pantun Bahasa Tetun Timor, Kupang:Yaysan
Oemata Mori

Saebani, A, Bey, (2016), Komunikasi Antarbudaya, Bandung: Pustaka Se-
Ha

Schall, Harmons (2012), Pastors and Leaders Field Guide, New York; He-
rald Publishing House

Shoelhi Molhammad (2015), Komunikast Lintas Budaya, Simbiaosa Rekat-
ama Media, Bandung

Siburian Banner, (2014), Bersahabat dengan Usia lanjut, Fenomena Pela-
yanan Pastaral, Takarta: Permata Aksara.

Sambas Syukriadi, (2016), Antropologi Komunikasi, Bandung: Pustaka Se-
Eia.

Soehadha, Moh (2019), Penguatan Identitas Dan Segregasi Sosial Komuni-
tas Eks Peigungsi Timor Timur DI Sukabitetek, Nisa Tenggara T
miut, furnal Sosiologi Reflektif vol. 3 Nea. 2, April 2019: Yogyakarta
VIN Kalijaga.

'S}Jah K. Dedi, (2018), Komunnikasi Lintas Budaya, Bandung: Simbiosa Ra-
leatama Media,

Tinti, Francesca {2005), Pastoral Care In Late Anglo-Saweon England, Wo-
odbridge USA: The Boydell Press

Turustioti, Ade Tutl (2019), Kompetensi Komunikagt Antarbudaya, Jakar-
by Mitrs Wacana Media,

Un Bria, Florens Maxi (1996), Paradigma Penibangiinan Kabupaten Belu
di Era Mileninm, Kupang: Caritas Pablishing House Indonesia

1368 Komunikos Pastorol Lintes Budaya | Flotens Mad i Biia



Olin, P, Un Bria, M, Kolibau, Y (2000}, Mengolah Konflik dan pulralisme
Dalam Binghai Integritas Bangsa, Kupang: Yayasan Parahiva Widya
Bhaktl

West Richard & Lynn H. Turner. (2017) Pengantar Teori Konmmikasi
Bukuw (1 & 2), Takarta: Salemba Humanika.

Weda 5. Atma, (2019) Kisah, Perjuangan, & Inspirasi B, J. Habibie, Yog-
yakarta; lreisod.

Willimon, H. William(2001), PASTOR The Theology and Practice of Ordai-
ned Ministry, Duke University: Press Nashville

DOKUMEN:

Communio et Progressio, Seri Dokumen Gereja Kowmisi Kepansan uninik
Komunikasi Sosial (1971), Jakarta: Dopen KWL

Konsili Vatikan [T (2002}, Jakarta: Penerbit Obor

Alkitab Deoterokanonika (2019) Kitab Suei Agama Katolik
Statistik Kabugpaten Bely, 2020

Statistik Keuskupan Atambua, 2020

Statistik Kabupaten Malaka, 2020

Statistik Distvik Maliana, 2021

JURNAL-JURNAL
1. Andre A, Pelerti peneliti asal The University of Queensland, Australia

dan Duvid C, Thomas dari Simon Frases University, Canada (2015),
The role of Self concept in eross-cultural communication, International

Koamunikosi Pastoral Lintas Budaya | Eloruns Mad g 139



Journal of Crass Cultwral Management, [-27.

2. Anneé McNevin, Hospitality as a Horizon of Aspiration (or, What the
International Refugee Regime Can Learn from Acchnese Fishermen), Jo-
urnal of Refugee Studies Vol 31, No. 3 _ The Author(s) 2018, Published
by Oxford University Press.

3. Anne MC Nevin, Hospitality as a Horizon of Aspiration (or, What the
International Refugee Regime Can Learn from Acehmese Fishermen) Jo-
urnal of Refugee Studies Viol. 31, Noo 3 _ The Author(s) 2018. Pablished
by Oxford University Press

4. Axelander Bets, The Kalobevei Settlement: A Se.lff-rcﬁ-:mre’;’hiodét for Re-
fugees? Jowrnal of Refugee Studies Vol. 33, Ne: 1 The Author(s) 2020,
Published by Oxferd University

5. Axelei V. Matveey dan Paul B Nelson, Cross Cultural Compmunicati-
on Competence and Mudticultural Team Performance, Perceptions of
‘American and Russign Managers, International Journal of Cross Cultu-
ral Management 2004 Vol 4(2): 253-270,

6. Findings from Cameroon, Jordan, Malaysia and Turkey, Journal of Re-
fugee Studies Vol. 31, Ne, 3_ The Author(s) 2018.

7. Claudena Skran, Ofd Concepts Making New Fistory: Refugee Self-Reli-
ance, Livelifroods and the Refugee Enterpreuner, Journal of Refugee Stu-
dies Vol. 33, No. 1 -The Author(s) 2020. Published by Oxtord Univer-
sity Press, Oxford Depariment of International Development, Refugee
Studies Centre, 3 Mansfield Roud, OX1 3TB, Oxford, UK evan. caston-
calabria@qeh. ox. ac, uk

8, Claude-1lelena Mayer dan Lynette Louw (2012), Managing cross-cultu-
ral conflict in organization. dalam International Journal of Cross Cul-
tural Munagement, 12 (1)3-8 SAGE, Rhodes University, South Afrika

9. Caitlin Wake, Towards o Refugee Livelihoods Approach: Findings from
Cameroon, Jordan, Malaysi and Turkey, Journal of Refugee Studics
Vol 33 Na, 1 The Author(s) 2020, Published by Oxford University
Press.

140 Komunikasi Pastoral Lintes Budaya | Forors Mag i Bria



10. Dhara Shah dan Michelle Barker, Cracking the cultural code: Indian [T
expatriates intercultural communication cahllenges, International Jeur-
nal of Cross Cubtural Management 2017, Vol. 17(2) 215-236,

11. Didimus Dedi Dhosa, Pendidikan Kritis dan Aksi Massa Pengungsi Ti-
maor-Timur di Timor Barat, (Prosiding Nasional Hasil Pengabdian Ke-
pada Masyarakat), VOl 3 no 1, Tahun 2018, Fisip Unika Widya Mandira
Kupang-NTT,

12:Estella Carpi, Towards A Neo-Cosmetic Humanitarianism: Refugee
Self-Relianee As A Social-Cohesion Regime In Lebanon’s Halba, Journal
of Refugee Studies Val. 33, No. | _ The Author(5) 2019. Published By
Ouxford University Press

13. Dominic Busch, Cultural theory and conflict management in orgamiza-
tions: How duoes theory shape our understanding of culture in practice?
International Journal of Eross Cultural Management 12(1) 9-24

14. Farid Abud Alkatiri, Akses Tanah Dan Kendala Legitimasi Eks-Peng
ungsi Timor Timur D Kabupaten Betu, Kawistara, Volume 8 No. 1,22
April 2018 Halaman 1-110, Departemen Sosiologi Fakultas Timu Sosial
Pan Hmau Politik Universitas Indonesia

15.George H. Gardner (2010), Cross Cultural Commmuwication, The Jour-
nitl of Sosial Psychology, 58:2, 241-256, Departemen of Sociology, Alf-
red University USA.

16. Hedi Heryadil, Hana Silvana, Komunikasi Antarbudaya Datam Ma-
syarakpt Mudéikulior, Jurnal Kajian Komunikasi, Volume 1, No. 1, Juni
2013, him 95- 108

17, Jacob Berchoviteh dan John Foulkes: Cross-cultural Effects in conflict
mianagement: Axamining the wature and relationship between culture
and interniational mediation (201 2), International Journal Cross cultu-
ral management 12 (1) 25-47, SAGE

18, James Baba Abugre, Cross cultural commurication imperatives, Criti-
eal lessons for Wester expatriates in multinational companivs (MNC's)
in sub-Saharan Afrirvika (2016), Critikal Perspectives On International

Komunikasi Pastaral Lintas Budays | Florens Moal tngrm 141



Business, Emerald Insight Publshing, Vol. 14 no. 2/3, 2018 pp: 170-187

12 Oriel Th'nm_as {2014}, P&merfng Cross-cultural Engagement Among the
Pastors in the Greater New York Conference

2(). Sabine Bacouel-Jentjens, Cross-cultiiral responses of performanee app-
raisals in Germany and France: A refinement of the picture, Internatio-
nal Journal of Cross Cultural Management 1-20

21.Sierk Ybema dan Yhunghae Bhun (2009), Cultivication enltural Dif-
Serences in Asymetric Power Relations, International Journal of Cross
Cultural Management 2009 Vol 9(3): 339-358.

22, Shaganti Srinavas, Improving Cros-Cultural Communication Skill, Sp-
fint International Jorpal of Professionals/ISSN: 2349-6045/Vol, -111, 15
sue-9, September 2016; p. #4 -89,

23. Thomas K Nakayaman dan Rona Tamike Halualani (eds) Why eritical
intercultural convmunication shudies in cvos-cultural managerient rese-
arch, International Journal of Cross Cultural Management 2014, Vol
14(1) 127-132

24 Urlike Krause; Refugess as Actors? Critical Reflections onGlobal Refu-
gee Policies on Self-reliance and Resifionce, Instituge for Migration Rese-
arch and Intercultural Studies (IMIS), University of Osnabru ¢k, Os-
nabru ek, ANNAH SCHMIDT Institute for Soctal Sciences, University
of Osnabruck, Osnabru“ck.

25, Van Easton-Calabria, Warriors of Self-reliance; The nstrumentaliza-
ton of Afghan Refugees in Pakistan, Journal of Refugee Studies Vol
33, Noul _ The Author(s) 2019, Published by Oxford University Press.
doi 10,1093/ jrs/fex062,

WEBSITE

Keuskupan Atambua | Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI
(dokpenkwiorg), diunduh 22 Desember 2021

142 Komunikasi Pastoral Lintes Budaya | ot Mag tn Bria



https:/ (keuskupanatambua. org/category/profil-uskup divmeuh 22 Desem-
ber 2021

SEJARAH KEUSKUPAN ATAMBUA: HIERARKI GEREJA KATOLIK
KA MULAI DARI TAHUN 1937 §/D 2020 | KEUSKUPANATAMBUA,
DRG, Diunduh 23 Desembesr 2021

Gereja Katolik Timeor Leste | HIDUPKATOLIK. Com Diundubi 23 Desem-
ber 2021

(Hups://ld.  Wikipedia, Org/Wiki/Keuskupan_Agung Dili, Diunduh
25/2/2022 '

Hitps://Belukab, Geo. 1d/ Profil Kabupaten Bely, Diunduh 11 Desember 2021
Hitps:/fMalakakab, Bps. Go, 1d/Diundih 3 November 2020

Hitps://Nasional, Kompas, Com/Read/ 2020006/ 19/ 10070321/ Plbn-Maota-
ﬁ'in_rDi:_iiapi;un—]adLPu_sabPé:Lumbuhan—ﬂipnnmi—DivPerbalm- Bun-
duli 8 Oktober 2024

https:/ikppip.go.id/proyek-strategis-nasional/i-sektor-plbn/pemba-
ngunan-pos-lintas-batas-negara-plbn-sarana-penunjang-motaain-kab-
belu, Dinndul 26 Septernber 2021

Komunikosi Pastoral Lintas Budaya | Elorwns Ml i gre 143



PROFIL PENULIS

NAMA: RD,Dr. Florens Maxi Un Bria, 5.Ag. M.Sos

TTL: Oetha - Mataka 3 Juni 1971
Nama orzngtud:

Awah: Manuel Un Bria { Pensiunan
PNS Guru SD)

Thu; Emyrensiana Udul {Pensiunan
PME Guru 500

Alamat Domisifi: Desa As Manbea -
Kécamatan Sasitamean- Kabupaten
Malula - NT'T

Pendidikan:

S As Manulea- Malaka

SMP: SMPK St. Yustus Kaputu
SMA: Seminari Santa Maria Imaca-
lata Lalian- Belu - Timor

Seminari Tinggi Santo Mikhael
Kupang- NTT {1992- 2000}
Universitas Katolik Widya Mandica
Kupang (51) (1992- 1996)
Paramadina Graduate School af
Diplomacy (32) (2014-2016)
Sekolah Pascasarjana Universitas
Sahiid = Jaharta (83) {2019-2022)

Profesi dan Peran:
+ Imam Diosesan Keoskupan Agung Kupang
Dosen pada Sekolah Tinggi Pastoral Beuskopan Agung Bupang-NTT
Ketua Komisi Kerasulan Awam {2005-2022)
Koordinator Program Tahun Diakonat Keuskupan Agung Kupang (2017-)
= Sekretaris Dewan Pembing Gerakan Pembumian Pancasila Timghat Pusai
Moderator (2008- 2022)
Saat ini menjadi Ketua Unio Indonesia
Ketua PERPETARKT (Peckumpilon Perguruan Tinggh Agama Katolik Indo-
neska)

14 Komunikaal Pastorol Liotes Budaya | Foters M Ui Bria



Meskipun komunikasi antarbudaya dan komunikasi
lintas budaya sama-sama membahas interaksi
antarbudaya yang berbeda, namun keduanya

memiliki fokus yang berbeda. Komunikasi
antarbudaya berfokus pada interaksi dan
komunikasi aktual antara orang-erang dari budaya
yang berbeda, menyoroti tantangan dan peluang
yang muncul ketika budaya bertemu dan berbaur.
Sementara itu, komunikasi lintasbudaya
menekankan perbandingan dan pembedaan
budaya, seringkali melalui riset dan analisis, untuk
memahami perbedaannya (Liliweri, 2018). Dalam
komunikasi lintas budaya, perbedaan dipahami dan
diakui, dan dapat membawa perubahan individu,
tetapi bukan transformasi kolektif.

Kerja komunikasi pastoral lintas budaya
diharapkan memampukan kita membangun
scenario dalam, membagikan Injil sebagai kabar
gembira, konseling pastoral, menafsirkan Kitab
Suci dan menangani praktik budaya. Manfaat
komunikasi pastoral lintas budaya yang efektif,
adalah; membangun hubungan yang lebih kuat,
membangun komunitas yang lebih inklusif,
meningkatkan pelayanan pastoral, dan
mempromosikan persatuan dan pemahaman
terhadap evangelisasi.
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